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ABSTRAK 

 

Sinonimitas (Mutaradif) dalam al-Qur‟an ini merupakan salah satu kajian 

yang menarik dan sangat penting untuk dikaji lebih lanjut. Keberadaan sinonim 

dalam al-Qur‟an telah diperdebatkan oleh para ahli bahasa dan kritikus Arab. 

Beberapa ulama yang sepakat bahwa ada sinonimitas dalam al-Qur‟an, sementara 

yang lain menyangkal adanya sinonim dalam al-Qur‟an. Salah satu kata yang 

dianggap sinonim adalah lafadz sakinah dan tuma‟ninah yang seringkali diartikan 

“tenang”. Hal ini menimbulkan keresahan bagi para akademik, khususnya penulis 

berupa, apa makna sakinah dan tuma‟ninah dalam al-Qur‟an? Bagaimana 

hubungan kata sakinah dan tuma‟ninah jika ditinjau berdasarkan semantik? 

Bagaimana kontekstual kata sakinah dan tuma‟ninah dalam al-Qur‟an? Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui keberadaan sinonim dalam al-Qur‟an dengan 

mengkaji kedua lafadz tersebut, yakni lafadz sakinah dan tuma‟ninah.  

 

Metode penelitian yang digunakan adalah dengan metode analisis-

deskriptif, dengan pendekatan linguistik. Penulis melacak dan menghimpun ayat-

ayat yang berkaitan, kemudian menganalisis makna-makna yang terkandung 

dalam ayat tersebut berdasarkan analisis sintagmatik dan paradigmatik, kemudian 

menginterogasikan konsep-konsep yang telah diperoleh. Untuk mendapatkan 

makna khusus dalam al-Qur‟an, penulis melakukan analisis kontekstual 

berdasarkan subjek dan objek dalam ayat-ayat yang dikaji.  

 

Makna dasar kata sakinah adalah “diam, tenang”. Sedangkan makna 

relasionalnya adalah az-zauj, ar-rasūl, al-qalb, dan as- ṣalāt. Hasil analisis 

sintagmatiknya adalah lafadz al-qarār, an-nuzūl, al-„uns, at-tuma‟ninah, dan at-

tābūt. Dan hasil dari analisis paradigmatiknya yaitu lafadz al-hudū‟, tuma‟ninah, 

al-„amnu, al-waqār, as-sukūt, al-harakah, al-qalaqa, al-khauf, dan al-faza`a. 

Sedangkan makna dasar kata tuma‟ninah adalah “mantap, tenang”. Makna 

relasionalnya adalah al-qalb, as-ṣalāt, dan an-nafs. Hasil analisis sintagmatiknya 

yaitu lafadz as-sukūn, ar-riḍā, dan al-iqāmah. Dan hasil dari analisis 

paradigmatiknya yaitu lafadz al-hudū‟, as-salam, al-„amnu, as-sakinah, al-

qalaqa, al-jazau`, al-khauf, dan al-khasyyah. Kata sakinah dan tuma‟ninah 

memiliki kedekatan konsep jika dilihat dari makna relasional dan paradigmatik 

yang sama yaitu kata al-qalb, as-ṣalāt, as-sakinah,at-tuma‟ninah, al-„amnu, al-

hudū‟, al-qalaqa, dan al-khauf. Namun berdasarkan analisis kontekstual ayat 

menurut subjek dan objeknya, kata sakinah dan tuma‟ninah memiliki penggunaan 

yang berbeda pada setiap ayatnya. Sehingga teori Anti Sinonimitas masih relevan 

mengingat bahwa tidak ditemukan sinonim murni di dalam al-Qur‟an. 

  

Kata Kunci: Sakinah, Tuma‘ninah, Sinonim, Semantik. 

 



 

xvii 

 

DAFTAR ISI 
 

SINONIMITAS DALAM AL-QUR’AN .............................................................. i 

SURAT PERSYARATAN KEASLIAN .............................................................. ii 

NOTA DINAS PEMBIMBING ........................................................................... iii 

PENGESAHAN .................................................................................................... iv 

MOTTO ................................................................................................................. v 

KATA PENGANTAR ......................................................................................... vii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA ..................................... xi 

ABSTRAK .......................................................................................................... xvi 

DAFTAR ISI ...................................................................................................... xvii 

DAFTAR LAMPIRAN ...................................................................................... xix 

BAB I ...................................................................................................................... 1 

PENDAHULUAN .................................................................................................. 1 

A. Latar Belakang ........................................................................................................ 1 

B. Rumusan Masalah ................................................................................................... 9 

C. Tujuan dan Manfaat ................................................................................................ 9 

D. Telaah Pustaka ...................................................................................................... 10 

E. Kerangka Teori ..................................................................................................... 12 

F. Metode Penelitian ................................................................................................. 14 

G. Sistematika Pembahasan ....................................................................................... 16 

BAB II .................................................................................................................. 18 

TINJAUAN UMUM SINONIMITAS DALAM AL-QUR’AN ....................... 18 

A. Definisi Sinonim (Mutaradif) ............................................................................... 18 

B. Sebab-Sebab Munculnya Sinonimitas .................................................................. 21 

C. Pandangan Ulama mengenai Sinonimitas dalam Al-Qur‟an................................. 24 



 

xviii 

 

BAB III ................................................................................................................. 32 

MAKNA KATA SAKINAH DAN TUMA’NINAH ......................................... 32 

DALAM AL-QUR’AN ........................................................................................ 32 

A. Persebaran, Makna Dasar dan Makna Relasional Kata Sakinah ........................... 32 

B. Persebaran, Makna Dasar dan Makna Relasional Kata Tuma‟ninah .................... 77 

BAB IV ............................................................................................................... 110 

HUBUNGAN KATA SAKINAH DAN TUMA’NINAH DITINJAU 

BERDASARKAN MEDAN SEMANTIK ....................................................... 110 

A. Medan Semantik Gabungan Kata Sakinah dan Tuma‟ninah .............................. 110 

B. Kontestual Kata Sakinah dan Tuma‟ninah dalam Al-Qur‟an ............................. 112 

C. Relevansi Teori Antisinonimitas atau Asinonimitas dalam Al-Qur‟an .............. 122 

BAB V ................................................................................................................. 125 

PENUTUP .......................................................................................................... 125 

A. Kesimpulan ......................................................................................................... 125 

B. Saran ................................................................................................................... 127 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................ 128 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ......................................................................... 131 

 

 



 

xix 

 

DAFTAR LAMPIRAN 
 

1. Surat-surat penelitian 

a. Rekomendasi Munaqosyah 

b. Blangko Bimbingan Skripsi 

2. Sertifikat-sertifikat 

a. Sertifikat BTA/PPI 

b. Sertifikat Ujian Aplikasi Komputer 

c. Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris 

d. Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab 

e. Sertifikat PPL 

f. Sertifikat KKN 

  

 



 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Qur‟an berarti „kitab yang sempurna‟ tidak ada kitab selain al-

Qur‟an yang mempelajari tidak hanya susunan kalimat dan pemilihan 

kosakatanya, tetapi juga isi kandungannya baik yang tersurat maupun yang 

tersirat. (Shihab, 1996: 3) Al-Qur‟an yang diturunkan di kalangan bangsa 

Arab ini mempunyai tingkat fasahah dan balaghah-nya yang tinggi 

sehingga bahasa al-Qur‟an ditekuni dan menjadi ilmu tersendiri yang 

berkembang dengan pesatnya. Dan seringkali dijadikan sebagai sumber 

rujukan dan sebagai salah satu cabang ilmu pengetahuan yang dipraktikan 

hingga saat ini. (Al-Qattan, 2009: 379) Al-Qur‟an memiliki berbagai 

cabang ilmu pengetahuan, salah satunya cabang ilmu al-Qur‟an adalah 

„ijaz al-Qur‟an, yaitu kemukjizatan al-Qur‟an.  

Al-Qur‟an merupakan mukjizat terbesar yang diturunkan oleh 

Allah SWT kepada Rasulullah SAW sebagai pedoman bagi umat manusia. 

Sesuatu yang luar biasa yang tidak ada satupun manusia yang mampu 

menandingi dalam membuatnya. (Abidin, 1992: 98) Salah satu mukjizat 

al-Qur‟an ialah dari semua kandungan lafadz dan maknanya segi uslub 

(gaya) bahasa, ini menunjukan bahwa mukjizat itu benar dari uslub bahasa 

yang manusia tidak dapat menandingi al-Qur‟an sejak manusia mengenal 

tulis dan baca. (Shihab, 2005: 3) Selain itu juga, al-Qur‟an sebagai 

mukjizat dalam kata dan rangkaian kalimatnya, satu huruf di posisinya 

merupakan mukjizat yang diperlukan oleh huruf lain dalam membentuk 
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kata. Satu kata di posisinya merupakan mukjizat untuk membentuk 

kalimat. Dan kalimat di posisinya merupakan mukjizat untuk membentuk 

ayat. (Al-Qaththan, 2017: 416) Jadi al-Qur‟an ditinjau dari segi bahasa dan 

isinya ini merupakan suatu mukjizat yang besar.  

Bahasa al-Qur‟an sendiri memiliki karakteristik dan uslub (gaya) 

tersendiri yang berbeda dengan bahasa kitab-kitab lainnya. Bahkan 

terkadang suatu kosakata dalam al-Qur‟an memiliki makna ganda dan juga 

tidak ada satupun lafadz bahasa arab yang memiliki arti dan maksud yang 

sama persis. Oleh karena itu, kemukjizatan utama al-Qur‟an terletak pada 

balaghah-nya, dengan uslub yang indah, huruf-hurufnya yang serasi, 

sehingga memunculkan banyak kajian-kajian tentang keindahan bahasa al-

Qur‟an dalam berbagai karya ulama. (Yusuf, 2010: 78) 

Aspek keistimewaan dan keindahan lainnya terletak pada kosakata 

dan sinonimnya, atau ilmu taraduf yakni beberapa kata berdiri sendiri (al-

alfazh al-mufradah) yang menunjukan satu makna pada satu sisi. (Harun, 

2017: 455) Dalam arti kata lain, lafadz-lafadz di dalam al-Qur‟an banyak 

memakai kosakata yang secara lahiriyahnya tampak bersamaan (sinonim), 

namun ketika diteliti lebih mendalam ternyata masing-masing kosakata 

tersebut mempunya hubungan sendiri yang tidak ada pada kosakata lain 

yang dianggap sinonim dengannya. Walaupun keduanya serupa, namun 

letak perbedaannya terletak pada kedalaman analisis. (Shihab, 2013: 120)  

Kajian tentang sinonimitas dalam al-Qur‟an masih menjadi 

perdebatan hingga sekarang. Diantara ulama yang mengakui adanya 
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sinonimitas yaitu: Al-Qutub (w. 206 H), al-„Asmu‟iy, al-Ma‟arri (w. 449 

H), ar-Rummani (w. 392 H), Ibn Ya‟isy (w. 649 H), Hamzah al-Asfahani 

(w. 360 H), Ibn Khalawaih (w. 370 H), al-Fairuzabadi (w. 817 H), as-

Suyuti (w. 911 H), dan sebagainnya. Mereka berpendapat bahwa 

sinonimitas bisa terjadi dalam bahasa, seperti dua istilah yang memiliki 

arti atau sebagai sifat dari kalimat tersebut. (Riyanto, 2014: 148) 

Sedangkan ulama yang menolak adanya sinonimitas yaitu: Ibn „Arabi (w. 

231 H),  Ahmad bin Yahya Sa‟labi (w. 291 H), Ahmad bin Faris dalam 

karyanya as-Sahibi, Ibn Darstawaih (w. 347 H) dalam Tashih al-Fasih, 

Abu Hilal al-„Askari dalam al-Furuq al-Lughawiyyah, ar-Ragib al-

Asfahani dalam Mufradat fi Gharib al-Qur‟an, Abu Ishaq al-Isfirayini (w. 

418 H), dan sebagainya. Mereka berpendapat bahwa bahasa al-Qur‟an 

adalah bahasa yang antisinonimitas, dan beralasan bahwa setiap kalimat 

dalam bahasa Arab (al-Qur‟an) mempunyai makna yang spesifik, yang 

membedakan antara satu kalimat dengan lainnya. (Riyanto, 2014: 147)  

Diantara para pemikir muslim kontemporer juga ada yang menolak 

adanya sinonimitas dalam al-Qur‟an dengan menggunakan dan 

mengembangkan metode antisinonimitas dalam menafsirkan ayat al-

Qur‟an dengan menggunakan pendekatan linguistik ialah Muhammad 

Syahrur dalam karyanya yaitu al-Kitab wa al-Qur‟an: Qira‟ah Mu‟asirah, 

dan Bint as-Syati‟ dalam karyanya al-Tafsir al-Bayani li al-Qur‟an al-

Karim yang lebih dikenal dengan Tafsir Bintusy-Syathi‟. Antisinonimitas 

adalah dua kata atau lebih yang tidak memiliki satu arti, sebagai kebalikan 
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dari sinonimitas yang artinya satu kata atau lebih yang memiliki satu arti. 

(Elkarimah, 2017: 107-109)  

Muhammad Syahrur dalam karyanya beliau mengingkari adanya 

taraduf (sinonim) dalam al-Qur‟an, (Syahrur, 2015: 25) karena 

menurutnya setiap kalimat di dalam al-Qur‟an memiliki makna yang 

spesifik atau lebih dari satu makna, hal itulah yang menjadi bukti 

kemukjizatan dan keagungan al-Qur‟an yang relevan di setiap ruang dan 

waktu. (Elkarima, 2017: 108) Sama halnya dengan Bint as-Syati‟, salah 

satu prinsip metodologi penafsiran yang sama juga dipakai dalam 

menafsirkan ayat al-Qur‟an, bahwa setiap kata di dalam bahasa Arab al-

Qur‟an tidak mengandung sinonimitas (mutaradif). (Yusron, 2006: 25) 

Menurutnya juga, satu kata hanya memiliki satu makna apabila dipakai 

dalam suatu ayat al-Qur‟an, jika suatu kata dalam al-Qur‟an diganti 

dengan kata lain (yang dianggap sebagai sinonim), maka al-Qur‟an akan 

kehilangan evektifitas, ketepatan, esensi, dan keindahannya. (Tohari, 

2016: 94-95) 

Dalam al-Qur‟an sendiri ada lafadz yang seringkali diartikan 

dengan sinonim, yakni lafadz sakinah dan tuma‟ninah yang sering 

diartikan dengan ketenangan/ketenteraman. Ketika dilakukan kajian 

pustaka di beberapa kamus-kamus dan kitab tafsir al-Qur‟an, penulis 

menemukan bahwa lafadz sakinah sering diartikan dan ditafsirkan dengan 

lafadz tuma‟ninah, begitupun sebaliknya. Seperti dalam Kamus 

Kontemporer Arab-Indonesia yang disusun oleh Atabik Ali, Ahmad Zuhdi 
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Muhdlor, kata sakinah dan tuma‟ninah ( نَة = سَكِيػْ نَة   diartikan sama ( طمَُأْنيِػْ

yaitu “ketenangan, keantengan”. (Ali, 2003: 1239) Dalam kamus Al-

Munjid pun disebutkan bahwa kata نَة  memiliki arti yang sama yaitu سَكِيػْ

نَة  Salah satu contoh penggunaan lafadz sakinah (Ma‟luf, 1977: 342)  طمَُأْنيِػْ

terdapat pada Q.S. Ar- Rum (30): 21 

اِف   فِْ    ۗ نَكُمْ  م وَد ةً  و رَحَْْةً   هَا وَجَعَلَ  بػَيػْ نْ  انَػْفُسِكُمْ  ازَْوَاجًا لتَِّسْكُنػُوْْٓا الِيَػْ وَمِنْ اٰيٰتِو افَْ  خَلَقَ  لَكُمْ  مِّ

 ذٰلِ كَ لََٰيٰتٍ لِّقَوٍْـ يػ تػَفَك رُوْفَ 

Terjemah Kemenag 2019 

21. Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan 

pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu 

merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan 

kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.  

Contoh lain penggunaan lafadz sakinah terdapat juga pada Q.S. At-

Taubah (9): 103 

كَ  وتَ لٰ ف  صَ مْ  اِ هِ يْ لَ لِّ عَ مْ بَِِا وَصَ هِ يْ زكَِّ مْ وَتػُ رُىُ هِّ طَ ةً تُ قَ دَ وَالِِِمْ صَ مْ نْ اَ ذْ مِ خُ

مٌ  يْ لِ عٌ عَ يْ ُ سََِ  وَاللّّٰ
مُْ  نٌ لِ  كَ  سَ

Terjemah Kemenag 2019 

103. Ambillah zakat dari harta mereka (guna) menyucikan dan 

membersihkan mereka, dan doakanlah mereka karena sesungguhnya 

doamu adalah ketenteraman bagi mereka. Allah Maha Mendengar lagi 

Maha Mengetahui.  
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Selanjutnya, contoh penggunaan lafadz tuma‟ninah terdapat pada 

Q.S. Al-Anfal (8): 10 

دِ  نْ نْ عِ لَ  مِ رُ اِ ا الن صْ  مْ   وَمَ كُ وْبُ لُ ػُ و ق ى  ن  بِ مَ طْ تَ رٰى وَلِ شْ لَ  بُ ُ اِ وُ اللّّٰ لَ عَ ا جَ وَمَ

ࣖ مٌ   يْ كِ زٌ حَ ػْ زيِ َ عَ ف  اللّّٰ اِ   ِ  اللّّٰ

Terjemah Kemenag 2019 

10.  Allah tidak menjadikannya (bala bantuan itu), melainkan sebagai 

kabar gembira dan agar hatimu menjadi tenteram karenanya. 

Kemenangan itu hanyalah dari sisi Allah. Sesungguhnya Allah 

Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 

Contoh lain penggunaan lafadz tuma‟ninah terdapat pada Q.S. Al-

Fajr (89): 27 

 
 
ن ةُ يَػ تػُهَا النػ فْسُ الْمُطْمَى    يْٰٰٓ

Terjemah Kemenag 2019 

27.  Wahai jiwa yang tenang, 

Dari beberapa contoh ayat di atas, lafadz sakinah dan tuma‟ninah 

merujuk pada arti yang sama yaitu “tenang/tenteram”, sehingga 

mengidentifikasikan bahwa kedua lafadz tersebut bersinonim. Menurut 

pencarian dalam Mu‟jam al-Mufahras li al-faz al-Qur‟an karya 

Muhammad Fu‟ad Abd al-Baqi, lafadz sakinah disebutkan sebanyak 69 

kali dalam 38 surat dengan berbagai bentuk derivasi. (Al-Baqi: 1981: 353) 

Sedangkan lafadz tuma‟ninah disebutkan sebanyak 13 kali dalam 11 surat 

dengan 7 bentuk derivasi. (Al-Baqi‟, 1981: 428)  
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Penggunaan istilah yang berbeda tersebut, yakni lafadz sakinah dan 

tuma‟ninah ini tentunya memiliki makna, maksud, dan penerapan yang 

berbeda pula. Ada beberapa pakar yang mengatakan bahwa terdapat dua 

puluh lima juta kosakata bahasa Arab. Sinonim-sinonim tersebut tidak 

selalu mempunyai arti yang sepenuhnya sama. (Shihab, 2013: 41) 

Dipilihnya kata sakinah dan tuma‟ninah ini karena kedua kata tersebut 

memainkan istilah penting dalam struktur konsep linguistik dalam al-

Qur‟an yang sering tidak dipahami banyak orang. Dimana pada umumnya 

orang memahami sakinah dengan ketenangan/ketenteraman, begitu juga 

dengan tuma‟ninah dipahami dengan makna serupa. Padahal antara satu 

kata dengan kata lainnya dalam al-Qur‟an tidak bisa saling menggantikan, 

sehingga pada dasarnya masing-masing kata tersebut memiliki makna 

yang berbeda namun jika dikonversikan ke dalam bahasa Indonesia belum 

menemukan padanan kata yang tepat.  

Oleh karena itu, penerjemahan lafadz sakinah dan tuma‟ninah yang 

hanya terbatas diartikan “ketenangan/ketenteraman” kurang memuaskan 

dalam dunia akademis, penerjemahan tersebut kurang mendapatkan 

konsep yang utuh dan komperhensif. Karenanya, penulis tertarik untuk 

menjadikan fenomena sinonimitas dalam al-Qur‟an ini sebagai objek pada 

penelitian, dengan mengangkat lafadz sakinah dan tuma‟ninah. Kata 

sakinah dan tuma‟ninah merupakan nomina taksa (makna yang mirip), 

sehingga untuk memahami maknanya diperlukan analisis yang cermat, 

utuh, dan mendalam. Dalam hal ini, penulis menggunakan semantik al-
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Qur‟an sebagai pendekatannya karena metode ini dianggap sebagai salah 

satu metode yang ideal dalam pengungkapan makna dan pelacakan 

perubahan makna yang berkembang pada sebuah kata sehingga bias 

diperoleh sebuah makna yang sesuai dengan maksud penyampaian sang 

author (Allah SWT). (Azima, 2017: 50) Semantik dalam penelitian ini 

digunakan sebagai alat untuk mempelajari kebermaknaan bahasa (al-

Qur‟an) sebagaimana adanya secara alamiah, dan secara ontologis 

membatasi masalah yang dikajinya pada masalah yang ada dalam ruang 

lingkup yang terjangkau oleh analogi dan pengalaman manusia. 

(Sugiyono, 2009: 79)  

Istilah semantik al-Qur‟an mulai popular sejak Toshihiko Izutsu 

memperkenalkannya dalam bukunya, yaitu “God and Man in the Koran: 

Semantics of the Koranic Weltanschauung”. Menurutnya, semantik adalah 

salah satu kajian analitik terhadap istilah-istilah kunci suatu bahasa dengan 

suatu pandangan yang akhirnya sampai pada pengertian konsteptual dari 

masyarakat pengguna bahasa tersebut. Pandangan ini tidak hanya sebagai 

alat berbicara dan berfikir, tetapi lebih penting lagi, pengonsepan dan 

penafsiran dunia yang melingkupinya. (Izutsu, 2003: 3)  

Hal tersebutlah yang menjadi salah satu tujuan penelitian semantik 

al-Qur‟an tentang makna sakinah dan tuma‟ninah yang akan penulis 

lakukan, yaitu berusaha mengungkap pandangan dunia al-Qur‟an dengan 

menggunakan analisis semantik terhadap kosakata atau istilah-istilah kunci 

dalam al-Qur‟an. Sehingga dapat memunculkan pesan-pesan yang dinamik 



 

9 

 

dari kosakata al-Qur‟an yang terkandung didalamnya. Sebagaimana 

dijelaskan juga sebelumnya, bahwa ada beberapa ulama yang berbeda 

pandangan mengenai adanya lafadz sinonim (mutaradif) dalam al-Qur‟an. 

Sehingga menjadi menarik jika teori Asinonimitas atau Antisinonimitas 

lafadz-lafadz al-Qur‟an (La Taradufa fi alfaz al-Qur‟an) ini digunakan 

sekaligus diuji dengan melihat makna dari lafadz yang akan dikaji, dengan 

mengangkat judul penelitian “Sinonimitas dalam Al-Qur’an (Analisis 

Semantik Lafadz Sakinah dan Tuma’ninah)”.  

B. Rumusan Masalah 

1. Apa makna sakinah dan tuma‟ninah dalam al-Qur‟an? 

2. Bagaimana hubungan makna kata pada lafadz sakinah dan tuma‟ninah 

ditinjau berdasarkan medan semantik? 

3. Bagaimana konteks lafadz sakinah dan tuma‟ninah dalam al-Qur‟an? 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan  

a. Untuk menjabarkan makna yang terkandung pada lafadz sakinah 

dan tuma‟ninah dalam prespektif al-Qur‟an. 

b. Untuk menjelaskan hubungan makna kata pada lafadz sakinah dan 

tuma‟ninah ditinjau berdasarkan medan semantik. 

c. Untuk mengetahui konteks lafadz sakinah dan tuma‟ninah dalam 

al-Qur‟an.  

2. Manfaat  

a. Manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi 

ilmiah di bidang Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir. Selain itu diharapkan 
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juga bias menjadi tambahan literature bagi khazanah keilmuan 

Fakultas Ushuluddin khususnya jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan 

Tafsir.  

b. Manfaat praktis, penelitian ini diharapkan dapat membantu 

pemahaman terhadap pesan Ilahi melalui kajian kebahasaan, 

dengannya maka akan mempermudah bagi pembaca dan pengkaji 

untuk memahami makna lafadz sakinah dan tuma‟ninah dalam al-

Qur‟an. Selain itu, dapat menumbuhkan kesadaran bahwa kajian 

kebahasaan (semantik) dalam al-Qur‟an tidak bisa dipandang 

sebelah mata, namun memiliki peran penting untuk menyingkap 

makna dari sebuah kosakata al-Qur‟an.  

D. Telaah Pustaka 

Dalam sebuah penelitian harus ada telaah pustaka atau kajian-

kajian terhadap penelitian terdahulu, untuk mengetahui apakah sebuah 

penelitian tersebut sudah pernah dilakukan atau belum. Sebagai upaya 

untuk menghindari pengulangan dan kesamaan dalam penelitian, maka 

perlu dilakukan telaah pustaka terhadap penelitian-penelitian terdahulu. 

Adapun literatur-literatur yang memiliki keterkaitan pembahasan dengan 

kajian peneliti adalah sebagai berikut: 

Skripsi Ariefta Hudi Fahmi, mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang berjudul “Sinonimitas dalam Al-Qur‟an (Studi atas 

Lafadz al-Syakk dan al-Raib)”. (Fahmi, 2015) Dalam penelitian ini 

menjabarkan bagaimana makna yang terkandung pada lafadz al-syakk dan 

al-raib dalam al-Qur‟an. Kemudian menjelaskan juga hubungan makna 
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kedua kata tersebut berdasarkan medan semantik serta menjelaskan 

kontekstual kedua kata tersebut dalam al-Qur‟an. Persamaan dengan 

penelitian ini adalah sama-sama membahas bagaimana sinonimitas suatu 

lafadz dalam al-Qur‟an dengan pendekatan linguistik (semantik), 

sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada objek pembahasannya, yakni 

lafadz yang akan dikaji.  

Skripsi M. Ali Mubarok, mahasiswa IAIN Salatiga yang berjudul 

“Sinonimitas dalam Al-Qur‟an (Analisis Semantik Lafadz Zauj dan 

Imara‟ah)”. (Mubarok, 2019) Dalam penelitian ini menjabarkan 

bagaimana makna yang terkandung pada lafadz zauj dan imara‟ah dalam 

al-Qur‟an. Kemudian menjelaskan juga hubungan makna kedua kata 

tersebut berdasarkan medan semantik serta menjelaskan kontekstual kedua 

kata tersebut dalam al-Qur‟an. Persamaan dengan penelitian ini adalah 

sama-sama membahas bagaimana sinonimitas suatu lafadz dalam al-

Qur‟an dengan pendekatan linguistik (semantik), sedangkan perbedaannya 

yaitu terletak pada objek pembahasannya, yakni lafadz yang akan dikaji.  

Skripsi M. Muslim Bin Abd Razak, mahasiswa UIN Ar-Raniry 

Darussalam Banda Aceh yang berjudul “Konsep Lafadz Sakinah dan 

Tuma‟ninah dalam Al-Qur‟an”. (Razak, 2019) Skripsi ini menjelaskan 

bagaimana konteks ungkapan dan perbedaan antara lafadz sakinah dan 

tuma‟ninah di dalam al-Qur‟an. Persamaannya dengan penelitian ini 

adalah sama-sama membahas bagaimana konteks dan perbedaan makna 
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sakinah dan tuma‟ninah dalam al-Qur‟an. Sedangkan perbedaannya adalah 

terletak pada teori dan pendekatan yang digunakan dalam menganalisis.  

Skripsi Ana Rahmawati, mahasiswa IIQ Jakarta yang berjudul 

“Sinonimitas dalam Al-Qur‟an Tentang Kesucian (Analisis Semantik 

Lafadz Azka dan Athhar)”. (Rahmawati, 2018) Dalam penelitian ini 

menjabarkan bagaimana makna yang terkandung pada lafadz azka dan 

athhar dalam al-Qur‟an. Kemudian menjelaskan juga hubungan makna 

kedua kata tersebut berdasarkan medan semantik serta menjelaskan 

kontekstual kedua kata tersebut dalam al-Qur‟an. Persamaan dengan 

penelitian ini adalah sama-sama membahas bagaimana sinonimitas suatu 

lafadz dalam al-Qur‟an dengan pendekatan linguistik (semantik), 

sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada objek pembahasannya, yakni 

lafadz yang akan dikaji.  

Dari penelitian terdahulu, peneliti menemukan ada beberapa 

penelitian yang sudah meneliti tentang sinonimitas dalam al-Qur‟an. 

Namun, belum ada yang meneliti bagaimana sinonimitas lafadz sakinah 

dan tuma‟ninah dalam al-Qur‟an menggunakan teori atau pendekatan 

semantik.  

E. Kerangka Teori 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori semantik al-

Qur‟an yang ditawarkan oleh Toshihiko Izutsu. Kemudian dikorelasikan 

dengan teori antisinonimitas Bint Syati‟. Adapun teori semantik Izutsu 

dalam menganalisis suatu kosakata dalam al-Qur‟an sebagai berikut:  
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Pertama, dengan menentukan kata fokus kemudian mengumpulkan 

ayat-ayat yang menjadi objek kajian. Kedua, menganalisis makna-makna 

yang terkandung di dalam ayat-ayat tersebut yang meliputi: Menentukan 

makna dasar, yakni makna yang tetap melekat pada suatu kata meskipun 

diletakan dimanapun dan bagaimanapun kata tersebut digunakan. Atau 

disebut juga makna asli atau makna leksikal. Kemudian, mencari makna 

relasional, yakni suatu yang konotatif yang diberikan dan ditambahkan 

pada makna yang sudah ada dengan menempatkan kata tersebut pada 

posisi khusus dalam bidang khusus. Atau makna baru yang diberikan pada 

sebuah kata yang bergantung pada kalimat dimana kata tersebut 

ditempatkan. (Izutsu, 2003: 12) 

Untuk menelusuri makna relasional dapat dilakukan dengan 

analisis sintagmatik dan paradigmatik. Analisis sintagmatik adalah analisis 

yang berusaha menemukan makna suatu kata dengan cara memperhatikan 

kata yang terletak di depan dan di belakang kata yang sedang dibahas 

dalam suatu bagian tertentu. Sedangkan analisis paradigmatik adalah suatu 

analisis yang mengkomparasikan kata tertentu dengan kata yang lain, baik 

itu dengan yang mirip (sinonimitas) atau dengan yang bertentangan 

(antonimitas). (Izutsu, 2003: 32)   

Teori Antisinonimitas adalah teori yang menekankan pada aspek 

I‟jaz al-Qur‟an dan berpandangan bahwa suatu kata dalam al-Qur‟an tidak 

ada satu pun kata yang memiliki makna yang sama meskipun umumnya 

dianggap sebagai lafadz yang mutaradif (sinonim). Dalam kaidah Ulumul 
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Qur‟an, teori ini disebut dengan teori la taraduf fi al-Qur‟an yang digagas 

dan dikembangkan oleh seorang ulama kontemporer yang memberikan 

perhatian besar terhadap kosakata dalam al-Qur‟an, yaitu Aisyah 

Abdurrahman Bint Syati‟. Dalam karyanya yang berjudul al-Tafsir al-

Bayani, beliau menjelaskan metodologi antisinonimitasnya, dengan 

langkah-langkahnya yaitu: Pertama, yaitu menghimpun keseluruhan 

kosakata dalam al-Qur‟an terkait objek yang diteliti, juga dengan 

memperhatikan kandungannya sesuai dengan penggunaan bahasa. Kedua, 

untuk memperhatikan penggunaan terhadap kosakata dalam al-Qur‟an 

dengan cara melihat susunan redaksinya secara menyeluruh, bukan hanya 

pada kosakata yang berdiri sendiri terlepas dari konteksnya. Ketiga, 

menelaah redaksi ayat dengan memperhatikan penisbatan kosakata 

tersebut terhadap subjek dan objek tertentu. (Yusron, 2005: 227) 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, tergolong library reaserch (penelitian 

kepustakaan). Penelitian yang mentitikberatkan pada literatur-literatur 

terkait dengan penelitian. (Zed, 2004: 1) Penelitian ini menggunakan 

pustaka karena sumber data dan data untuk penelitian ini berbentuk 

literatur-literatur kepustakaan.  

2. Sumber Pengumpulan Data 

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua kategori, 

yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Sumber data primer adalah 

sumber rujukan utama yang menjadi landasan data yang akan dicari 
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dan dianalisis. Sedangkan sumber data sekunder adalah sumber data 

lain yang berkaitan dengan tema pembahasan untuk mendapatkan 

kelengkapan data penelitian. (Sugiyono, 2017: 308) 

a. Sumber data primer: data yang didapatkan langsung dari hasil 

pengumpulan objek penelitian yaitu al-Qur‟an dan terjemahannya 

yang memuat ayat-ayat tentang sakinah dan tuma‟ninah.  

b. Sumber data sekunder: data yang berkaitan dengan sumber primer 

serta pembahasan dalam penelitian yaitu berupa kamus-kamus al-

Qur‟an seperti Lisan al-„Arab. Al-Mu‟jam al-Muhfaras Lialfaz Al-

Qur‟an al-Karim, dan al-Mufradat fi Gharibil Qur‟an, dan kamus 

al-Qur‟an lainnya. Serta artikel, jurnal, skripsi, tesis, maupun buku-

buku yang terkait dengan tema pembahasan.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan studi 

literatur, yakni serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan 

pengolahan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah 

bahan penelitian. (Zed, 2004: 81) Langkah awalnya adalah dengan 

memilih dan menetapkan masalah al-Qur‟an yang akan dikaji. Kata 

sakinah dan tuma‟ninah adalah topik yang diangkat. Kemudian, 

melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah 

yang ditetapkan di dalam al-Qur‟an.  
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4. Teknik Analisis Data 

Setelah data-data terkumpul akan dilakukan analisis data. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan metode analisis-deskriptif. Yakni 

dengan melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan 

kata sakinah dan tuma‟ninah, kemudian di analisis menggunakan 

pendekatan semantik Toshihiko Izutsu. Dengan menggunakan metode 

deskriptif-analisis ini diharapkan dapat mendeskripsikan permasalahan 

dan data yang berkaitan dengan tema pembahasan menurut kategori 

yang telah disusun untuk mendapatkan kesimpulan tentang bagaimana 

sinonimitas lafadz sakinah dan tuma‟ninah dalam al-Qur‟an.  

G. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar, pembahasan dalam skripsi ini mencakup tiga 

bagian yaitu pendahuluan, isi, dan penutup. Namun akan dijelaskan dalam 

sub-subnya sebagai berikut: 

BAB I: bab pendahuluan, yang berisikan latarbelakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, 

landasan teori, metode penelitian, dan sistematika penelitian.  

BAB II: membahas tinjauan umum tentang sinonimitas dalam al-

Quran, penjelasannya meliputi: definisi sinonimitas dalam bahasa Arab, 

sebab-sebab munculnya sinonimitas, pandangan ulama mengenai 

sinonimitas dalam al-Qur‟an dan „Ulum al-Qur‟an. 

BAB III: menjelaskan makna dasar dan makna relasional kata 

sakinah dan tuma‟ninah.  
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BAB IV: memaparkan hubungan kata pada kata sakinah dan 

tuma‟ninah ditinjau dari medan semantiknya. Pada bagian awal akan 

dijabarkan medan semantik gabungan kemudian bagian kedua dijelaskan 

dengan analisis kontekstual ayat. Pada bagian terakhir dijelaskan relevansi 

teori Antisinonimitas dalam al-Qur‟an.  

BAB V: yaitu penutup, berisi kesimpulan yang merupakan hasil 

jawaban dari rumusan masalah dan dilengkapi dengan saran.  
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BAB II 

TINJAUAN UMUM SINONIMITAS DALAM AL-QUR’AN 

A. Definisi Sinonim (Mutaradif) 

Kata sinonim berasal dari bahasa Yunani Kuno, yaitu Onoma yang 

berarti “nama” dan Syn yang berarti “dengan”. Makna harfiyahnya adalah 

nama lain untuk benda atau hal yang sama. (Ridlo, 2017: 123) Secara 

istilah, Verhaar mendefinisikan sinonim sebagai ungkapan (bias berupa 

frasa, kata, atau kalimat) yang maknanya kurang lebih sama dengan 

ungkapan lain. Kata yang dianggap sebagai sinonim tidaklah bersifat 

mutlak, namun memiliki sisi-sisi makna spesifik yang kemudian 

membuatnya berbeda. (Elkarimah, 2017: 105)  

Dalam bahasa Arab, kata sinonim lebih dikenal dengan istilah at-

Tarāduf ( ؼُ ادُ رَ لتػ  اَ  ), yang berasal dari masdar kata ar-ridfu ( ؼُ دْ لرِّ اَ  ) dan 

bentuk fi‟il nya adalah radafa – yardifu (   َؼُ دِ رْ يػ ؼَ دَ رَ   - ) yang artinya saling 

mengikuti. (Fawaid, 2015: 142) Dalam Lisan al-„Arabi, Ar-Ridf berarti 

segala sesuatu yang mengikuti sesuatu lainnya, sedangkan At-Tarāduf 

berarti apabila sesuatu mengikuti sesuatu yang lain di belakangnya. Kata 

al-Mutarādif ( ؼُ ادِ رَ تػَ مُ لْ اَ  ) adalah Isim Fā‟il (lil musyārakah). Mutaradif 

artinya beberapa kata dengan satu arti, berbeda dengan kata musytarak, 

karena kata ini menunjukan kesatuan lafadz dengan berbagai pengertian. 

(Manzur, 2005: 525)  



 

19 

 

Secara terminologis, at-Tarāduf memiliki beberapa perbedaan cara 

pandang yang berbeda-beda di kalangan ulama. Menurut Imam Fakhrudin, 

at-Tarāduf ( ؼُ ادُ رَ لتػ  اَ  ) adalah “al-mufradatu al-„alfaz ad-dilālati syai‟i wāhid 

bi‟i‟tibari wāhid” ( دٍ احِ وَ  ارِ بَ تِ عْ بِِ  دٍ احِ وَ  شَيْءٍ  ةِ لَ لََ الدِ  اظُ فَ لْ الَْ  ةُ دَ رَ فْ مُ لْ اَ  ) yang artinya 

“kata-kata yang menunjukan kepada sesuatu yang sama dengan satu 

ungkapan”. Berbeda dengan as-Suyuti yang menurutnya, at-Tarāduf 

adalah “al-mutarādifatu hiya al-latī yuqāma minhā lafẓu maqāma lafẓi 

lima‟ani mutaqāribati yajma‟uhā ma‟na wāhid” (  َـقَ  يػُ تِ ل  اَ  يَ ىِ  ةُ فَ ادِ رَ تػَ مُ لْ اَ  ا هَ نػْ مِ  ا

 َـقَ مَ  ظُ فْ لَ  داحِ  وَ نَ عْ ا مَ هَ عُ مَ يَْ  ةِ بَ ارِ قَ تػَ مُ  افِ عَ مَ لِ  ظِ فْ لَ  ا ) yang artinya “yaitu dua kata 

yang memiliki arti serupa atau berdekatan”. (As-Suyuti: 1986: 271) Al-

Jurjani dalam kitabnya Mu‟jam at-Ta‟rifat mendefinisikan at-Tarāduf 

( ؼادُ رَ لتػ  اَ  ) dengan “al-mutarādifu mā kānā ma‟nāhu wāhidā wa‟asma‟uhu 

kasīrah wahuwa diddi al-musytarak” ( ة رَ يػْ ثِ كَ   هُ اؤُ سََْ اَ ا وَ دَ احِ وَ  اهُ نَ عْ مَ  افَ ا كَ مَ  ؼُ ادِ رَ تػَ مُ لْ اَ 

ؾرَ تػَ شْ مُ لْ اَ  دِّ ضِ  وَ ىُ وَ  ) yang artinya “setiap kata yang memiliki satu makna dan 

memiliki beberapa nama, dan taraduf ialah antonim dari musytarak”. (Al-

Jurjani, 2009: 60) Berbeda dengan al-A‟rabi yang mendefinisikan at-

Taraduf ialah “inna kulli harfaini awqi‟atuhumā al-„arab „ala wāhid fafi 

kulli wāhid minhumā ma‟nā laisa fi sāhibihi” ( ب رَ عَ ا الْ مَ هُ تػُ عَ قِ وْ أَ  يِْ فػَ رْ حَ  لِّ كُ   ف  إِ 
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وِ بِ احِ صَ  فِْ  سَ يْ  لَ نَ عْ ا مَ مَ هُ نػْ د مِ احِ وَ  لِّ كُ   يْ فِ فَ  دِ احِ ى وَ لَ عَ  ) yang artinya “dua kata 

benda yang biasanya digunakan oleh orang Arab untuk menyebutkan satu 

nama atau benda yang sama, namun kedua kata tersebut memiliki spesifik 

makna yang berbeda”. (Al-Baqi‟, 1986: 271)  

Ada juga yang berpendapat bahwa al-Mutaārdif ( ؼُ ادِ رَ تػَ مُ لْ اَ  ) serupa 

dengan an-Naẓā„ir ( رُ ئِ اظَ لن  اَ  ) dan al-Wujūh ( هُ وْ جُ وُ لْ اَ  ) serupa dengan al-

Musytarak ( ؾُ رَ تػَ شْ مُ لْ اَ  ). Namun sebenarnya ada sedikit perbedaan antara al-

Musytarak dengan al-Wujūh, al-Wujūh dapat muncul dalam satu lafadz 

dan dapat juga muncul akibat rangkaian kata-kata, sedangkan al-

Musytarak hanya dapat muncul pada satu lafadz saja. Ada juga perbedaan 

antara al-Mutarādif dengan an-Naẓā‟ir. Meskipun keduanya serupa, 

namun perbedaannya terletak pada kedalaman analisis. Ketika kita 

mengucapkan „insān ( افُ سَ نْ إِ  ) naza‟ir atau sejenis dengan kata basyar ( رُ شَ بَ  ), 

kita sekedar berhenti di situ, tanpa menganalisis persamaan dan 

perbedaannya lebih lanjut, seharusnya ada penjelasan lebih lanjut. (Shihab, 

2013: 120) 

Dari beberapa definisi tersebut, dapat dipahami bahwa at-Tarāduf 

adalah penunjukan atas suatu makna dengan menggunakan ungkapan-

ungkapan yang berbeda. Seperti saat ingin menunjuk makna “manusia”, 
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maka dapat digunakan kata al-Basyar ( رُ شَ بَ لْ اَ  ) dan al-„Insān ( افُ سَ نْ لِْ اَ  ). 

Meskipun demikian, kata-kata yang dianggap sinonim pada dasarnya 

memiliki spesifikasi makna yang berbeda, sehingga pada suatu keadaan 

sebuah kata tidak dapat digantikan dengan kata lain yang dianggap sebagai 

sinonimnya.  

B. Sebab-Sebab Munculnya Sinonimitas 

Ramadhan Abdu at-Tawwab dalam bukunya Fusul Fi Fiqh al-

Lughah, menyebutkan beberapa faktor penyebab munculnya taraduf, 

diantaranya: 

1. Banyaknya nama suatu benda dengan ungkapan yang berbeda. Suatu 

benda terkadang mempunyai nama yang banyak, sehingga timbul lah 

hubungan arti diantara nama-nama tersebut. Kondisi kebahasaan ini 

biasanya dipengaruhi oleh factor agama, ekonomi, maupun politik 

yang terjadi pada saat itu.  

2. Penggunaan kosakata dan peningkatan bahasa yang semakin luas, 

salah satunya mengakibatkan satu benda memiliki nama lebih dari 

satu. 

3. Banyak kata-kata yang memiliki kesamaan dalam pengucapan dan 

jumlah hurufnya, nmaun susunan katanya berbeda. 

4. Asimilasi bahasa, yaitu adanya pembaharuan bahasa asing. Hal ini 

sering terjadi pada zaman jahiliyah menuju zaman islam, yang pada 

saat itu terjadi pembaharuan bahasa, diantaranya bahasa Persia. 

(Nurmaulida, 2012: 21) 
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Selain itu, penyebab munculnya sinonim juga disebabkan karena 

beberapa hal sebagai berikut (Taufiqurrochman, 2008: 74-75) : 

1. Pengaruh kosakata serapan (Dakhil) dari bahasa asing. Misalnya, kata 

at-talīfūn ( فَ وْ فُ يػْ لِ لت  اَ  ) yang artinya telepon berasal dari bahasa Eropa dan 

kata al-hātif ( فُ اتِ لَِْ اَ  ) yang juga berarti telepon, namun merupakan kata 

yang telah diterjemahkan dalam bahasa Arab. Contoh lain, yaitu kata 

at-tailafazūn ( فَ وْ زُ فَ لَ يػْ لتػ  اَ  ) yang berasal dari bahasa Itali, dengan kata 

masrah ( حُ رَ سْ مَ  ) yang keduanya bermakna drama. Meskipun kedua kata 

tersebut dianggap sinonim, namun di beberapa konteks keduanya tidak 

bisa dianggap sinonim. Contohnya pada kalimat masrah al-jarīmah 

( ةُ يَْ رِ الَْ  حُ رَ سْ مَ  ) diganti dengan tiyātazūr al-jarīmah ( ةُ يَْ رِ الَْ  رُ وْ زُ اتػَ يَ تِ  ), 

keduanya tidak bisa diartikan sama yaitu drama kejahatan. Karena 

drama kejahatan pada kalimat pertama bermakna kronologi terjadinya 

kejahatan, sedangkan kalimat kedua bermakna menampilkan tayangan 

tentang sebuah kejahatan.   

2. Perbedaan dialek sosial (Infi‟aliyah). Misalnya kata “istri” dan “bini”, 

pada umumnya kata “istri” digunakan oleh kalangan atas, sedangkan 

kata “bini” digunakan oleh kalangan bawah. Contoh lain yaitu kata 

mujadid ( دُ دِ مَُ  ) “pembaharu”. Kata ini memiliki arti yang baik dan 
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diterima di beberapa Negara Arab karena tergolong kata yang berkelas 

tinggi. Namun, kata tersebut tidak bisa diganti dengan kata taqdimī 

( يْ مِ دِ قْ تػَ  ) atau saurī ( يْ رِ وْ ثػَ  ), meskipun ketiganya bersinonim. Sebab, kata 

( يْ مِ دِ قْ تػَ  ) atau ( يْ رِ وْ ثػَ  ) memiliki makna yang mencerminkan seorang 

reaksioner atau pemberontak.  

3. Perbedaan dialek religional (Lahjah Iqlimiyah). Misalnya kata 

“handuk” adalah sinonim dari kata “tuala”. Namun kata “tuala” ini 

hanya dikenal di beberapa daerah Timur saja. Contoh lain adalah kata 

“pom bensin”, orang Mesir menyebutnya dengan banzīn mahtah (  نُ يْ زِ نْ بػَ 

ةُ طَ مَْ  ), orang Sudan menyebutnya dengan bamzīn talmabuh ( ةُ بَ مَ لْ طَ  نُ يْ زِ بَْ  ) 

dan orang Irak menyebutnya dengan banzīn khānah ( ةُ انَ خَ  نُ يْ زِ نْ بػَ  ).  

4. Perbedaan dialek temporal (waktu). Misalnya kata hulubalang yang 

merupakan sinonim dari kata komandan, tetapi kata hulubalang ini 

hanya cocok digunakan dalam suasana klasik. Contoh lain, kata al-

kitāb ( ابُ تَ كِ لْ اَ  ) yang merupakan sinonim kata al-madrasah al-

„ibtidāiyah ( ةُ يَ ائِ دَ تِ بْ لِْ اَ  ةُ سَ رَ دْ مَ لْ اَ  ) yang keduanya berarti “sekolah dasar”. 

Namun, istilah ( ابُ تَ كِ لْ اَ  ) hanya digunakan di masa lalu.  
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C. Pandangan Ulama mengenai Sinonimitas dalam Al-Qur’an 

Kajian mengenai sinonimitas (taraduf) dalam al-Qur‟an ini telah 

menjadi kajian bagi para penggiat al-Qur‟an di era klasik maupun 

kontemporer. Sebagian dari mereka pun ada yang meyakini dan ada pula 

yang menolaknya. Berikut penjelasan mengenai pro kontra tentang 

sinonimitas (taraduf) dalam al-Qur‟an: 

1. Pandangan ulama yang sepakat dengan keberadaan sinonimitas 

Beberapa ulama yang menyepakati keberadaan sinonimitas ini 

disebabkan karena adanya wasilah atau hal yang berhubungan 

dengannya. Mereka menganggap sinonim sebagai salah satu bentuk 

taukid atau ta‟kid (penguatan) dalam al-Qur‟an, dan mereka 

menganggap tadaruf sebagai taukid dalam maknanya. Kemudian 

mereka membagi taukid ini menjadi dua bagian, yaitu taukid dengan 

lafadz yang dianggap sebagai sinonim dan taukid dengan meng-„ataf-

kan yang serupa. (Ridlo, 2017: 131) 

Dalam karyanya al-Burhan fi „ulum al-Qur‟an, Az-Zarkasyi 

menjelaskan bahwa taukid adalah sinonim dari lafadz, yakni penetapan 

makna awal dengan menggunakan lafadz yang dianggap sebagai 

sinonimnya. Contoh taukid yang diikuti dengan lafadz sinonim; fijāja 

saiulā ( لً بُ ا سُ اجً جَ فِ  ) al-Anbiya [21]: 31 dan daiqā harajā ( اجً رَ ا حَ قً يِّ ضَ  ) al-

An‟am [6]: 125. (Az-Zarkasyi, 1988: 401) Kemudian taukid dengan 

meng-„ataf-kan lafadz yang serupa adalah dengan menggunakan huruf 



 

25 

 

waw ( َو) dan huruf „aw ( وْ أَ  ). Seperti dalam Q.S. an-Nisa [4]: 127, Q.S. 

an-Nisa [4]: 112 , dan Q.S. al-Mursalat [77]: 6, Imam Tsa‟lab dalam 

ayat ini (Q.S. al-Mursalat [77]: 6) menjelaskan bahwa ( رُ ذْ عُ لْ اَ  ) dan ( رُ ذْ نُ لْ اَ  ) 

bermakna satu. Selain menggunakan huruf waw dan „aw, Imam al-Fara 

yang dikutip oleh az-Zarkasyi dalam bukunya al-Burhan fi „Ulum al-

Qur‟an membolehkan penggunaan huruf summa (  ُث) untuk mencapai 

„ataf, sebagaimana dalam Q.S. Hud [11]: 3 ( وِ يْ لَ ا إِ وْ بػُ وْ تػُ  ثُ   مْ كُ ب  ا رَ وْ رُ فِ غْ تػَ سْ إِ  ), 

beliau menjelaskan bahwa antara ( مْ كُ ب  ا رَ وْ رُ فِ غْ تػَ سْ إِ  ) dan ( وِ يْ لَ ا إِ وْ بػُ وْ تػُ  ) memiliki 

arti yang sama. (Az-Zarkasyi, 1988: 492)  

Ulama yang sepakat dengan sinonim juga beranggapan bahwa 

taraduf dalam al-Qur‟an ditandai dengan adanya ilmu al-Mutasyabih 

(penyerupaan) dalam „ulum al-Qur‟an. Menurut az-Zarkasyi, ilmu al-

Mutasyabih yaitu menunjukan pada kisah yang satu namun berada 

dalam surat-surat berlainan. Artinya ialah bergantiannya kalimat satu 

dengan yang lainnya dalam dua ayat yang serupa. Contohnya seperti 

dalam Q.S. al-Baqoroh [2]: 60 ( تْ رَ جَ فَ انػْ فَ  ) dan Q.S. al-A‟raf [7]: 160 

( تْ سَ جَ بَ نػْ اَ فَ  ), dalam Q.S. al-Baqoroh [2]: 36 ( افُ طَ يْ ا الش  مَ لِ ُ  زَ اَ فَ  ) dan Q.S. al-

A‟raf [7]: 20 ( افُ طَ يْ ا الش  مَ لَُِ  سَ وَ سْ وَ فػَ  ), dalam Q.S. ali-Imran [3]: 47 (  تْ الَ قَ 
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دٌ لَ  وَ لِ  فُ وْ كُ  يَ نّ  أَ  بِّ رَ  ) dan Q.S. Maryam [19]: 20 (  ٌـلَ غُ  لِْ  فُ وْ كُ  يَ نّ  أَ  تْ لَ قػَ  ), 

dan lain-lain. (Az-Zarkasyi, 1988: 145-167) 

Selain itu, adanya sinonimitas dalam al-Qur‟an juga ditandai 

dengan penafsiran beberapa ulama yang menafsirkan lafadz-lafadz 

dalam al-Qur‟an dengan lafadz-lafadz yang memiliki kesamaan atau 

sinonim. Seperti pada penafsiran yang dilakukan oleh al-Maturidiy 

tentang penciptaan tujuh lapis langit dalam Q.S. al-Baqoroh [2]: 29. 

Beliau terkadang menggunakan ( اتٍ اوَ سَََ  عَ بْ سَ  ن  اىُ و  سَ فَ  ), kemudian (  قَ لَ خَ 

اتٍ اوَ سَََ  عَ بْ سَ  ), dan ( اتٍ اوَ سَََ  عَ بْ سَ  ن  اىُ ضَ قَ فػَ  ), serta ( اتِ اوَ مَ الس   عُ يْ دِ بَ  ), yang 

semuanya kembali pada satu makna. (Al-Maturidiy, 2005: 412) 

Demikian pula dalam penafsiran at-Tabari, beliau mengganti lafadz-

lafadz yang ditafsirkan dengan lafadz-lafadz yang dianggap sebagai 

sinonimnya. Contohnya dalam Q.S. as-Saba‟ [34]: 26, ( ا نَ نػَ يػْ بػَ  حُ تَ فْ يػَ  ثُ  

قِّ لَْ بِ  ) ditafsirkan dengan kalimat yang serupa ( ؿِ دْ عَ لْ ا بِ نَ نػَ يػْ بػَ  يْ ضِ قْ يػَ  ثُ   ) 

kemudian ayat ( ُوَىُوَ الْفَتَاحُ الْعَلِيْم) ditafsirkan dengan ( ُوَاُلله الْقَضِيْ العَلِيْم

  (At-Thabariy, 1994: 222) (بِلْقَضَاءِ بػَيَْ خَلْقِو

Jadi dapat disimpulkan bahwa ulama yang sepakat dengan 

keberadaan taraduf atau sinonim dalam al-Qur‟an memiliki tiga 
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argument, yaitu: pertama, sinonim adalah taukid (penguatan) yang 

ditinjau dari maknanya. Ditunjukkan dengan adanya taukid dengan 

lafadz sinonim dan taukid dengan meng-„ataf-kan lafadz yang serupa. 

Kedua, taraduf adalah salah satu jenis dari bentuk penyerupaan (al-

Mutasyabih), yaitu pergantian kata satu dengan yang lainnya dalam 

dua ayat yang semisal. Ketiga, karena penafsiran ayat oleh ulama 

dengan menggunakan kalimat yang mirip untuk mendekati maknanya 

serta menjelaskan lafadz-lafadz al-Qur‟an.  

2. Pandangan ulama yang menolak adanya sinonimitas 

Ulama yang mengingkari adanya sinonimitas dalam al-Qur‟an 

beranggapan bahwa susunan kata yang digunakan dalam setiap ayat al-

Qur‟an memiliki karakteristik yang berbeda dan tidak bisa digantikan 

oleh kata lain walaupun memiliki kesamaan makna. Karena dalam 

setiap susunan redaksi ayat-ayat al-Qur‟an terdapat keserasian dan 

keindahan di dalamnya. Berikut beberapa penjelasan mengenai ulama 

yang menolak adanya sinonimitas dalam al-Qur‟an.  

Ar-Raghib al-Asfahani mengatakan bahwa “setiap kata yang 

memiliki kesamaan makna di dalam al-Qur‟an tidak dapat disamakan 

sepenuhnya”. Hal ini dikarenakan susunan kata dalam al-Qur‟an 

memiliki makna yang unik dan memiliki kesesuaian dalam setiap 

susunannya, sehingga suatu kata di dalam al-Qur‟an tidak dapat 

digantikan dengan kata lain bahkan jika memiliki kemiripan makna. 

(Al-Asfahani, 2009: 55) Beberapa ulama kontemporer seperti „Abd al-
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Rahman al-„Akk, Manna‟ Khalil al-Qattan, Bint al-Syathi‟, dll juga 

memiliki pandangan yang sama seperti al-Asfahani dengan 

berpendapat bahwa “tidak ada kata-kata yang sama di dalam al-Qur‟an 

kecuali memiliki makna dan maksud yang berbeda”. (Al-„Akk, 1986: 

271)  

Manna‟ Khalil al-Qattan dalam karyanya Mabahis fi „Ulum al-

Qur‟an menjelaskan bahwa “sesuatu yang dianggap sinonim (al-

Mutaradif) dalam al-Qur‟an pada hakikatnya bukanlah sinonim”. 

Beliau mencontohkan pada lafadz-lafadz yang dianggap sinonim 

dalam al-Qur‟an, bahwasannya lafadz-lafadz tersebut memiliki makna 

spesifik yang membedakannya, misalnya lafadz al-Khasyah ( ةُ يَ شْ لَْ اَ  ) 

yang artinya lebih dalam dari pada al-Khauf ( ؼُ وْ لَْ اَ  ), juga seperti 

dalam lafadz as-Syukh ( خُ لش  اَ  ) yang maknanya lebih dalam dari pada al-

Bukhl ( لُ خْ بُ لْ اَ  ) dan antonim dari lafadz al-Bukhl adalah al-Hirs ( صُ رْ لِْ اَ  ), 

kemudian ada lafadz as-Sabīl ( لُ يْ بِ لس  اَ  ) adalah lafadz yang menunjukan 

pada kebaikan, sedangkan at-Tharīq ( قُ يْ رِ لط  اَ  ) sifatnya lebih umum, 

sehingga secara umum membutuhkan lafadz lain yang menyertainya 

untuk menunjukan kepada kebaikan (Al-Qattan, 2000: 194) 

sebagaimana dalam Q.S. al-„Ahqaf [46]: 30, meskipun demikian ada 
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juga penggunaan lafadz at-Tharīq ( قُ يْ رِ لط  اَ  ) yang tidak membutuhkan 

lafadz lain untuk menunjuk kepada kebaikan sebagaimana dalam Q.S. 

al-Jin [72]: 16.  

Ada beberapa tokoh ulama kontemporer yang mengingkari 

keberadaan sinonimitas dalam al-Qur‟an, diantaranya yaitu 

Muhammad Syahrur dan Bintusy Syati‟. Dari kedua tokoh tersebut 

yang paling menonjol penolakannya yaitu Bint as-Syati‟. Hal ini dapat 

terlihat dari salah satu prinsip penafsiran yang digunakan beliau, 

bahwa setiap kata di dalam bahasa Arab al-Qur‟an tidak mengandung 

sinonim (Mutaradif). Satu kata hanya mempunyai satu makna ketika 

digunakan dalam suatu ayat al-Qur‟an. Jika suatu kata dalam al-Qur‟an 

diganti dengan kata lain (yang dianggap sebagai sinonim), makan al-

Qur‟an akan kehilangan efektivitas, ketepatan, esensi, dan 

keindahannya. Jadi, beliau tidak hanya menolak adanya sinonim dalam 

al-Qur‟an, tetapi juga dalam bahasa Arab secara umum. Dan baginya 

teori sinonim tidak dapat diterapkan dalam konteks gaya sastra Arab 

yang tinggi. (Wahyuddin, 2011: 94) 

Kemudian, Muhammad Syahrur menggunakan istilah-istilah khas 

untuk menolak eksistensi sinonim dalam al-Qur‟an yang diistilahkan 

dengan konsep Asinonimitas Syahrur. Dalam bukunya, Al-Kitab Wa 

Al-Qur‟an: Qiraah Mu‟ashirah, beliau berpendapat bahwa pandangan 

yang mengatakan kalimat-kalimat al-Qur‟an memiliki makna yang 

sama atau mirip adalah keliru, menurutnya setiap kalimat dalam al-
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Qur‟an memiliki makna yang spesifik atau lebih dari satu makna, hal 

tersebut sebagai bukti kemukjizatan dan keagungan al-Qur‟an yang 

relevan di setiap ruang dan waktu sehingga merekontruksi sejumlah 

kata yang oleh mayoritas dipandang sebagai sinonim, seperti imarah-

untsa-nisa‟, walad-ibn, al insan-al basyar, fu‟ad-qalb, dan lain-lain. 

(Elkarima, 2017: 107-108) 

Syahrur sangat sependapat dengan pendapat Tsa‟lab yang 

mengatakan “Mā yudlan fi ad-dirāsah al-lughawiyyah min al-

mutarādifat huwa minal-mutabayinah” ( الل غَوِّيةَ مِنَ  مَا يدُْلًَ فِ الدِّراَسَةِ 

وِ مِنَ الْمُتػَبػَيِّنَةالْمُتػَراَدِفةِ ىُ  ) (Apa yang sebelumnya diduga dalam kajian 

bahsa sebagai kata-kata yang sinonim, sebenarnya termasuk diantara 

kata-kata yang mempunyai arti berbeda). Oleh karena itu, beliau 

memilih kamus Muqayis al-Lughah karya Ibnu Faris sebagai referensi 

utama dalam mencari perbedaan makna kata yang beliau kaji. Dari 

sinilah beliau memberikan warna baru dalam interpretasi teks al-

Qur‟an. (Elkarima, 2017: 109)  

M. Quraish Shihab juga merupakan salah satu ahli tafsir di 

Indonesia yang menolak adanya sinonim dalam al-Qur‟an. Beliau 

menjelaskan kaidah umum tentang Mutaradif yakni, “tidak ada dua 

kata yang berbeda kecuali pada kata tersebut terdapat perbedaan 

maknanya”. Jangankan akar kata yang berbeda, yang memiliki 

kesamaan akar katanya pun, tetapi berbeda bentuknya akibat 
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penambahan huruf, seperti kata rahmah dan rahim, atau qatal dan 

qattala, makan pasti ada perbedaan maknanya, baik sedikit atau 

banyak. (Shihab, 2013: 111) 
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BAB III 

MAKNA KATA SAKINAH DAN TUMA’NINAH  

DALAM AL-QUR’AN 

A. Persebaran, Makna Dasar dan Makna Relasional Kata Sakinah 

1. Persebaran lafadz sakinah dalam al-Qur‟an 

 Menurut pencarian dalam kitab al-Mu‟jam al-Mufahras li al-Faz 

al-Qur‟an karya Muhammad Fu‟ad Abd al-Baqi, lafadz sakinah dan 

derivasinya secara umum disebutkan sebanyak 69 kali yang tersebar dalam 

38 surat yang berbeda. (Al-Baqi‟, 1981: 353-354) Namun yang 

diterjemahkan dengan arti “tenang / tentram” ialah sebanyak 9 kali dalam 

5 surat yang berbeda. Berikut pemaparan persebaran lafadz sakinah dalam 

al-Qur‟an dalam bentuk tabel:  

No Lafadz Banyak  Surat dan Ayat Nuzul Surat 

-kali 1. Surat al 1 سَكَنَ  .1

An‟am [6]: 

13 

Makkiyah  

تُمْ   .2  kali  1. Surat 2 سَكَنػْ

Ibrahim 

[14]: 45 

2. Surat at-

Thalaq 

[65]: 6 

Makkiyah  

 

Madaniyah  

 kali 1. Surat 4 لتَِسْكُنػُوْا  .3

Yunus [10]: 

67 

2. Surat al-

Qasas [28]: 

Makkiyah  

 

Makkiyah 
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73 

3. Surat ar-

Rum [30]: 

21 

4. Surat 

Ghafir [40]: 

61 

Makkiyah 

 

 

Makkiyah 

-kali 1. Surat al 1 تَسْكُنػُوْفَ  .4

Qasas [28]: 

72 

Makkiyah  

-kali  1. Surat al 1 ليَِسْكُن  .5

A‟rof [7]: 

189 

Makkiyah 

-kali  1. Surat al 1 ليَِسْكُنػُوْا  .6

Naml [27]: 

86 

Makkiyah 

-kali  1. Surat al 2 اسْكُنْ  .7

Baqarah 

[2]: 35 

2. Surat al-

A‟rof [7]: 

19 

Madaniyah  

 

 

Makkiyah  

-kali  1. Surat al 2 اَسْكُنػُوْا  .8

A‟rof [7]: 

161 

2. Surat al-

Isra‟ [17]: 

104 

Makkiyah 

 

 

Makkiyah  

-kali  1. Surat al 1 تُسْكَن  .9

Qasas [28]: 

Makkiyah  
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58 

 kali  1. Surat 1 أَسْكَنْتُ  .10

Ibrahim 

[14]: 37  

Makkiyah  

-kali 1. Surat al 1 فأََسْكَن اه  .11

Mu‟minun 

[23]: 18  

Makkiyah  

 kali  1. Surat 1 وَلنَُسْكِنػَن كُمْ  .12

Ibrahim 

[14]: 14 

Makkiyah  

 

-kali  1. Surat asy 1 يُسْكِن  .13

Syura [42]: 

33 

Makkiyah  

-kali  1. Surat ath 1 أَسْكِنػُوْىُن   .14

Thalaq 

[65]: 6 

Madaniyah  

-kali 1. Surat at 1 سَكَنٌ  15

Taubah [9]: 

103 

Madaniyah  

-kali 1. Surat al 2 سَكَنًا  .16

An‟am [6]: 

96 

2. Surat an-

Nahl [16]: 

80 

Makkiyah  

 

 

Makkiyah  

-kali 1. Surat al 1 سَاكِنًا  .17

Furqon 

[25]: 45 

Makkiyah  

نَةٌ  .18 -kali 1. Surat al 3 سَكِيػْ

Baqarah 

Madaniyah  
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[2]: 248 

2. Surat al-

Fath [48]: 

4, 18 

 

Madaniyah  

 

نػَتَوُ  .19 -kali 1. Surat at 3 سَكِيػْ

Taubah [9]: 

26, 40 

2. Surat al-

Fath [48]: 

26 

Madaniyah  

 

 

Madaniyah  

 

 

 ‟kali  1. Surat Saba 1 مَسْكَنِهِمْ  .20

[34]: 15  

Makkiyah  

-kali  1. Surat at 4 مَسَاكِنٌ  .21

Taubah [9]: 

24, 72 

2. Surat 

Ibrahim 

[14]: 45 

3. Surat as-

Saff [61]: 

12 

Madaniyah  

 

 

Makkiyah  

 

 

Madaniyah  

-kali  1. Surat al 2 مَسَاكِنَكُمْ  .22

Anbiya‟ 

[21]: 13 

2. Surat an-

Naml [27]: 

18 

Makkiyah  

 

 

Makkiyah  

 kali  1. Surat Taha 5 مَسَاكِنػُهُمْ  .23

[20]: 128 

2. Surat al-

Makkiyah  

 

Makkiyah  
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Qasas [28]: 

58 

3. Surat al-

„Ankabut 

[29]: 38 

4. Surat as-

Sajdah 

[32]: 26 

5. Surat al-

Ahqaf [46]: 

25 

 

 

Makkiyah  

 

 

Makkiyah  

 

 

Makkiyah  

-kali  1. Surat an 1 مَسْكُوْنةٍَ  .24

Nur [24]: 

29 

Madaniyah  

سْكَنَةُ  .25
َ
-kali  1. Surat al 2 الم

Baqarah 

[2]: 61 

2. Surat ali-

Imran [3]: 

112 

Madaniyah  

 

 

Madaniyah  

-kali  1. Surat al 8 مِسْكِيٌْ  .26

Baqarah 

[2]: 184 

2. Surat al-

Isra‟ [17]: 

26 

3. Surat ar-

Rum [30]: 

38 

4. Surat al-

Madaniyah  

 

 

Makkiyah  

 

 

Makkiyah  

 

 

Makkiyah  
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Qalam [68]: 

24 

5. Surat al-

Haqqah 

[69]: 34 

6. Surat al-

Muddassir 

[74]: 44 

7. Surat al-

Fajr [89]: 

18 

8. Surat al-

Ma‟un 

[107]: 3 

 

 

Makkiyah  

 

 

Makkiyah  

 

 

Makkiyah  

 

 

Makkiyah  

نًا  .27 -kali  1. Surat al 3 مِسْكِيػْ

Mujadalah 

[58]: 4 

2. Surat al-

Insan [76]: 

8 

3. Surat al-

Balad [90]: 

16 

Madaniyah  

 

 

Madaniyah  

 

Makkiyah  

 

-kali  1. Surat al 12  مَسَاكِيُْ  .28

Baqarah 

[2]: 83, 

177, 215 

2. Surat an-

Nisa [4]: 

8,6 

Madaniyah  

 

 

 

Madaniyah  
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3. Surat al-

Maidah [5]: 

89, 95 

4. Surat al-

Anfal [8]: 

41 

5. Surat at-

Taubah [9]: 

60 

6. Surat al-

Kahfi [18]: 

79 

7. Surat an-

Nur [24]: 

22 

8. Surat al-

Hasyr [59]: 

7 

Madaniyah  

 

 

Madaniyah  

 

 

Madaniyah  

 

 

Makkiyah  

 

 

Madaniyah  

 

 

Madaniyah  

نًا  .29  kali  1. Surat Yusuf 1 سِكِّيػْ

[12]: 31 

Makkiyah  

 

2. Makna dasar 

Makna dasar ialah makna yang tetap melekat pada suatu kata 

meskipun diletakan dimanapun dan bagaimanapun kata tersebut 

digunakan. (Izutsu, 2003: 12) Makna dasar juga biasa disebut makna 

asli atau makna leksikal, yakni makna sebenarnya dari sebuah kata 

tanpa konteks tertentu. Cara alternatif untuk mengungkap makna dasar 

suatu kata adalah dengan melihat kamus.  
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Kata sakinah berasal dari bahasa Arab dengan akar kata sin (س), 

kaf (ؾ), dan nun (ف) yang merupakan bentuk ism masdar dari fi‟il 

tsulasi mujarad yaitu sakana ( نَ كَ سَ  ) yaskunu ( نُ كُ سْ يَ  ) sukūnan ( نً وْ كُ سُ  ) 

yang memiliki arti “diam (tak bergerak)” (Munawwir, 1997: 646) dan 

tenang”. (Yunus, 1990: 174) Dalam Mu‟jam al-Mufradar fi Gharibil 

Qur‟an juga diartikan dengan “subūtu asy-sya‟i ba‟da taharruk” 

(ؾَ ر  تََ  دَ عْ بػَ  ءِ يْ الش   تُ وْ بػُ )ثػُ   “menetap (diam)-nya sesuatu setelah sebelumnya 

bergerak”. (Al-Asfahani, 2017: 254)  

Dalam Mu‟jam al-Wasit, kata sakinah memiliki makna tawaqqafa 

„an al-harakah (berhenti dari bergerak). (Dhaif, 2004: 445) Juga 

memiliki arti hada‟a yang bermakna tenang dan diartikan juga dengan 

tuma‟ninah (ketenangan). (Munawwir, 1997: 646)  

Dari beberapa pengertian kata sakinah tersebut, dapat dipahami 

bahwa kata sakinah merupakan keberadaan seseorang dalam keadaan 

atau kehidupan yang baik. Jadi, makna dasar yang selalu melekat 

dalam kata sakinah adalah “diam” dan atau “tenang”.  

3. Makna relasional  

Makna relasional adalah sesuatu yang konotasinya diberikan dan 

ditambahkan pada makna yang sudah ada dengan meletakan kata 

tersebut di posisi khusus dalam bidang tertentu. Dengan kata lain yakni 
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makna baru yang diberikan pada sebuah kata tergantung pada kalimat 

di mana kata tersebut ditempatkan, (Izutsu, 2003: 12) atau konteksnya 

sekaligus relasi dengan kosakata lainnya dalam kalimat. (Setiawan, 

2016: 167) Makna relasional ini muncul sebagai akibat dari 

berfungsinya kata dalam kalimat. (Raudatussolihah, 2016: 60)  

a. Az-Zauj 

Kata az-zauj ( جُ وْ الزَ  ) merupakan masdar dari zāja ( اجَ زَ  ) yazūju 

( جُ وْ زُ يػَ  ) zaujan ( اجً وْ زَ  ) dan berjamak azwāja ( اجٌ وَ زْ اَ  ) yang memiliki arti 

dasar “suami/istri”. (Munawwir, 1997: 591) Dalam Mu‟jam 

Mufradat li Al-Faz al-Qur‟an, al-Asfahani mengartikannya dengan 

“pasangan” atau sesuatu yang ada serupanya atau ada lawannya. 

(Al-Asfahani, 2017: 153) 

Kata atau konsep zauj dalam al-Qur‟an yang muncul 

sebagai akibat dari berfungsinya kata sakinah di dalam sebuah ayat 

yang terletak pada Q.S. ar-Rum [30]: 21, Q.S. al-A‟raf [7]: 19, dan 

189, Q.S. al-Baqarah [2]: 35, dan Q.S. at-Taubah [9]: 24. Sebagai 

contoh, penulis cantumkan salah satu ayat tersebut, yaitu Q.S. ar-

Rum [30]: 21 

نْ  لَكُمْ  خَلَقَ  افَْ وَمِنْ اٰيٰتِو  هَا لتَِّسْكُنػُوْْٓا ازَْوَاجًا انَػْفُسِكُمْ  مِّ نَكُمْ  وَجَعَلَ  الِيَػْ  م وَد ةً  بػَيػْ

يػ تػَفَك رُوْفَ  لِّقَوْ ٍـ لََٰيٰتٍ  ذٰلِكَ  فِْ  اِف   و رَحَْْةً   
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Terjemah Kemenag 2019 

21.  Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia 

menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu 

sendiri agar kamu merasa tenteram kepadanya. Dia 

menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. 

Beberapa ulama mengartikan dan memahami kata ( اجٌ وَ زْ أَ  ) 

dalam ayat ini (bahkan dalam ayat lainnya) dengan arti “istri-istri”. 

Menurut mereka, kata ( اهَ يػْ لَ إِ  ) ‘ilaihā yang digunakan dalam ayat di 

atas menggunakan bentuk kata ganti feminim yang menunjuk 

kepada perempuan, dan kata ( مْ كُ لَ  ) lakum menunjuk kepada 

maskulin. Jadi kurang tepat jika ia tertuju kepada lelaki dalam hal 

ini suami-suami. Karena bentuk feminim pada kata ilaiha 

menunjuk kepada ( اجٌ وَ زْ أَ  ) azwāj dalam kedudukannya sebagai 

jamak. Bentuk jamak dalam bahasa Arab juga ditunjuk dengan 

menggunakan bentuk feminim. Di sisi lain, bahsa Arab yang 

sifatnya cenderung menyingkatkan kata-kata, mencukupkan 

memilih bentuk maskulin tanpa menyebut lagi bentuk feminim 

buat kata-kata yang mencakup keduanya. Semua perintah atau 

uraian al-Qur‟an yang berbentuk maskulin tertuju pula kepada 

feminim selama tidak ada indikator yang menunjukan 

kekhususannya kepada lelaki. Demikian juga pada ayat di atas, 



 

42 

 

kata ( جٌ وْ زَ  ) zauj yang merupakan bentuk tunggal dari kata ( اجٌ وَ زْ أَ  ) 

azwāj berarti “apa atau siapa yang menjadikan sesuatu yang 

tunggal atau satu menjadi dua dengan kehadirannya”. Dengan kata 

lain, pasangan baik ia pria maupun wanita. (Shihab, 2002: 34) 

Kata ( اوْ نػُ كُ سْ تَ  ) taskunū terambil dari kata ( نَ كَ سَ  ) sakana 

yakni diam, tenang setelah sebelumnya goncang dan sibuk. Dari 

sini, rumah dinamai sakan karena dia tempat memperoleh 

ketenangan setelah sebelumnya si penghuni sibuk di luar rumah. 

Perkawinan melahirkan ketenangan batin. Setiap jenis kelamin, 

dilengkapi Allah dengan alat kelamin, yang tidak dapat berfungsi 

secara sempurna jika ia berdiri sendiri. Kesempurnaan eksistensi 

makhluk hanya tercapai dengan bergabungnya masing-masing 

pasangan dengan pasangannya. Dari sini Allah menciptakan pada 

diri mereka naluri seksual. Karena itu, setiap jenis tersebut merasa 

perlu menemukan lawan jenisnya, dan dari hari ke hari akan 

memuncak dan mendesak pemenuhannya. Dia akan merasa 

gelisah, pikirannya akan kacau, dan jiwanya akan terus bergejolak 

jika penggabungan dan kebersamaan dengan pasangan itu tidak 

dapat dipenuhi. Karena itu, Allah mengisyaratkan perkawinan, agar 

kekacauan pikiran dan gejolak jiwa itu mereda dan masing-masing 

memperoleh ketenangan. Kata ( اهَ يػْ لَ إِ  ) ‘ilaihā yang merangkai kata 
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( اوْ نػُ كُ سْ تَ لِ  ) li taskunū mengandung makna cenderung atau menuju 

kepadanya, sehingga penggalan ayat di atas bermakna Allah 

menjadikan pasangan suami istri masing-masing merasakan 

ketenangan di samping pasangannya serta cenderung kepadanya. 

(Shihab, 2002: 35) 

b. Ar-Rasul 

Kata Kata ar-rasµl ( ؿُ وْ سُ الر   ) terambil dari kata rasala ( لَ سَ رَ  ) 

yarsulu ( لُ سُ رْ يػَ  ) risālatan ( ةً الَ سَ رِ  ) yang memiliki makna “risalah atau 

utusan” (Munawwir, 1997: 496) Al-Asfahani mengartikan kata 

tersebut dengan ( ثُ يْ عِ بَ نػْ مَ الْ  ؿُ وْ سُ الر   ) “seorang rasul yang diutus”. Kata 

( ؿُ وْ سُ الر   ) juga bisa diartikan kelamah lmbutan atau ketenangan, 

contohnya kalimat ( كَ لِ سُ ى رَ لَ عَ  ) “aku menyuruhnya dengan lemah 

lembut”. Terkadang juga digunakan untuk mengartikan orang yang 

membawa pesan dan risalah. (Al-Asfahani, 2017: 61) 

Konsep atau kata rasul dalam al-Qur‟an yang muncul 

sebagai akibat dari berfungsinya kata sakinah terdapat dalam 

sebuah ayat yang terletak pada Q.S. al-Fath [48]: 26, Q.S. at-

Taubah [9]: 24, dan 26, dan Q.S. al-Hasyr [59]: 7. Sebagai contoh, 
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penulis akan cantumkan salah satu ayat tersebut, Q.S. al-Fath [48]: 

26 

نػَتَو  ُ سَكِيػْ ي ةَ الْاَىِلِي ةِ فاَنَػْزَؿَ اللّّٰ  رَسُوْلوِ عَلٰىاِذْ جَعَلَ ال ذِيْنَ كَفَرُوْا فِْ قػُلُوْبِِِمُ الْمَِي ةَ حَِْ

وكََافَ  وَاىَْلَهَا بِِاَ اَحَق   وكََانػُوْْٓا التػ قْوٰى كَلِمَةَ  وَالَْزَمَهُمْ  الْمُؤْمِنِيَْ  وَعَلَى  لِّ بِكُ  اللُّّٰ  ۗ 

 شَيْءٍ عَلِيْمًا

Terjemah Kemenag 2019 

26.  (Kami akan mengazab) orang-orang yang kufur ketika 

mereka menanamkan kesombongan dalam hati mereka, (yaitu) 

kesombongan jahiliah, lalu Allah menurunkan ketenangan 

kepada Rasul-Nya dan orang-orang mukmin. (Allah) 

menetapkan pula untuk mereka kalimat takwa. 

Dalam ayat tersebut Allah akan mengazab orang-orang 

kafir dengan siksaan yang pedih, ketika mereka menanamkan 

kesombongan dalam hati mereka, yakni kesombongan jahiliyah 

yang ditandai dengan menolak keesaan Allah, tidak percaya kepada 

diutusnya para Nabi dan perbuatan menghalangi orang beriman 

untuk mengunjungi Baitullah. Maka Allah menurunkan 

ketenangan, kesabaran, dan ketentraman kepada Rasul-Nya dan 

kepada orang-orang mukmin sehingga terlaksananya Perjanjian 

Hudaibiyah dengan sempurna. Dan Allah mewajibkan kepada 

mereka untuk tetap taat menjalankan kalimat takwa, sehingga 

mereka terpelihara dari kemusyrikan, dan mereka lebih berhak 

dengan kalimat takwa itu dan patut memilikinya sebagaimana 

ditunjukan oleh ucapan dan perbuatannya. (Kemenag, 2015: 415) 
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Dalam ayat tersebut lafadz ( نػَتَو  ُ سَكِيػْ وَعَلَى  رَسُوْلوِ عَلٰىفاَنَػْزَؿَ اللّّٰ

-fa „anzala Allāh sakinatahu „alā rasūlihi wa „alā al (الْمُؤْمِنِيَْ 

mu‟minin dengan mengulang kata „alā (atas), padahal kata tersebut 

bisa saja tidak diulangi. Hal tersebut menegaskan adanya 

perbedaan sakinah dan dampaknya yang turun terhadap Rasul saw 

dengan yang turun terhadap kaum beriman. Artinya, Rasul saw 

memahami maksud Allah dan langsung menerima dengan penuh 

kerelaan perintah dan kebijaksanaan-Nya, sedangkan kaum 

beriman pada mulanya mereka sangat berat menerimanya, tetapi 

kemudian menerimanya, bukan karena paham mengapa demikian, 

tetapi semata-mata karena ketenangan hati mereka mengikuti Rasul 

saw. (Shihab, 2002: 211) 

c. Al-Qalb 

Kata al-qalb ( بُ لْ القَ  ) terambil dari kata qalaba ( بَ لَ قػَ  ) 

yaqlubu ( بُ لُ قْ يػَ  ) qalban ( ابً لْ قػَ  ) yang memiliki makna dasar 

“merubah” al-qalb merupakan masdar dari qalaba yang berarti 

“hati, lubuk hati” (Munawwir, 1997: 1145) Al-Asfahani 

mengartikan kata tersebut dengan ( ءِ يْ الش   بُ لْ قػَ  ), yaitu mengubah 

sesuatu dan memalingkannya dari satu sisi ke sisi lainya. Kata 
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( بُ لْ القَ  ) diungkapkan untuk makna khusus yang mencakup jiwa 

(ruh) yang bersih, pengetahuan, keberanian dan lainnya. (Al-

Asfahani, 2017: 219-220) 

Konsep atau kata qalb dalam al-Qur‟an yang muncul 

sebagai akibat dari berfungsinya kata sakinah terdapat dalam 

sebuah ayat yang terletak pada Q.S. al-Fath [48]: 4, 18, dan 26, dan 

Q.S. at-Taubah [9]: 60. Sebagai contoh, penulis cantumkan salah 

satu ayat tersebut, Q.S. al-Fath [48]: 4 

نَةَ فِْ قػُلُوْبِ الْمُؤْمِنِيَْ ليِػَزْدَادُوْْٓا اِيْاَنً م عَ اِيْاَنِِِمْ  وَللِّّٰ  جُنػُوْدُ  ىُوَ ال ذِيْْٓ انَػْزَؿَ الس كِيػْ

ُ عَلِيْمًا حَكِيْمًا  الس مٰوٰتِ وَالََْرْضِ  وكََافَ اللّّٰ
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4.  Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati 

orang-orang mukmin untuk menambah keimanan atas 

keimanan mereka (yang telah ada). Milik Allahlah bala tentara 

langit dan bumi dan Allah Maha Mengetahui lagi 

Mahabijaksana. 

Ayat di atas menyatakan bahwa Dia-lah yakni Allah sendiri 

yang telah menurunkan yakni mewujudkan ketenangan dan 

kemantapan iman sehingga mantap tertancap masuk di dalam hati 

orang-orang mukmin pada saat-saat kembalinya mereka dari 

Hudaibiyah supaya bertambah keimanan mereka tentang kebesaran 

Allah dan kebenaran Rasul-Nya di samping keimanan mereka yang 

selama ini telah ada. Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa 

diturunkannya sakinah kepada kaum mukminin merupakan salah 
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satu factor utama dari diraihnya kemenangan. Sakinah itu sendiri 

adalah ketenangan di hati mereka, sehingga tidak terjadi 

kebingungan di antara kaum beriman, tidak juga perselisihan di 

antara mereka dengan demikian mereka bersatu padu tidak 

terombang ambing oleh setan dan isu-isu negative yang 

disebarluaskan oleh kaum musyrikin dan munafikin. Hal 

tersebutlah yang menjadi faktor penting untuk meraih kemenangan. 

(Shihab, 2005: 178) 

Dari ayat di atas, penggunaan kata fi ( ِْف) “di” pada kalimat 

fi qulūb al-muslimin ( َْفِْ قػُلُوْبِ الْمُؤْمِنِي) “di dalam hati orang-orang 

mukmin”, adalah untuk mengisyaraktakn bahwa sakinah tersebut 

ditampung di dalam wadah hati dan berada disana secara menetap. 

Padahal boleh jadi menggunakan kata „ilā ( لَ إِ  ) dalam kalimat 

tersebut, namun jika digunakan maka ia hanya mengisyaratkan 

bahwa sakinah turun ke sana, tanpa adanya makna kemantapan di 

dalam hati. (Shihab, 2005: 179) 

Kata sakinah ( ةُ نَ يػْ كِ سَ  ) sendiri terambil dari akar kata sakana 

( نَ كَ سَ  ) yang mangandung makna “ketenangan” atau antonimnya 

yaitu “goncang dan gerak”. Berbagai kata yang terdiri dari ketiga 

huruf tersebut semuanya bermuara pada makna di atas. Seperti 
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( نُ كَ سْ مَ  ) maskan “rumah”, karena ia merupakan tempat untuk 

meraih ketenangan setelah sebelumnya penghuninya bergerak 

bahkan mengalami kegoncangan di luar rumah. Kemudian ( يُْ كِّ سِ  ) 

sikkin “pisau”, yang berfungsi untuk menyembelih binatang, akar 

kata tersebut sama dengan sakinah karena pisau merupakan alat 

yang menghasilkan ketenangan bagi binatang, setelah sebelumnya 

ia berontak. Jadi, sakinah ini dirasakan setelah sebelumnya terjadi 

situasi yang mencekam, baik karena bahaya yang mengancam jiwa, 

atau sesuatu yang mengeruhkan pikiran, masa kini atau masa lalu. 

Dari ayat di atas juga dapat dipahami bahwa sakinah itu diturunkan 

Allah karena adanya kesiapan mental, atau tanah subur yang siap 

menerimanya. Upaya mereka menekan gejolak nafsu untuk 

membangkang perintah Nabi saw., menolak perjanjian, apalagi 

menghadapi keangkuhan kaum musyrikin adalah bukti kesabaran 

dan ketakwaan mereka sehingga Allah sendiri yang menilai 

kepatuhan mereka menyandangnya. (Shihab, 2005: 179-180) 

d. As-Ṣalāt 

Kata as-ṣalāt ( ةُ لَ الص   ) terambil dari kata ṣalla ( ىل  صَ  ) yang 

memiliki makna “berdoa” (Munawwir, 1997: 792) Banyak ahli 

bahasa yang mengatakan bahwa makna kata ( ةُ لَ الص   ) adalah 
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mendoakan, memintakan berkah dan memuji. Sebagian ahli bahasa 

berpendapat bahwa kata ( ةُ لَ الص   ) berasal dari kata ( ءُ لَ الص   ). Dan 

mereka berkata: hakikat makna dari ( ىل  صَ  لُ جُ الر    ) “seorang laki-laki 

melakukan shalat” adalah dengan ibadah tersebut dia 

menghilangkan ( ءُ لَ الص   ) dari dirinya, yakni neraka Allah yang 

menyala-nyala. Dan bentuk kata ( ىل  صَ  ) ini sama seperti kata ( ضَ ر  مَ  ), 

yang artinya menghilangkan penyakit. (Al-Asfahani, 2017: 491-

492) 

Konsep atau kata shalat dalam al-Qur‟an yang muncul 

sebagai akibat dari berfungsinya kata sakinah terdapat dalam 

sebuah ayat yang terletak pada Q.S. at-Taubah [9]: 103, Q.S. al-

Baqarah [2]: 83 dan 177. Sebagai contoh, penulis cantumkan salah 

satu ayat tersebut, Q.S. at-Taubah [9]: 103 

رىُُمْ وَتػُزكَِّيْهِمْ بِِاَ وَصَلِّ عَلَيْهِ  مُْ  خُذْ مِنْ امَْوَالِِمِْ صَدَقَةً تُطَهِّ مْ  اِف  صَلٰوتَكَ سَكَنٌ لِ 

يْعٌ عَلِيْمٌ  ُ سََِ  وَاللّّٰ
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103.  Ambillah zakat dari harta mereka (guna) menyucikan dan 

membersihkan mereka, dan doakanlah mereka karena 

sesungguhnya doamu adalah ketenteraman bagi mereka. Allah 

Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 
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Dalam ayat ini Allah memerintahkan kepada Rasul-Nya, 

dan juga kepada setiap pemimpin dan penguasa dalam masyarakat, 

agar setelah melakukan pemungutan dan pembagian zakat, mereka 

berdoa kepada Allah bagi keselamatan dan kebahagiaan pembayar 

zakat. Doa tersebut akan menenangkan jiwa mereka, dan akan 

menenteramkan hati mereka, serta menimbulkan kepercayaan 

dalam hati mereka bahwa Allah benar-benar telah menerima tobat 

mereka. (Kemenag, 2015: 356) 

Sesudah Rasulullah saw., diperintahkan Allah untuk 

mengambil atau memungut sedekah (zakat) mereka yang beriman 

itu, disuruhlah lagi Rasul saw., memberi shalawat bagi mereka, 

artinya mendoakan mereka kepada Allah agar mereka diberi 

karunia, berkat dan rahmat dari Allah, karena doa Nabi atau 

shalawat Nabi bagi mereka itu adalah akan menambah tenteram 

hati mereka, membuat mereka berasa bahagia sebab sedekah 

mereka disambut baik oleh Nabi. Dalam ayat tersebut, Allah 

menyatakan kepada Rasul-Nya, bahwa shalawat dan do‟a dari Nabi 

saw., yang beliau berikan seketika beliau menyambut penyerahan 

sedekah atau zakat itu adalah membawa ketenangan bagi hati 

mereka. (Hamka, 2003: 3117) 
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4. Makna sintagmatik  

Analisis sintagmatik adalah analisis yang berusaha untuk 

menemukan makna suatu kata dengan cara memperhatikan kata-kata 

yang terletak di depan dan di belakangnya dalam suatu unit leksikal. 

Perhatian utama dalam pembicaraan tentang makna diletakan pada 

kata sebagai satuan linguistik bermakna. Makna kata itu muncul dalam 

kalimat sesuai dengan konteks pemakaiannya. Berikut ini adalah 

makna analisis sintagmatik dari lafadz sakinah sehingga memunculkan 

beberapa kata atau konsep baru. Jika dilihat dalam Kamus Al-Qur‟an fi 

Islahi al-Wujuh wa an-Nazair, kata sakinah memiliki beberapa makna 

yaitu al-qarār ( قَراَرُ ال ), an-nuzūl ( ُالَنػ زُوْؿ), al-„uns (الَْنُْس), at-tuma‟nīnah 

نَة) ) dan At-Tābūt ,(الَط مَأْنيِػْ تُ وْ ابػُ لت  اَ  ).  

1) Al-Qarār ( ُالقَراَر) 

Kata Al-Qarār ( ُالقَراَر) berasal dari kata qarra (  قػَر) yaqqiru 

-yang artinya diam pada tempatnya. (Al (قػَراَراً) qararan (يػَقِّرُ )

Asfahani, 2017: 152) Terkadang juga kata istaqarra (  إِسْتػَقَر) 

juga diucapkan dengan makna qarra (  قػَر) “tetap”, yakni sama 
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dengan kata istahāba ( َإِسْتَحَاب) “meminta jawaban” dan ajāba 

  menjawab” (Al-Asfahani, 2017: 154)“ (أَجَابَ )

Konsep atau kata al-qarār dalam al-Qur‟an yang muncul 

sebagai akibat dari berfungsinya kata sakinah terdapat dalam 

sebuah ayat yang terletak pada Q.S. al-An‟am [6]: 96, yang 

dalam ayat tersebut sakinah (ketenangan) juga dimaknai 

dengan “ketetapan”  

صْبَاحِِۚ وَجَعَلَ ال يْلَ سَكَنًا و الش مْسَ وَالْقَمَرَ حُسْبَانً  ذٰلِكَ تػَقْدِيػْرُ الْعَزيِْزِ  فاَلِقُ  الَِْ

 الْعَلِيْمِ 
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96.  (Dia) yang menyingsingkan pagi dan menjadikan malam 

untuk beristirahat, serta (menjadikan) matahari dan bulan 

untuk perhitungan. Itulah ketetapan Allah Yang Mahaperkasa 

lagi Maha Mengetahui.  

 Allah menyuruh manusia agar memperhatikan perputaran 

waktu yang disebabkan oleh peredaran benda-benda langit 

yang berlaku menurut hukum sebab dan akibat. Allah 

mengajak manusia memperhatikan alam terbuka yang dapat 

dilihat sehari-hari. Allah menyisingkan cahaya pagi untuk 

menghapus kegelapan malam. Keadaan ini mereka alami di 

saat-saat mereka melakukan segala macam kegiatan untuk 

keperluan hidup. Sebagai kebalikan dari suasana tersebut, Allah 



 

53 

 

mengajak manusia untuk memperhatikan keadaan malam yang 

gelap. Allah menciptakan malam untuk beristirahat setelah 

mereka sibuk dengan bekerja di siang hari. Keadaan ini 

digambarkan dengan suasana ketenangan. Allah menyebutkan 

sebab-sebab yang mengubah suasana siang menjadi malam 

yaitu matahari yang beredar menurut waktu-waktu yang telah 

ditentukan. (Kemenag, 2015: 332) 

Begitu juga dalam Q.S. al-Mu‟minun [23]: 18, dan Q.S. 

Yunus [10]: 67, yang dalam ayat tersebut Allah menjadikan 

malam untuk beristirahat di dalamnya, beristirahat setelah 

adanya kelelahan.  

2) An-Nuzūl ( ُالَنػ زُوْؿ) 

Kata An-Nuzūl ( ُالَنػ زُوْؿ) berasal dari kata nazala ( َنػَزَؿ) yang 

maknanya adalah turun dari atas. (Al-Asfahani, 2017: 602) 

Konsep atau kata an-nuzūl dalam al-Qur‟an yang muncul 

sebagai akibat dari berfungsinya kata sakinah terdapat dalam 

sebuah ayat yang terletak pada Q.S. al-Baqarah [2]: 35, yang 

dalam ayat tersebut Allah memberikan atau menurunkan 

ketenangan kepada Nabi Adam a.s., dan istrerinya.begitupun 

dalam Q.S. Ibrahmin [14]; 14.   
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تُمَاۖ وَلََ تػَقْرَبَ ىٰذِهِ الش   هَا رَغَدًا حَيْثُ شِئػْ ُـ اسْكُنْ انَْتَ وَزَوْجُكَ الْنَ ةَ وكَُلَ مِنػْ جَرةََ وَقػُلْنَا يْٰٰٰٓدَ

 فػَتَكُوْنَ مِنَ الظّٰلِمِيَْ 
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35. Kami berfirman, “Wahai Adam, tinggallah engkau dan 

istrimu di dalam surga, makanlah dengan nikmat (berbagai 

makanan) yang ada di sana sesukamu, dan janganlah kamu 

dekati pohon ini, sehingga kamu termasuk orang-orang 

zalim!”  

3) Al-„Uns (الَْنُْس) 

Kata al-„uns (الَْنُْس) berasal dari kata „anisa ( َأنَِس) ya‟nisu 

 yang berarti “menjadi ramah” (www.almaany.com) (يََنِْسُ )

Konsep atau kata al-„uns dalam al-Qur‟an yang muncul sebagai 

akibat dari berfungsinya kata sakinah terdapat dalam sebuah 

ayat yang terletak pada Q.S. al-A‟raf [7]: 19, yang dalam ayat 

tersebut sakinah juga bermakna al-„ista‟nās (نَاس سْتػَئػْ  Allah ,(الَِْ

lah yang menjadikan kamu dari jiwa yang satu dan 

menjadikannya pasangannya, sehingga dia bisa hidup 

dengannya dan menemukan kenyamanan di dalamnya.  

تُمَا ُـ اسْكُنْ انَْتَ وَزَوْجُكَ الْنَ ةَ فَكُلَ مِنْ حَيْثُ شِئػْ وَلََ تػَقْرَبَ ىٰذِهِ  وَيْٰٰٰٓدَ

 الش جَرةََ فػَتَكُوْنَ مِنَ الظّٰلِمِيَْ 

http://www.almaany.com/
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19. (Allah berfirman,) “Wahai Adam, tinggallah engkau dan 

istrimu di surga (ini). Lalu, makanlah apa saja yang kamu 

berdua sukai dan janganlah kamu berdua mendekati pohon 

yang satu ini sehingga kamu berdua termasuk orang-orang 

yang zalim.” 

4) At-Tuma‟nīnah (نَة  (الَط مَأْنيِػْ

Kata at-tuma‟nīnah (نَة  terambil dari kata kata (الَط مَأْنيِػْ

¯ammana ( نَ م  طَ  ) yang berarti ketenangan setelah adanya 

kecemasan. (Al-Asfahani, 2017: 594) Ibnu Manzur juga 

mengatakan bahwa asal kata tuma‟ninah ( ةٌ نَ يػْ نِ أْ مَ طُ  ) yaitu dari 

kata ¯ammana ( نَ مَ طَ  ). Akan tetapi Abu Amr dan al-Rifa‟i lain 

pendapat, mengatakan bahwa kata ( نَ مَ طَ  ) itu bukan perkataan 

dasar dari ( ةٌ نَ يػْ نِ أْ مَ طُ  ). (Manzur, 1997: 148) 

Konsep atau kata at-tuma‟nīnah dalam al-Qur‟an yang 

muncul sebagai akibat dari berfungsinya kata sakinah terdapat 

dalam sebuah ayat yang terletak pada Q.S. al-Fath [48]: 18 dan 

Q.S. at-Taubah [9]: 103, yang dalam ayat tersebut Allah 

menyeru untuk salat agar hatinya menjadi tenteram dan tenang.  
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مُْ   رىُُمْ وَتػُزكَِّيْهِمْ بِِاَ وَصَلِّ عَلَيْهِمْ  اِف  صَلٰوتَكَ سَكَنٌ لِ  خُذْ مِنْ امَْوَالِِمِْ صَدَقَةً تُطَهِّ

يْعٌ عَلِيْمٌ  ُ سََِ  وَاللّّٰ
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103.  Ambillah zakat dari harta mereka (guna) menyucikan dan 

membersihkan mereka, dan doakanlah mereka karena 

sesungguhnya doamu adalah ketenteraman bagi mereka. Allah 

Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 

Sesudah Rasulullah saw., diperintahkan Allah untuk 

mengambil atau memungut sedekah (zakat) mereka yang 

beriman itu, disuruhlah lagi Rasul saw., memberi shalawat bagi 

mereka, artinya mendoakan mereka kepada Allah agar mereka 

diberi karunia, berkat dan rahmat dari Allah, karena doa Nabi 

atau shalawat Nabi bagi mereka itu adalah akan menambah 

tenteram hati mereka, membuat mereka berasa bahagia sebab 

sedekah mereka disambut baik oleh Nabi. Dalam ayat tersebut, 

Allah menyatakan kepada Rasul-Nya, bahwa shalawat dan do‟a 

dari Nabi saw., yang beliau berikan seketika beliau menyambut 

penyerahan sedekah atau zakat itu adalah membawa 

ketenangan bagi hati mereka. (Hamka, 2003: 3117) 

5) At-Tābūt ( تُ وْ ابػُ لت  اَ  ) 

Kata at-tābūt ( تُ وْ ابػُ لت  اَ  ) yang memiliki makna “peti” tawābīt 

( تُ يْ ابِ وَ تػَ  ) merupakan jamak dari kata tabut. (Munawwir, 1997: 
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127) Tabut ialah peti tempat menyimpan Taurat, atau biasa 

dikenal dengan kotak untuk menyimpan harta. Ada juga yang 

mengatakan bahwa tabut adalah sesuatu yang dipahat dari kayu 

yang berisi hikmah. Hal tersebut merupakan ungkapan untuk 

hati, ketenangan dan ilmu yang ada didalamnya, karena hati 

juga disebut sebagai penampung ilmu, rumah kebijaksanaan, 

kotak, bak dan bejananya. (Al-Asfahani, 2017: 298)  

Konsep atau kata tabut dalam al-Qur‟an yang muncul 

sebagai akibat dari berfungsinya kata sakinah terdapat dalam 

sebuah ayat yang terletak pada Q.S. al-Baqarah [2]: 248 

تْيَِكُمُ  اَفْ وَقاَؿَ لَِمُْ نبَِيػ هُمْ اِف  اٰيةََ مُلْكِو  نَةٌ  فِيْوِ  الت ابػُوْتُ  يَ   مِّّ ا وَبقَِي ةٌ  ر بِّكُمْ  مِّنْ  سَكِيػْ

كَةُ  تَْمِلُوُ  ىٰرُوْفَ  وَاٰؿُ  مُوْسٰى اٰؿُ  تػَرَؾَ  ى 
ٰۤ
تُمْ ل   لََٰيةًَ  ذٰلِكَ  فِْ  اِف   ۗ   الْمَلٰ كُمْ اِفْ كُنػْ

ࣖ نِيَْ م ؤْمِ   

Terjemah Kemenag 2019 

248.  Nabi mereka berkata kepada mereka, “Sesungguhnya 

tanda kerajaannya ialah datangnya Tabut kepadamu yang di 

dalamnya terdapat ketenangan dari Tuhanmu dan sisa dari 

apa yang ditinggalkan oleh keluarga Musa dan keluarga 

Harun yang dibawa oleh para malaikat. Sesungguhnya pada 

yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran 

Allah) bagimu jika kamu orang-orang mukmin. 

Dalam tafsir al-Azhar disebutkan bahwa sakinah berarti 

ketenteraman atau rahmat. Dari ayat tersebut orang-orang Bani 

Israil menjadi tenteram hatinya setelah melihat Tabut itu 
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dating. Karena Tabut itu merupakan laksana perlambang di 

dalam peperangan yang mereka hadapi. beberapa ahli tafsir 

membawakan berbagai riwayat tentang sakinah itu. Ada yang 

mengatakan sakinah itu seekor kucing yang memiliki mata 

yang bercahaya, ada juga yang mengakatakan sakinah itu 

bentuknya angin, atau nama dari sebuah piala dari dalam surga, 

atau Roh Allah sendiri yang bercakap-cakap dengan sendirinya. 

Namun semuanya itu tidak ada yang benar. Semua cerita itu 

hanyalah Israiliyat yang dimasukan oleh orang-orang Yahudi 

ke dalam penafsiran. Yang benar ialah bahwa sakinah artinya 

terteram, ketetapan hati, keteguhan semangat, sehingga tidak 

berganjak lagi. Atau dalam tafsiran Ibnu Abbas disebutkan 

bahwa sakinah artinya rahmah, dan atau tuma‟ninah. Dalam 

tafsiran al-Hasan juga disebutkan sakinah ialah yang membuat 

hati mereka tenteram. Atau dalam tafsiran Qatadah sakinah 

ialah al-Waqar yang artinya kerendahan hati mengharap 

pertolongan Allah, agar menang menghadapi musuh. (Hamka, 

2003: 595) 

5. Makna Paradigmatik  

Berikut adalah analisis paradigmatik dari kata sakinah yang 

memunculkan beberapa kata atau konsep. Berdasarkan aplikasi 

Mu‟jam al-Ma‟any al-Jami‟ online dalam www.almaany.com, kata 

sakinah memiliki beberapa sinonim yaitu al-hudµ‟ ( ءُ وْ دُ لُِْ اَ  ), tuma‟ninah 

http://www.almaany.com/
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( ةُ نَ يػْ نِ أْ مَ طُ  ), al-‘amnu ( نُ مْ لَْ اَ  ), al-waqar ( ارُ قَ وَ لْ اَ  ), dan as-sukūt ( تُ وْ كُ لس  اَ  ),  

sedangkan antonimnya yaitu, al-harakah ( ةُ كَ رَ لَْ اَ  ), al-qalaqa ( قَ لَ قَ لْ اَ  ), al-

khauf ( ؼُ وْ لَْ اَ  ), dan al-faza‟a ( عُ زَ فَ لْ اَ  ).  

1) Sinonim kata sakinah  

a) Al- Hudū‟ 

Kata al-hudū‟ ( ءُ وْ دُ لُِْ اَ  ) terambil dari kata hada‟ ( أَ دَ ىَ  ) 

yang berarti “tenang, diam (tak bergerak, tak bersuara)”. 

(Munawwir, 1997: 1592) Dalam kamus Arab-Indo lainnya 

pun disebutkan kata hadda‟ ahu-tahdiatan-ahdaa’ahu-

ihdāan ( ااءً دَ ىْ اِ  - هُ أَ دَ ىْ اَ  – ةً ئَ دِ هْ تػَ  – هُ أَ د  ىَ  ) berarti “mendiamkan, 

menenangkan” (Al-Qusyairi, 2004: 586)  

Menurut pencarian penulis dalam kitab al-Mu‟jam 

al-Mufahras li al-Fadz al-Qur‟an karya Fu‟ad Abd al-Baqi, 

redaksi kata al-hudū‟ ( ءُ وْ دُ لُِْ اَ  ) tidak digunakan dalam al-

Qur‟an.   

b) Tuma‟nīnah 

Kata tuma‟nīnah ( ةٌ نَ يػْ نِ أْ مَ طُ  ) terambil dari kata kata 

¯ammana ( نَ م  طَ  ) yang berarti ketenangan setelah adanya 
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kecemasan. (Al-Asfahani, 2017: 594) Ibnu Manzur juga 

mengatakan bahwa asal kata tuma‟ninah ( ةٌ نَ يػْ نِ أْ مَ طُ  ) yaitu dari 

kata ¯ammana ( نَ مَ طَ  ). Akan tetapi Abu Amr dan al-Rifa‟i 

lain pendapat, mengatakan bahwa kata ( نَ مَ طَ  ) itu bukan 

perkataan dasar dari ( ةٌ نَ يػْ نِ أْ مَ طُ  ). (Manzur, 1997: 148)  

Menurut pencarian penulis dalam kitab Al-Mu‟jam 

al-Mufahras li al-Fadz al-Qur‟an karya Fuad Abd al-Baqi, 

redaksi kata tuma‟nīnah ( ةٌ نَ يػْ نِ أْ مَ طُ  ) dengan berbagai bentuk 

derivasiannya terletak pada: Q.S. Al-Hajj [22]: 11, Q.S. 

An-Nisa‟ [4]: 103, Q.S. Yunus [10]: 7, Q.S. Ali-Imran [3]: 

126, Q.S. Al-Maidah [5]: 113, Q.S. Al-Anfal [8]: 10, Q.S. 

Ar-Ra‟d [13]: 28, Q.S. Al-Baqarah [2]: 260, Q.S. An-Nahl 

[16]: 106, Q.S. Al-Isra‟ [17]: 95, Q.S. An-Nahl [16]: 112, 

dan Q.S. Al-Fajr [89]: 27. (Al-Baqi‟, 1981: 428) Sebagai 

contoh penggunaan kata tuma‟ninah di dalam ayat, penulis 

cantumkan salah satu ayat yang di dalamnya terdapat kata 

tersebut, yaitu Q.S. Al-Hajj [22]: 11 
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َ عَلٰى حَرْؼٍِۚ فاَِفْ اَصَابوَ  رُ وَمِنَ الن اسِ مَنْ يػ عْبُدُ اللّّٰ  وَاِفْ  بوِ اطْمَئَن   خَيػْ

نَةُ  اَصَابػَتْوُ  نػْيَا خَسِرَ  وَجْهِو   عَلٰى انػْقَلَبَ  فِتػْ  الُْسْراَفُ  ىُوَ  ذٰلِكَ  وَالَْٰخِرةََ   الد 

 الْمُبِيُْ 
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11.  Di antara manusia ada yang menyembah Allah hanya 

di tepi (tidak dengan penuh keyakinan). Jika memperoleh 

kebaikan, dia pun tenang. Akan tetapi, jika ditimpa suatu 

cobaan, dia berbalik ke belakang (kembali kufur). Dia 

merugi di dunia dan akhirat. Itulah kerugian yang nyata. 

Asbab nuzulnya ayat ini yakni menceritakan bahwa 

ada seorang laki-laki dating ke Madinah dan memeluk 

agama Islam. Ketika isterinya melahirkan seorang anak 

laki-laki dan kudanya berkembang biak, ia berkata, “Agama 

Islam yang ku peluk ini adalah agama yang baik.” Tetapi 

ketika isterinya melahirkan anak perempuan dan kudanya 

tidak berkembang biak, maka ia berkata, “Agama Islam 

yang ku peluk ini adalah agama yang jelek.” Maka turunlah 

ayat ini. (Kemenag, 2015: 364) 

Ayat di atas berbicara tentang kelompok orang yang 

bersifat munafik atau sangat lemah imannya. M. Hasbi 

Ash-Shiddieqy menafsirkan bahwa di antara manusia ada 

yang menyembah Allah dengan keadaan was-was dan ragu-

ragu. Keadaannya diibaratkan dengan orang yang berdiri di 

tepi jurang, yang selalu khawatir dan cemas. Mereka 
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beragama bukan karena menginginkan kebenaran dan 

menaati Tuhan, namun hanya karena ingin memperoleh 

kemewahan dan kesenangan hidup. (Ash-Shiddieqy, 2011: 

123) 

c) Al-„ Amnu 

Kata al-„amnu ( نُ مْ لَْ اَ  ) berasal dari kata „amina ( نَ مِ أَ  ) 

yang memiliki makna yang sama dengan „iṭma‟na ( فَ أْ مَ طْ إِ  ) 

“aman, tenteram”. (Munawwir, 1997: 41) Al-Asfahani 

mengartikan kata ( نَ مِ أَ  ) “aman”, yakni hakikat dari rasa 

aman adalah tenangnya hati dan hilangnya rasa khawatir. 

(Al-Asfahani, 2017: 69) 

Menurut pencarian penulis dalam kitab Al-Mu‟jam 

al-Mufahras li al-Fadz al-Qur‟an karya Fuad Abd al-Baqi, 

redaksi kata al-„amnu ( نُ مْ لَْ اَ  )dalam al-Qur‟an yang berarti 

keamanan terdapat dalam beberapa ayat, yaitu Q.S An-

Nisa‟ [4]: 83, Q.S. Al-An‟am [6]: 81-82, Q.S. Al-Baqarah 

[2]: 125, Q.S. An-Nur [24]: 55, Q.S. Ali-Imran [3]: 154, 

dan Q.S. Al-Anfal [8]: 11. (Al-Baqi‟, 1981: 81) Berikut 

penulis cantumkan salah satu ayat, yaitu Q.S. Al-Baqarah 

[2]: 125 
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ذُ   وَعَهِدْنْٓ  مُصَلًّى   مَ وْا مِنْ م قَاِـ ابِػْرٰىوَاِذْ جَعَلْنَا الْبػَيْتَ مَثاَبةًَ للِّن اسِ وَامَْنًا  وَاتَِّ 

راَ افَْ  وَاِسَْٰعِيْلَ  ابِػْرٰىمَ  اِلْٰٓ  فِيَْ  بػَيْتَِ  طَهِّ ى  الْعٰكِفِيَْ وَالر ك عِ الس جُوْدِ وَ  للِط اٰۤ  
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125. (Ingatlah) ketika Kami menjadikan rumah itu 

(Ka„bah) tempat berkumpul dan tempat yang aman bagi 

manusia. (Ingatlah ketika Aku katakan,) “Jadikanlah 

sebagian Maqam Ibrahim sebagai tempat salat.” (Ingatlah 

ketika) Kami wasiatkan kepada Ibrahim dan Ismail, 

“Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang tawaf, 

yang iktikaf, serta yang rukuk dan sujud (salat)!” 

Kata maṡābatan ( ةً ابَ ثَ مَ  ) dalam ayat di atas adalah 

tempat berkumpul atau berlindung, atau tempat 

memperoleh ganjaran pahala atas ibadah haji, umrah, atau 

ibadah lainnya dengan ganjaran berlipat ganda, yang 

mencapai seratus ribu kali lipat, dibanding dengan ibadah 

di tempat lain. Ka‟bah sendiri dinamai bait ( تُ يْ بػَ  ) yang 

berarti rumah, karena rumah adalah tempat kembali untuk 

beristirahat. Jika seseorang lelah di jalan, atau gelisah, 

maka ia kembali ke rumahanya. Di sana, kelelahan dan 

kegelisahan akan hilang atau berkurang. Demikian juga 

dengan Baitullah. Sedemikian jelasnya, sampai-sampai hati 

manusia selalu terpanggil untuk berkunjung ke sana. Ketika 

sampai di sana, hampir semua urusan dan problem 
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terlupakan, karena pikiran tertuju kepada Pemilik “rumah” 

itu, yakni Allah swt. (Shihab, 2002: 319) 

Baitulllah dilukiskan sebagai „amnan ( انً مْ أَ  ), yang 

bermakna keamanan. Namun itu bukan berarti bahwa 

Ka„bah yang memberi keamanan, tetapi perintah kepada 

manusia untuk memberi rasa aman kepada siapa yang 

berkunjung dan masuk ke Ka„bah. Siapa pun yang masuk 

ke mesjid di mana Ka'bah itu berada, ia tidak boleh 

diganggu, karena Allah menghendaki agar siapa pun yang 

mengunjunginya dengan tulus, akan merasa tenang dan 

tentram, terhindar dari rasa takut terhadap segala macam 

gangguan lahir dan batin. Karena itu, manusia 

diperintahkan untuk mewujudkan kehendak Allah itu. 

Sedemikian besar dan luas cakupan perlindungan keamanan 

dan ketentraman yang harus diberikan itu, sampai�sampai 

ia dilukiskan dengan amnan yakni keamanan, bukan 

sekadar tempat memperoleh keamanan.  

Ketika Allah menunjuk Ka„bah sebagai maṡābatan, 

maknanya adalah tempat berkumpul, sedangkan ketika 

menunjuknya pada keadaan atau sifatnya yang kedua, 

dinyatakan-Nya amnan. Ka„bah yang dilukiskan sebagai 

amnan, memberi kesan bahwa keamanan itu bukan saja 

menyatu dengan Ka‟bah, tetapi wujudnya sendiri adalah 
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keamanan. Sehingga siapa yang mengujunginya dan 

merasakan kehadirannya sebagai rumah Allah, pasti akan 

merasakan keamanan. Betapa tidak, bukankah yang 

berkunjung itu berada di rumah Allah, yang Maha 

Pengasih, Maha Penyayang, Maha Kuasa, dan Maha 

Damai. (Shihab, 2002: 320)  

d) Al- Waqār  

Kata al-waqār ( ارُ قَ وَ لْ اَ  ) berasal dari kata waqara ( رَ قػَ وَ  ) 

yang makna asalnya adalah hilang pendengaran. Lafadz ini 

mengalami pergeseran makna dalam bentuk wiqār (وِقاَر) 

atau waqār (وَقاَر) yang bermakna tenang, atau seseorang 

yang mempunyai kewibawaan. Lafadz waqqar (وَق ر) berarti 

menenangkan. (Manzur, 1997: 4890) Al-Asfahani pun 

menyebutkan bahwa kata al-waqār ( ارُ قَ وَ لْ اَ  ) memiliki arti 

tinggal (menetap) disertai ketenangan dan wibawa. (Al-

Asfahani, 2017: 803) 

Menurut pencarian penulis dalam kitab al-Mu‟jam 

al-Mufahras li al-Fadz al-Qur‟an karya Fu‟ad Abd al-Baqi, 

kata waqār disebutkan sesekali dan derivasinya disebutkan 

sebanyak delapan kali, yakni terdapat pada Q.S. Al-Fath 
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[48]: 9, Q.S. Nuh [71]: 13, Q.S. Fusilat [41]: 5 & 44, Q.S. 

Al-An‟am [6]: 25, Q.S. Al-Isra‟ [17]: 46, Q.S. Al-Kahf 

[18]: 57, Q.S. Luqman [31]: 7, dan Q.S. Adz-Dzariyat [51]: 

2. (Al-Baqi‟, 1981: 757) Sebagai contoh penggunaan kata 

waqar di dalam ayat, penulis cantumkan salah satu ayat 

yang di dalamnya terdapat kata tersebut, yaitu Q.S. Nuh 

[71]: 13 

 مَا لَكُمْ لََ تػَرْجُوْفَ للِّّٰ وَقاَرًاِۚ 
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13.  Mengapa kamu tidak takut akan kebesaran Allah? 

Berbagai pendapat para ulama memahami ayat di 

atas. Ada yang memahami ayat tersebut dengan perintah 

untuk beriman dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya yang 

mengantar kepada harapan perolehan nikmat-Nya. 

Siapapun yang mengharapkan “penghormatan Allah”, maka 

ia harus beriman kepada-Nya dan beramal saleh, hal 

tersebutlah yang mengantarnya untuk memperoleh ganjaran 

dan penghormatan-Nya. (Shihab, 2002: 464)  

Thabathaba‟i berpendapat bahwa kata tarjūna 

 mengharapkan” adalah lawan dari kata takhāfūna“ (تػَرْجُوْفَ )

( فَ وْ افػُ تَََّ  ) “takut”. Tidak mengharap mengandung makna 
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putus asa. Sedang kata al-waqār ( ارُ قَ وَ لْ اَ  ) dipahami oleh 

ulama dengan arti “kemantapan. Kemantapan yang 

dinisbatkan kepada Allah berarti kemantapan sifat 

rububiyyah yang mengantar kepada pengakuan Ketuhanan-

Nya dan keharusan beribadah kepada-Nya. (Shihab, 2002: 

465) 

e) As- Sukūt 

Kata as-sukūt ( تُ وْ كُ لس  اَ  ) berasal dari kata sakata 

( تَ كَ سَ  ) yaskutu ( تُ كُ سْ يَ  ) sukūtan ( تً وْ كُ سُ  ) yang berarti “diam, 

tenang”. (Munawwir, 1997: 687) Menurut Al-Asfahani kata 

as-sukūt ( تُ وْ كُ لس  اَ  ) dikhususkan untuk mengartikan orang 

yang meninggalkan pembicaraan. (Al-Asfahani, 2017: 252) 

Menurut pencarian penulis dalam kitab al-Mu‟jam 

al-Mufahras li al-Fadz al-Qur‟an karya Fu‟ad Abd al-Baqi, 

kata sakata disebutkan sekali dalam Q.S. Al-A‟raf [7]: 154 

(Al-Baqi‟, 1981: 345) 

 وَفِْ نُسْخَتِهَا ىُدًى و رَحَْْةٌ 
وَلَم ا سَكَتَ عَنْ م وْسَى الْغَضَبُ اَخَذَ الَْلَْوَاحَۖ

 للِّ ذِيْنَ ىُمْ لِرَبِِِّمْ يػَرْىَبػُوْفَ 
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154. Setelah amarah Musa mereda, dia mengambil 

(kembali) lauh-lauh (Taurat) itu. Di dalam tulisannya 

terdapat petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang takut 

kepada Tuhannya. 

Kata sakata ( تَ كَ سَ  ) yang diartikan diam, 

mengilustrasikan amarah bagaikan seorang yang terus 

menerus berbicara dan mendorong untuk bertindak keras 

sehingga yang didorong (dalam hal ini adalah Nabi Musa) 

tidak dapat mengelak kecuali setelah amarah itu diam. Dan 

dengan diamnya amarah itu, reda pula ia dan keadaannya 

kembali sebagaimana amarah itu datang. Ayat tersebut 

menunjukan bahwa Nabi Musa a.s. ketika itu sangat sulit 

menguasai dirinya sampai-sampai beliau melemparkan 

lauh-lauh itu. (Shihab, 2002: 261)  

2) Antonim kata sakinah  

a) Al-Harakah  

Kata al-harakah ( ةُ كَ رَ لَْ اَ  ) berasal dari kata haraka 

( ؾَ رَ حَ  ) yahruku ( ؾُ رُ يَْ  ) harukan ( اكً رْ حَ  ) yang memiliki makna 

dasar “memotong dan atau gerakan”. Disebutkan juga 

lawan kata al-harakah ( ةُ كَ رَ لَْ اَ  ) adalah as-sukūn ( فُ وْ كُ لس  اَ  ). 

(Munawwir, 1997: 276)  
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Menurut pencarian penulis dalam kitab al-Mu‟jam 

al-Mufahras li al-Fadz al-Qur‟an karya Fu‟ad Abd al-Baqi, 

kata taharuk terdapat dalam al-Qur‟an yaitu pada Q.S. Al-

Qiyamah [75]: 16 (Al-Baqi‟, 1981: 197) 

 انَكَ لتِػَعْجَلَ بِو  لِسَ لََ تَُرّؾِْ بوِ 
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16.  Jangan engkau (Nabi Muhammad) gerakkan lidahmu 

(untuk membaca Al-Qur‟an) karena hendak tergesa-gesa 

(menguasai)-nya. 

Bila kita memahami ayat-ayat di atas dengan makna 

yang penulis ketengahkan itu, maka itu menunjukkan 

bahwa Nabi Muhammad saw. sama sekali tidak memiliki 

keterlibatan menyangkut al-Qur‟an selain menerima dan 

menyampaikannya kepada umat manusia. Penjelasan beliau 

menyangkut al-Qur‟an baik dengan ucapan maupun 

pembenaran dan percontohan yang beliau lakukan, 

semuanya adalah di bawah tuntunan Allah swt. (Shihab, 

2005: 631) 

Al-Qaffal (sebagaimana dikutip oleh ar-Razi) 

berpendapat lain. Menurutnya mitra bicara pada ayat di atas 

tidaklah ditujukan kepada Nabi Muhammad saw. tetapi 

kepada manusia yang diberitakan kepadanya apa yang telah 

dikerjakannya dan apa yang dilalaikannya sebagaimana 

terbaca pada ayat 13 di atas. Menurut al-Qaffal, manusia itu 
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ketika diberitakan kepadanya amal-amalnya melalui kitab 

amalannya dan dikatakan kepadanya: “Bacalah kitabmu, 

cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai penghisab 

terhadapmu” (QS. al-Isra‟ [17]: 14) maka lidahnya 

bergerak-gerak ingin mempercepat bacaannya. Ketika itu 

dikatakanlah kepadanya: Janganlah engkau menggerakkan 

dengannya yakni menyangkut kitab amalanmu itu lidahmu, 

karena hendak mempercepatnya. Sesungguhnya atas 

tanggungan Kami-lah pengumpulannya dan pembacaanya 

yakni telah menjadi ketetapan Kami berdasar keadilan dan 

hikmah untuk mengumpulkan amalan-amalanmu dalam 

kitab itu dan mem bacakannya kepadamu, maka apabila 

Kami telah selesai membacakannya kepadamu maka 

ikutilah bacaannya dengan pengakuan. Kemudian, 

sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah penjelasannya 

yakni penjelasan tingkat-tingkat sanksi yang dijatuhkan. 

(Shihab, 2005: 634) 

b) Al-Qalaqa  

Kata al-qalaqa ( قَ لَ قَ لْ اَ  ) terambil dari kata qalaqa-yaqlaqu-

qalqan ( اقً لْ قػَ -قُ لَ قْ يػَ -قَ لَ قػَ  ) yang berarti “goyang, kacau, rusuh” 

(Al-Qusyairi, 2004: 429) dalam kamus al-Munawir pun 
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disebutkan bahwa kata al-qalaqa ( قَ لَ قَ لْ اَ  ) merupakan masdar 

dari qaliqa ( قَ لِ قَ  ) yang berarti “kegelisahan, kecemasan, 

kerisauan”. (Munawwir, 1997: 1238)  

Menurut pencarian penulis dalam kitab al-Mu‟jam al-

Mufahras li al-Fadz al-Qur‟an karya Fu‟ad Abd al-Baqi 

dan Mu‟jam Mufradat li Alfaz al-Qur‟an karya Al-Raghib 

al-Asfahani, redaksi kata al-qalaqa ( قَ لَ قَ لْ اَ  ) tidaklah 

digunakan dalam al-Qur‟an.  

c) Al-Khauf 

Kata al-khauf ( ؼُ وْ لَْ اَ  ) terambil dari kata khāfa 

( اؼَ خَ  ) yakhāfu ( اؼُ يََ  ) kaufan ( افً وْ خَ  ) yang memiliki arti 

“takut” (Munawwir, 1997: 406) Al-Asfahani mengartikan 

kata ( ؼُ وْ خَ  ) “takut”, yaitu meramalkan sesuatu yang dibenci 

berdasarkan suatu tanda, baik itu bersifat dugaan ataupun 

keyakinan. Lawan dari kata ( ؼُ وْ لَْ اَ  ) ini adalah ( نُ مْ لَْ اَ  ) yang 

berarti aman. (Al-Asfahani, 2017: 706) dalam kamus al-

Munjid pun disebutkan bahwa khauf ( ؼُ وْ خَ  ) berarti 
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perasaan gelisah atau cemas terhadap sesuatu yang akan 

dihadapi ataupun terhadap sesuatu yang belum diketahui 

pastinya.  

Menurut pencarian penulis dalam kitab Al-Mu‟jam 

al-Mufahras li al-Fadz al-Qur‟an karya Fuad Abd al-Baqi, 

redaksi kata khauf dan berbagai derivasinya dalam al-

Qur‟an terdapat dibeberapa ayat. (Al-Baqi‟, 1981: 246) 

Khauf dalam al-Qur‟an berarti perasaan takut terhadap 

sesuatu di dinia maupun di akhirat. Salah satunya seperti 

dalam Q.S. Quraisy [106]: 4 

نْ خَوْؼٍ  نْ جُوْعٍ ە  و اٰمَنػَهُمْ مِّ ࣖال ذِيْْٓ اطَْعَمَهُمْ مِّ  
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4. yang telah memberi mereka makanan untuk 

menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari rasa 

takut. 

Ketakutan khauf ( ؼُ وْ خَ  ) dalam ayat di atas 

merupakan ketakutan yang dialami oleh orang-orang 

Quraisy dalam perjalanan rutinnya di musim dingin dan 

musim panas. Hal tersebut dikarenakan pada saat 

perjalanan terdapat banyak kendala. Oleh karena itu Allah 

memberikan rasa aman dan menghilangkan ketakutan 

mereka melalui pertolongan-nya, serta jaminan keamanan 

dari penguasa Negara lain. (Shihab, 2002: 540) 
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d) Al- Faza‟a 

Kata al-faza‟a ( ََالَْفَزع) berasal dari kata fazi‟a ( َِفَزع) 

yang memiliki makna yang sama dengan khauf ( ؼُ وْ خَ  ) 

“takut, terkejut”. (Munawwir, 1997: 1132) Al-Asfahani 

mengartikan al-faza‟a ( ََالَْفَزع) dengan makna tekanan serta 

kejutan yang menimpa seseorang yang ditimbulkan oleh 

sesuatu yang menakutkan. Dan ini merupakan salah satu 

bentuk keresahan. (Al-Asfahani, 2017: 60)  

Menurut pencarian penulis dalam kitab al-Mu‟jam 

al-Mufahras li al-Fadz al-Qur‟an karya Fu‟ad Abd al-Baqi, 

kata faza‟a dan derivasinya disebutkan sebanyak enam kali, 

(Al-Baqi‟, 1981: 518) yakni terdapat pada Q.S. An-Naml 

[27]: 87 dan 89, Q.S. Sad [38]: 22, Q.S. Saba‟ [34]: 51 dan 

23, serta Q.S. Al-Anbiya‟ [21]: 103. Sebagai contoh 

penggunaan kata faza‟a di dalam ayat, penulis cantumkan 

salah satu ayat yang di dalamnya terdapat kata tersebut, 

yaitu Q.S. An-Naml [27]: 87 

ءَ  فَخُ فِِ الص وْرِ فػَفَزعَِ مَنْ فِِ الس مٰوٰتِ وَمَنْ فِِ الََْرْضِ اِلَ  مَنْ شَاٰۤ وَيػَوَْـ يػُنػْ

ُ  وكَُلٌّ اتَػَوْهُ دٰخِريِْنَ   اللّّٰ
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87. (Ingatlah) pada hari (ketika) sangkakala ditiup 

sehingga terkejutlah semua yang ada di langit dan semua 

yang ada di bumi, kecuali yang Allah kehendaki. Semuanya 

datang menghadap-Nya dengan merendahkan diri. 

Ayat yang berbicara tentang kebangkitan orang-

orang kafir dan sedikit dari apa yang akan menimpa 

mereka, kini dibicarakan juga apa yang akan menimpa 

semua makhluk baik itu muslim maupun kafir. Para ulama 

berbeda pendapat tentang peniupan sangkakala. Umumnya 

berpendapat dua kali, ada juga yang berpendapat tiga kali. 

Dalam ayat di atas, ada yang berpendapat bahwa yang 

dimaksud adalah peniupan yang pertama, di mana semua 

yang hidup akan mati. Mereka mengatakan bahwa kematian 

itu disebabkan karena keterkejutan. Namun ada juga yang 

berpendapat bahwa peniupan yang dimaksud dalam ayat ini 

adalah peniupan yang kedua, setelah sebelumnya telah 

ditiupkan peniupan pertama yang mematikan semua 

makhluk yang bernyawa. Dan dalam peniupan kedua ini 

semua manusia bangkit dari kematiannya, dalam keadaan 

takut melihat dan mendengar situasi yang sangat 

mencekam, kecuali beberapa kelompok makhluk. (Shihab, 

2002: 284-283) 

Pendapat kedua lah yang lebih tepat menurut ulama 

pada umumnya, karena di sini ada yang dikecualikan yakni 
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dari rasa takut. Sedang peniupan pertama mematikan semua 

yang hidup dan keadaannya demikian mencekam, serta 

terjadi demikian cepat, sehingga ketika itu, tidak ada yang 

tidak terkejut tidak ada pula yang di kecualikan dari rasa 

takut itu. Kata fazi‟a ( َِفَزع) sendiri teramil dari kata al-faza‟ 

 yang memiliki arti rasa kaget dan takut yang (الفَزعَ)

mendadak. (Shihab, 2002: 414) 

Thabathaba‟i membuka kemungkinan memahami 

peniupan sangkakala yang dimaksud ayat ini dalam arti 

umum sehingga dapat mencakup makna menghidupkan 

atau mematikan, karena peniupan sangkakala (apapun 

dampaknya) adalah hal yang berkaitan secara khusus 

dengan hari Kemudian. Dengan demikian apa yang 

disinggung di sini tentang rasa terkejut dan takut yang 

dirasakan sebagian orang atau rasa aman yang dirasakan 

oleh yang lain, serta perjalanan gunung-gunung, semua itu 

merupakan hal-hal yang terjadi pada peniupan pertama. 

Sedang kedatangan menghadap Allah dengan merendahkan 

diri adalah hal-hal khusus yang terjadi pada peniupan 

kedua. (Shihab, 2002: 285) 
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6. Medan Semantik 

Berikut penulis paparkan makna dasar dan makna relasional (hasil 

dari analisis sintagmatik dan paradigmatik) kata sakinah dalam bentuk 

medan semantik: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Keterangan  

 = Medan Semantik Kata Sakinah 

 = Objek Kata dan Makna Dasar 

 = Makna Sintagmatik 

 = Makna Paradigmatik  

=  Makna Relasional 

Sakinah = 

diam, tenang. 

An-Nuzūl   
At-Tābūt 

Al-Qarār 

Al-„Uns   

At-Tuma‟nīnah   

Al-hudū‟ 

 
Al-Harakah 

As-sukūt 

 

Al-Khauf 

Al-„Amnu 

 
Al-waqār 

 

Al-Qalaqa 

 
Al-Faza‟a 

 

Az-Zauj As- ṣalāt 

Al-Qalb Ar-rasūl 
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B. Persebaran, Makna Dasar dan Makna Relasional Kata Tuma’ninah 

1. Persebaran lafadz tuma‟ninah dalam al-Qur‟an 

Menurut pencarian dalam kitab al-Mu‟jam al-Mufahras li al-Faz 

al-Qur‟an Karta Muhammad Fu‟ad Abd al-Baqi, lafadz tuma‟ninah dalam 

al-Qur‟an disebutkan sebanyak 13 kali yang tersebar pada 11 surat yang 

berbeda. (Al-Baqi‟: 1981: 428) Berikut pemaparan persebaran lafadz 

tuma‟ninah dalam al-Qur‟an dalam bentuk tabel:  

No Lafadz Banyak  Surat dan Ayat Nuzul Surat 

 :kali  Surat al-Hajj [22] 1 إِطْمَأَف   .1

11 

Makkiyah  

 :kali  Surat an-Nisa [4] 1 إِطْمَأنَػْتُمْ  .2

103 

Madaniyah  

  kali  Surat Yunus [10]: 7 Makkiyah 1 إِطْمَأنَػ وْا  .3

-kali  1. Surat ali 5 تَطْمَئِنُ  .4

Imran [3]: 

126 

2. Surat al-

Maidah [5]: 

113 

3. Surat al-

Anfal [8]: 10 

4. Surat ar-Ra‟d 

Madaniyah  

 

 

Madaniyah  

 

 

Madaniyah  

 

Makkiyah  
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[13]: 28 

5. Surat ar-Ra‟d 

[13]: 28 

 

Makkiyah  

 :kali  Surat al-Baqarah [2] 1 ليَِطْمَئِن   .5

260 

Madaniyah  

 :kali  Surat an-Nahl [16] 1 مُطْمَئِنٌّ  .6

106 

Makkiyah  

يَْ مُطْمَئِنِّ  .7  1 kali  Surat al-Isra‟ [17]: 

95 

Makkiyah  

-kali 1. Surat an 2 مُطْمَئِن ة .8

Nahl [16]: 

112 

2. Surat al-Fajr 

[89]: 27 

Makkiyah  

 

 

Makkiyah  

 

2. Makna dasar 

Kata tuma‟ninah ( ةٌ نَ يػْ نِ أْ مَ طُ  ) secara bahasa berasal dari kata ṭammana 

( نَ م  طَ  ) yang berarti ketenangan setelah adanya kecemasan. (Al-Asfahani, 

2017: 594) atau bisa berarti tetap, hilang takut dan tenang. (Manzur, 1997: 

138) Ibnu Manzur juga mengatakan bahwa asal kata tuma‟ninah ( ةٌ نَ يػْ نِ أْ مَ طُ  ) 

yaitu dari kata ṭamana ( نَ مَ طَ  ) yang didefinisikan sebagai ketenangan 
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khusus pada ketenangan hati. Akan tetapi Abu Amr dan al-Rifa‟i lain 

pendapat, mengatakan bahwa kata ( نَ مَ طَ  ) itu bukan perkataan dasar dari 

( ةنَ يػْ نِ أْ مَ طُ  ). (Manzur, 1997: 148)  

Kata ( ةٌ ن  ئِ مَ طْ مُ  ) muṭma‟innah terambil dari kata ( فَ أْ مَ طْ إِ  ) „iṭma‟anna 

yang berarti “mantap” dan “tenang”. Hati yang tenang ialah yang rela dan 

lega terhadap situasi yang dihadapinya. (Shihab, 2002: 360) Menurut Ibnu 

Qayyim al-Jauziyyah mengartikan bahwa tuma‟ninah merupakan 

ketenteraman hati terhadap sesuatu, tidak cemas dan gelisah. (Al-

Jauziyyah, 1999: 414) 

3. Makna relasional  

Makna relasional adalah sesuatu yang konotasinya diberikan dan 

ditambahkan pada makna yang sudah ada dengan meletakan kata 

tersebut di posisi khusus dalam bidang tertentu. Dengan kata lain yakni 

makna baru yang diberikan pada sebuah kata tergantung pada kalimat 

di mana kata tersebut ditempatkan, (Izutsu, 2003: 12) atau konteksnya 

sekaligus relasi dengan kosakata lainnya dalam kalimat. (Setiawan, 

2016: 167) Makna relasional ini muncul sebagai akibat dari 

berfungsinya kata dalam kalimat. (Raudatussolihah, 2016: 60) 
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a. Al-Qalb 

Kata Kata al-qalb ( بُ لْ قَ لْ اَ  ) terambil dari kata qalaba ( بَ لَ قػَ  ) 

yaqlubu ( بُ لُ قْ يػَ  ) qalban ( ابً لْ قػَ  ) yang memiliki makna dasar 

“merubah” al-qalb merupakan masdar dari qalaba yang berarti 

“hati, lubuk hati” (Munawwir, 1997: 1145) Al-Asfahani 

mengartikan kata tersebut dengan ( ءِ يْ الش   بُ لْ قػَ  ), yaitu mengubah 

sesuatu dan memalingkannya dari satu sisi ke sisi lainya. Kata 

( بُ لْ قَ لْ اَ  ) diungkapkan untuk makna khusus yang mencakup jiwa 

(ruh) yang bersih, pengetahuan, keberanian dan lainnya. (Al-

Asfahani, 2017: 219-220) 

Konsep atau kata qalb dalam al-Qur‟an yang muncul 

sebagai akibat dari berfungsinya kata tuma‟ninah terdapat 

dalam sebuah ayat yang terletak pada Q.S. Ali-Imran [3]: 126, 

Q.S. Al-Maidah [5]: 113, Q.S. Al-Anfal [8]: 10, Q.S. Ar-Ra‟d 

[13]: 28, Q.S. Al-Baqarah [2]: 260, dan Q.S. An-Nahl [16]: 

106. Sebagai contoh, penulis cantumkan salah satu ayat 

tersebut, yaitu Q.S. Ali-Imran [3]: 126 

ن  قػُلُوْبكُُمْ بوِ   ُ اِلَ  بُشْرٰى لَكُمْ وَلتَِطْمَى   اللِّّٰ  عِنْدِ  مِنْ  اِلَ   الن صْرُ  وَمَا وَمَا جَعَلَوُ اللّّٰ

الَْكِيْمِ  الْعَزيِْزِ   
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126.  Allah tidak menjadikannya (pertolongan itu) kecuali 

hanya sebagai kabar gembira bagi (kemenangan)-mu dan agar 

hatimu tenang karenanya. Tidak ada kemenangan selain dari 

Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 

Ayat ini turun pada masa peperangan Uhud. Setelah 

sebelumnya Allah menjanjikan turunnya malaikat dalam 

peperangan, ayat ini mengingatkan kaum muslimin agar tidak 

menduga kehadiran malaikat yang membantu, karena 

merupakan sebab bagi kemenangan. (Shihab, 2002: 206) 

Maksud janji Nabi bahwa orang-orang mukmin akan mendapat 

bantuan dari malaikat bermaksud untuk menenangkan jiwa 

mereka, sehingga hilang rasa takut dan cemas dan terus maju 

ke medan perang dengan jumlah musuh yang lebih besar. 

Muhammad Hasbi dalam tafsirnya memberikan pengertian 

bahwa Tuhan menjelaskan tentang bantuannya itu memiliki 

dua tujuan yakni menanam rasa gembira dalam jiwa dan 

menanamkan ketenangan. (Ash-Shiddieq, 2011: 426) Lafadz 

ن  )  liyathmuma‟inna dalam ayat tersebut menggambarkan (لتَِطْمَى 

ketenangan khusus pada hati yang tidak menjadikan seseorang 

itu merasa cemas dan gelisah terhadap situasi yang sedang 

dialami. 
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b. As-Ṣalāt 

Kata as-ṣalāt ( ةُ لَ الص   ) terambil dari kata ṣalla ( ىل  صَ  ) yang 

memiliki makna “berdoa” (Munawwir, 1997: 792) Banyak ahli 

bahasa yang mengatakan bahwa makna kata ( ةُ لَ الص   ) adalah 

mendoakan, memintakan berkah dan memuji. Sebagian ahli 

bahasa berpendapat bahwa kata ( ةُ لَ الص   ) berasal dari kata 

( ءُ لَ الص   ). Dan mereka berkata: hakikat makna dari ( ىل  صَ  لُ جُ الر    ) 

“seorang laki-laki melakukan shalat” adalah dengan ibadah 

tersebut dia menghilangkan ( ءُ لَ الص   ) dari dirinya, yakni neraka 

Allah yang menyala-nyala. Dan bentuk kata ( ىل  صَ  ) ini sama 

seperti kata ( ضَ ر  مَ  ), yang artinya menghilangkan penyakit. (Al-

Asfahani, 2017: 491-492) 

Konsep atau kata shalat dalam al-Qur‟an yang muncul 

sebagai akibat dari berfungsinya kata tuma‟ninah terdapat 

dalam sebuah ayat yang terletak pada Q.S. An-Nisa‟ [4]: 103 

تُمْ فاَِ  َ قِيَامًا و قػُعُوْدًا و عَلٰى جُنػُوْبِكُمْ ِۚ فاَِذَا اطْمَأْنػَنػْ تُمُ الص لٰوةَ فاَذكُْرُوا اللّّٰ ذَا قَضَيػْ

بًا م وْقػُوْتً   فاَقَِيْمُوا الص لٰوةَ ِۚ اِف  الص لٰوةَ كَانَتْ عَلَى الْمُؤْمِنِيَْ كِتػٰ
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103.  Apabila kamu telah menyelesaikan salat, berzikirlah 

kepada Allah (mengingat dan menyebut-Nya), baik ketika kamu 

berdiri, duduk, maupun berbaring. Apabila kamu telah merasa 

aman, laksanakanlah salat itu (dengan sempurna). 

Sesungguhnya salat itu merupakan kewajiban yang waktunya 

telah ditentukan atas orang-orang mukmin. 

Ayat dia atas menjelaskan tentang perintah untuk 

melaksanakan sholat khuf apabila keadaan tidak 

memungkinkan karena beberapa factor, selain itu juga 

keharusan berzikir, agar jangan ada yang menduga bahwa 

shalat tersebut serta kegawatan yang dialami, mencekam 

mereka sedemikian rupa sehingga melupakan zikir kepada 

Allah swt. (Shihab, 2002: 692)  

Kemudian dilanjutkan penjelasan apabila keadaan telah 

kembali tenang, atau perang telah selesai, maka laksanakanlah 

shalat dengan sempurna, seperti menjalankan rukun shalat 

biasa, sempirna rukun, syarat dan tata caranya. (Ash-Shiddieq, 

2011: 585) Kata ( تً وْ قػُ وْ مَ  ) mauqutan berasal dari kata ( تُ قْ وَ  ) waqt 

“waktu”. Secara bahasa memiliki arti batas akhir kesempatan 

atau peluang untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Setiap 

shalat mempunyai waktu dalam arti ada masa di mana 

seseorang harus menyelesaikannya. Apabila masa itu berlalu, 

maka pada dasarnya berlalu juga waktu shalat itu. Ada juga 

yang memahami kata ini dalam arti kewajiban yang 

bersinambung dan tidak berubah, seperti dalam firman-Nya 
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بًا م وْقػُوْتً )  kitāban mauqūtan yang berarti shalat adalah (كِتػٰ

kewajiban yang tidak pernah berubah, selalu harus 

dilaksanakan, dan tidak pernah gugur apapun sebabnya. 

(Shihab, 2002: 570) 

c. An-Nafs 

Kata an-nafs ( سُ فْ لنػ  اَ  ) memiliki makna yang sama dengan ar-

rūh ( حُ وْ لر  اَ  ) “jiwa, ruh”. (Munawwir, 1997: 1446) kata ( سُ فْ لنػ  اَ  ) 

juga bisa diartikan “kelapangan”. (Al-Asfahani, 2017: 667) 

Konsep atau kata nafs dalam al-Qur‟an yang muncul sebagai 

akibat dari berfungsinya kata tuma‟ninah terdapat dalam 

sebuah ayat yang terletak pada Q.S. Al-Fajr [89]: 27 

يَػ تػُهَا النػ فْ   يْٰٰٓ
 
ن ةُ سُ الْمُطْمَى   
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27.  Wahai jiwa yang tenang, 

Ayat di atas menggambarkan keadaan manusia yang taat. 

Dan melukiskan sambutan Allah kepada yang taat. Allah 

berfirman menyerunya ketika ruhnya akan meninggalkan 

badannya atau ketika ia bangkit dari kuburnya: Hai jiwa yang 

tenang lagi merasa aman dan tentram karena banyak berdzikir 

dan mengingat Allah kembalilah yakni wafat dan bangkitlah di 
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hari Kemudian kepada Tuhan Pemelihara dan Pembimbing-mu 

dengan hati rela yakni puas dengan ganjaran Ilahi lagi diridhai 

oleh Allah bahkan seluruh makhluk, maka karena itu masuklah 

ke dalam kelompok hamba-hamba-Ku yang taat lagi 

memperoleh kehormatan dari-Ku, dan masuklah ke dalam 

surga�Ku yang telah Ku-persiapkan bagi mereka yang taat. 

Sementara ulama memahami ( ُن ة -an-nafs al (النػ فْسُ الْمُطْمَى 

mutma‟innah dalam arti jiwa yang tenang, yakin akan wujud 

Allah atau janji-Nya disertai dengan keikhlasan beramal. 

(Shihab, 2005: 256-257)  

Al-Qur‟an sendiri menyebutkan tingkatan yang ditempuh 

oleh nafsu ataudiri manusia. Pertama yaitu nafsu ammarah, 

yang selalu mendorong akan berbuat sesuatu di luar 

pertimbangan akal yang tenang. Setelah langkah terdorong, 

tibalah penyesalan diri. Inilah yang dinamakan nafsu 

lawwamah. Atau dalam bahasa sehari-hari dinamai tekanan 

batin atau merasa bersalah. Kemudian karena pengalaman dari 

dua tingkat nafsu itu, kita dapat naik mencapai nafsu 

muthmainnah, yaitu jiwa yang telah mencapai tenang dan 

tenteram. Jiwa yang telah digembleng oleh pengalaman dan 

penderitaan. Jiwa yang telah mengalami berbagai lika-liku, 

sehingga tidak mengeluh lagi ketika mendaki, karena dibalik 

pendakian pasti ada penurunan. Dan tidak gembira melonjak 
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lagi ketika menurun, karena sudah tau pasti akan bertemu lagi 

pendakian. Inilah jiwa yang telah mencapai iman, karena telah 

matang oleh berbagai percobaan.  

Jiwa inilah yang mempunyai dua sayap. Sayap pertama syukur 

ketika mendapat kekayaan, bukan mendabik dada. Dan sabar 

ketika rezeki hanya sekedar lepas makan, bukan mengeluh. 

Jiwa yang tenang menerima segala kabar gembira (basyiran) 

ataupun kabar yang menakutkan (nadziran). (Hamka, 2003: 

7997) 

4. Makna sintagmatik  

Berikut ini adalah makna analisis sintagmatik dari lafadz 

sakinah sehingga memunculkan beberapa kata atau konsep baru. 

Jika dilihat dalam Kamus Al-Qur‟an fi Islahi al-Wujuh wa an-

Nazair, kata sakinah memiliki beberapa makna yaitu as-sukūn 

  .(الِقاَمَة) dan al-iqāmah ,(الرّضَِا) ar-riḍā ,(الس كُوْفُ )

1) As-Sukūn ( ُالس كُوْف) 

Kata as-sukūn ( ُالس كُوْف) merupakan bentuk ism masdar dari 

fi‟il tsulasi mujarad yaitu sakana ( نَ كَ سَ  ) yang memiliki arti 

“diam (tak bergerak)” (Munawwir, 1997: 646) dan tenang”. 

(Yunus, 1990: 174). 
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Kata atau konsep as-sukūn dalam al-Qur‟an yang muncul 

sebagai akibat dari berfungsinya kata tuma‟ninah di dalam 

sebuah ayat yang terletak pada Q.S. al-Baqarah [2]: 260, Q.S. 

al-Maidah [5]: 113, Q.S. ar-Ra‟d [13]: 28, Q.S. ali-Imran [3]: 

126, dan Q.S. al-Anfal [8]: 10. Sebagai contoh, penulis 

cantumkan salah satu ayat tersebut, yaitu Q.S. ali-Imran [3]: 

126 

ن  قػُلُوْبكُُمْ بوِ   ُ اِلَ  بُشْرٰى لَكُمْ وَلتَِطْمَى   اللِّّٰ  عِنْدِ  مِنْ  اِلَ   الن صْرُ  وَمَا وَمَا جَعَلَوُ اللّّٰ

   الَْكِيْمِ  الْعَزيِْزِ 
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126.  Allah tidak menjadikannya (pertolongan itu) kecuali 

hanya sebagai kabar gembira bagi (kemenangan)-mu dan agar 

hatimu tenang karenanya. Tidak ada kemenangan selain dari 

Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 

Ayat ini turun pada masa peperangan Uhud. Setelah 

sebelumnya Allah menjanjikan turunnya malaikat dalam 

peperangan, ayat ini mengingatkan kaum muslimin agar tidak 

menduga kehadiran malaikat yang membantu, karena 

merupakan sebab bagi kemenangan. (Shihab, 2002: 206) 

Maksud janji Nabi bahwa orang-orang mukmin akan mendapat 

bantuan dari malaikat bermaksud untuk menenangkan jiwa 

mereka, sehingga hilang rasa takut dan cemas dan terus maju 

ke medan perang dengan jumlah musuh yang lebih besar. 
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Muhammad Hasbi dalam tafsirnya memberikan pengertian 

bahwa Tuhan menjelaskan tentang bantuannya itu memiliki 

dua tujuan yakni menanam rasa gembira dalam jiwa dan 

menanamkan ketenangan. (Ash-Shiddieq, 2011: 426) Lafadz 

ن  )  liyathmuma‟inna dalam ayat tersebut menggambarkan (لتَِطْمَى 

ketenangan khusus pada hati yang tidak menjadikan seseorang 

itu merasa cemas dan gelisah terhadap situasi yang sedang 

dialami.  

2) Al-Iqāmah ( ُالِقاَمَة) 

Kata al-iqāmah ( ُالِقاَمَة) berasal dari kata aqāma (  َـأ   قاَ ) 

yuqīmu ( مُ قِيْ يُ  ) yang berarti “mendirikan” (Munawwir, 1997: 39) 

Konsep atau kata al-iqāmah dalam al-Qur‟an yang muncul 

sebagai akibat dari berfungsinya kata tuma‟ninah terdapat 

dalam sebuah ayat yang terletak pada Q.S. an-Nisa‟ [4]: 103 

تُمُ الص لٰوةَ فاَذكُْرُ  تُمْ فاَِذَا قَضَيػْ َ قِيَامًا و قػُعُوْدًا و عَلٰى جُنػُوْبِكُمْ ِۚ فاَِذَا اطْمَأْنػَنػْ وا اللّّٰ

بًا م وْقػُوْتً   فاَقَِيْمُوا الص لٰوةَ ِۚ اِف  الص لٰوةَ كَانَتْ عَلَى الْمُؤْمِنِيَْ كِتػٰ
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103.  Apabila kamu telah menyelesaikan salat, berzikirlah 

kepada Allah (mengingat dan menyebut-Nya), baik ketika kamu 

berdiri, duduk, maupun berbaring. Apabila kamu telah merasa 
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aman, laksanakanlah salat itu (dengan sempurna). 

Sesungguhnya salat itu merupakan kewajiban yang waktunya 

telah ditentukan atas orang-orang mukmin. 

Ayat dia atas menjelaskan tentang perintah untuk 

melaksanakan sholat khuf apabila keadaan tidak 

memungkinkan karena beberapa factor, selain itu juga 

keharusan berzikir, agar jangan ada yang menduga bahwa 

shalat tersebut serta kegawatan yang dialami, mencekam 

mereka sedemikian rupa sehingga melupakan zikir kepada 

Allah swt. (Shihab, 2002: 692)  

Kemudian dilanjutkan penjelasan apabila keadaan telah 

kembali tenang, atau perang telah selesai, maka laksanakanlah 

shalat dengan sempurna, seperti menjalankan rukun shalat 

biasa, sempirna rukun, syarat dan tata caranya. (Ash-Shiddieq, 

2011: 585) Kata ( تً وْ قػُ وْ مَ  ) mauqutan berasal dari kata ( تُ قْ وَ  ) waqt 

“waktu”. Secara bahasa memiliki arti batas akhir kesempatan 

atau peluang untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Setiap 

shalat mempunyai waktu dalam arti ada masa di mana 

seseorang harus menyelesaikannya. Apabila masa itu berlalu, 

maka pada dasarnya berlalu juga waktu shalat itu. Ada juga 

yang memahami kata ini dalam arti kewajiban yang 

bersinambung dan tidak berubah, seperti dalam firman-Nya 

بًا م وْقػُوْتً )  kit±ban mauqµtan yang berarti shalat adalah (كِتػٰ
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kewajiban yang tidak pernah berubah, selalu harus 

dilaksanakan, dan tidak pernah gugur apapun sebabnya. 

(Shihab, 2002: 570) 

Kemudian juga dalam Q.S. Al-Isra‟ [17]: 95 

ءِ مَلَكًا  نَ الس مَاٰۤ نِّيَْ لنَػَز لْنَا عَ لَيْهِمْ مِّ كَةٌ ي ْشُوْفَ مُطْمَى  ى 
ٰۤ
قُلْ ل وْ كَافَ فِِ الََْرْضِ مَلٰ

 ر سُوْلًَ 
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95. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Sekiranya di bumi ada 

para malaikat yang berjalan (menetap) dengan tenang, niscaya 

Kami turunkan kepada mereka malaikat dari langit untuk 

menjadi rasul.” 

3) Ar-Riḍā (الرّضَِا) 

Kata Ar-Riḍā (الرّضَِا) berasal dari kata raḍiyā ( َرَضِي) yarḍā 

 yang berarti “ridha” (Al-Asfahani, 2017: 72) Konsep (يػَرْضَى)

atau kata Ar-Riḍā dalam al-Qur‟an yang muncul sebagai akibat 

dari berfungsinya kata tuma‟ninah terdapat dalam sebuah ayat 

yang terletak pada Q.S. al-Hajj [22]: 11, Q.S. an-Nahl [16]: 

106, Q.S. Yunus [10]: 7 dan Q.S. al-Fajr [89]: 27.  

 Q.S. Al-Fajr [89]: 27 

 
 
ن ةُ يَػ تػُهَا النػ فْسُ الْمُطْمَى   يْٰٰٓ
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27.  Wahai jiwa yang tenang, 

Ayat di atas menggambarkan keadaan manusia yang taat. 

Dan melukiskan sambutan Allah kepada yang taat. Allah 

berfirman menyerunya ketika ruhnya akan meninggalkan 

badannya atau ketika ia bangkit dari kuburnya: Hai jiwa yang 

tenang lagi merasa aman dan tentram karena banyak berdzikir 

dan mengingat Allah kembalilah yakni wafat dan bangkitlah di 

hari Kemudian kepada Tuhan Pemelihara dan Pembimbing-mu 

dengan hati rela yakni puas dengan ganjaran Ilahi lagi diridhai 

oleh Allah bahkan seluruh makhluk, maka karena itu masuklah 

ke dalam kelompok hamba-hamba-Ku yang taat lagi 

memperoleh kehormatan dari-Ku, dan masuklah ke dalam 

surga�Ku yang telah Ku-persiapkan bagi mereka yang taat. 

Sementara ulama memahami ( ُن ة -an-nafs al (النػ فْسُ الْمُطْمَى 

mu¯ma‟innah dalam arti jiwa yang tenang, yakin akan wujud 

Allah atau janji-Nya disertai dengan keikhlasan beramal. 

(Shihab, 2005: 256-257)  

 Q.S. Al-Hajj [22]: 11 

َ عَلٰى حَرْؼٍِۚ فاَِفْ اَصَابوَ  رُ وَمِنَ الن اسِ مَنْ يػ عْبُدُ اللّّٰ  اَصَابػَتْوُ  وَاِفْ  بوِِۚ  اطْمَئَن   خَيػْ

انػْقَلَبَ فِتػْ  نػْيَا خَسِرَ  عَلٰى وَجْهِو   نَةُ  ِ الْمُبِيُْ  الُْسْراَفُ  ىُوَ  ذٰلِكَ  وَالَْٰخِرةََ   الد   
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11.  Di antara manusia ada yang menyembah Allah hanya di 

tepi (tidak dengan penuh keyakinan). Jika memperoleh 

kebaikan, dia pun tenang. Akan tetapi, jika ditimpa suatu 

cobaan, dia berbalik ke belakang (kembali kufur). Dia merugi 

di dunia dan akhirat. Itulah kerugian yang nyata. 

Asbab nuzulnya ayat ini yakni menceritakan bahwa ada 

seorang laki-laki datang ke Madinah dan memeluk agama 

Islam. Ketika isterinya melahirkan seorang anak laki-laki dan 

kudanya berkembang biak, ia berkata, “Agama Islam yang ku 

peluk ini adalah agama yang baik.” Tetapi ketika isterinya 

melahirkan anak perempuan dan kudanya tidak berkembang 

biak, maka ia berkata, “Agama Islam yang ku peluk ini adalah 

agama yang jelek.” Maka turunlah ayat ini. (Kemenag, 2010: 

364) 

Ayat di atas berbicara tentang kelompok orang yang 

bersifat munafik atau sangat lemah imannya. M. Hasbi Ash-

Shiddieqy menafsirkan bahwa di antara manusia ada yang 

menyembah Allah dengan keadaan was-was dan ragu-ragu. 

Keadaannya diibaratkan dengan orang yang berdiri di tepi 

jurang, yang selalu khawatir dan cemas. Mereka beragama 

bukan karena menginginkan kebenaran dan menaati Tuhan, 

namun hanya karena ingin memperoleh kemewahan dan 

kesenangan hidup. (Ash-Shiddieqy, 2011: 123) 
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Ayat tersebut memperhadapkan kata (خير) khayr/kebaikan 

dengan (فتنة) fitnah/ujian. Padahal antonim dari kata 

khayr/kebajikan adalah ( ّشر) syarr/kejahatan, keburukan. 

Namun dalam ayat tersebut memilih kata fitnah untuk 

mengisyaratkan bahwa ujian dan cobaan yang dihadapi 

manusia tidak selalu berupa kejahatan dan tidak selalu buruk. 

Namun orang yang lemah iman, selalu menganggapnya buruk. 

(Shihab, 2005: 20)  

 Q.S. Yunus [10]: 7 

نَػ وْا بِِاَ وَال ذِيْنَ ىُمْ عَنْ  نػْيَا وَاطْمَػ  ءَنَ وَرَضُوْا بِلْيَٰوةِ الد 
اِف  ال ذِيْنَ لََ يػَرْجُوْفَ  لِقَاٰۤ

  اٰيٰتِنَا غٰفِلُوْفَ  
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7. Sesungguhnya orang-orang yang tidak mengharapkan 

pertemuan dengan Kami (di akhirat), merasa puas dengan 

kehidupan dunia, dan merasa tenteram dengannya, serta 

orang-orang yang lalai terhadap ayat-ayat Kami, 

 Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa sebanyak 

kecenderungan kepada kehidupan duniawi, sebanyak itu pula 

kadar kelengahan terhadap kehidupan akherat. Tetapi ini bukan 

berarti keharusan untuk mengabaikan sepenuhnya kehidupan 

dunia. Karena banyak juga anugrah Allah yang terhampar di 

dunia yang harus disyukuri, dan semua nikmat dunia tersebut 



 

94 

 

dapat menjadi sarana untuk memperoleh nikmat akhirat. 

(Shihab, 2002: 26) 

 Lafadz l± yarjµna liq±‟ana (لَ يرجوف لقاءن) tidak 

mengharapkan atau tidak percaya adanya hari Kemudian. Ini 

mengisyaratkan bahwa hati mereka tidak dapat menampung 

kelezatan ruhani, karena dengan sikap itu mereka telah 

menggugurkan ganjaran dan siksa, serta menggugurkan pula 

wahyu, kenabian dan janji-janji yang disampaikan para nabi 

dan rasul.  

 Lafadz ra«µ bil-hay±ti ad-dunya ( الدّنيا بلياة رضوا ) puas 

dengan kehidupan dunia, sehingga seluruh waktunya 

dihabiskan untuk bersenang-senang saja. Dengan kepuasan itu 

mereka tidak lagi berpikir dan berusaha memperoleh selainnya, 

yakni kehidupan akhirat. Keadaan mereka berbeda dengan 

kaum mukminin yang menilai bahwa hidup duniawi bukanlah 

kehidupan sempurna.  

 Kemudian lafadz ‘i¯ma‟annµ bih± ( بِا إطمأنوا ) merasa 

tenteram dengan kehidupan dunia. Apalagi mereka berhasil 

memiliki apa yang mereka inginkan, yang boleh jadi Allah swt. 

sengaja menganugerahkan-Nya kepada mereka untuk mengulur 

mereka dalam kesesatan. (Shihab, 2002: 25) 



 

95 

 

5. Analisis paradigmatik  

Berikut adalah analisis paradigmatik dari kata tuma‟ninah ( ةُ نَ يػْ نِ أْ مَ طُ  ), 

sehingga muncul beberapa kata atau konsep. Berdasarkan pencarian 

pada aplikasi Mu‟jam al-Ma‟any al-Jami‟ online dalam 

www.almaany.com , kata tuma‟ninah memiliki sinonim al-hudū‟ 

( ءُ وْ دُ لُِْ اَ  ), as-salam ( مُ لَ لس  اَ  ), al-‘amnu ( نُ مْ لَْ اَ  ), dan as-sakinah ( ةُ نَ يػْ كِ لس  اَ  ) dan 

memiliki antonim yaitu, al-qalaqa ( قَ لَ قَ لْ اَ  ), al-jaza‟u ( عُ زَ لَْ اَ  ), al-khauf 

( ؼُ وْ لَْ اَ  ), al-khasyyah ( ةُ يَ شْ لَْ اَ  ).  

1) Sinonim kata tuma‟ninah 

a) Al-Hudµ‟  

Kata al-hudū‟ ( ءُ وْ دُ لُِْ اَ  ) terambil dari kata hada‟ ( أَ دَ ىَ  ) 

yang berarti “tenang, diam (tak bergerak, tak bersuara)”. 

(Munawwir, 1997: 1592) Dalam kamus Arab-Indo lainnya 

pun disebutkan kata hadda‟ ahu-tahdiatan-ahdaa’ahu-

ihdāan ( اءً ادَ ىْ اِ  - هُ أَ دَ ىْ اَ  – ةً ئَ دِ هْ تػَ  – هُ أَ د  ىَ  ) berarti “mendiamkan, 

menenangkan” (Al-Qusyairi, 2004: 586)  

Menurut pencarian penulis dalam kitab al-Mu‟jam 

al-Mufahras li al-Fadz al-Qur‟an karya Fu‟ad Abd al-Baqi 

dan Mu‟jam Mufradat li Alfaz al-Qur‟an karya Al-Raghib 

http://www.almaany.com/
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al-Asfahani, redaksi kata al-hudū‟ ( ءُ وْ دُ لُِْ اَ  ) tidaklah 

digunakan dalam al-Qur‟an.  

b) As-Salam  

Kata as-salam (الس لَم) atau as-salmu (الس لْم) berasal 

dari kata salima (سَلِم) yaslimu ( مُ لِ سْ يَ  ) salaman ( امً لْ سَ  ) yang 

berarti “selamat”. As-salmu (الس لْم) ini merupakan masdar 

dari salama (سَلَم) yang berarti “kedamaian, keamanan”. 

(Munawwir, 1997: 700) Al-Asfahani mengartikan kata as-

salmu (الس لْم) dan kata as-salāmatu ( ةُ مَ الس لَ  ) yaitu terbebas 

dari bahaya baik lahir maupun batin. (Al-Asfahani, 2017: 

268) 

Menurut pencarian penulis dalam kitab Al-Mu‟jam 

al-Mufahras li al-Fadz al-Qur‟an karya Fuad Abd al-Baqi, 

penggunaan kata as-salmu ( ُالس لْم) dalam al-Qur‟an yang 

bermakna kedamaian terdapat dalam beberapa surat, yaitu 

Q.S. Al-Anfal [8]: 61, Q.S. Muhammad [47]: 35, Q.S. An-

Nisa‟ [4]: 90-91, dan Q.S. An-Nahl [16]: 28 dan 87. (Al-
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Baqi‟, 1981: 355) Berikut penulis cantumkan salah satu 

ayat yakni Q.S. Muhammad [47]: 35 

ُ مَعَكُمْ وَلَنْ ي تِكَُمْ   وَاللّّٰ
فَلَ تََنِػُوْا وَتَدْعُوْْٓا اِلَ الس لْمِۖ وَانَػْتُمُ الََْعْلَوْفَ 

مَالَكُمْ اعَْ   
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35. Maka, janganlah kamu lemah dan mengajak berdamai 

(saat bertemu dengan musuhmu), padahal kamulah yang 

paling unggul. Allah besertamu dan tidak akan mengurangi 

(pahala) amal-amalmu. 

Dari ayat di atas, Ibn „Asyur memahami bahwa 

larangan melemah dan mengajak kepada perdamaian yang 

dimaksud adalah peringatan menyangkut sesuatu yang telah 

terpenuhi semua sebab-sebabnya dan kondisi pun telah siap 

untuk maju ke medan perang pada saat adanya perintah 

perang, bukan larangan menyangkut sikap lemah yang 

sedang terjadi atau ajakan kepada perdamaian. Ayat 

tersebut turun setelah terjadinya perang Badar dan sebelum 

adanya perang Uhud, yaitu pada masa di mana tidak terjadi 

peperangan antar kaum muslimin dan musyrikin. Ayat 

tersebut bertujuan untuk mengingatkan kaum muslimin 

agar tidak lemah saat tiba-tiba ada perintah perang dan 

berkata: “Biarlah untuk sementara kita berdamai dengan 

kaum musyrikin agar kita dapat memulihkan kekuatan kita 
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dan bersiap lebih baik lagi dalam menghadapi mereka.” 

(Shihab, 2002: 158) 

Alhasil larangan di atas adalah pada saat kaum 

muslimin dalam kondisi yang memungkinkan mereka 

berperang dan siap untuk itu, serta kemaslahatan dakwah 

Islam mendukung terlaksananya perang, atau perdamaian 

merupakan pilihan yang lebih sedikit mudaratnya 

dibandingkan dengan berperang. Dengan demikian, ayat di 

atas bukan berarti larangan berdamai bila kemaslahatan 

umat menuntut perdamaian. Dalam surat al-Anfal [8] ayat 

61 pun disebutkan bahwa pilihan pertama adalah 

perdamaian, bukan perang, selama ajaran Islam tidak 

terhalangi oleh lawan-lawannya. Sejarah menunjukkan 

bahwa Nabi sendiri melakukan perdamaian dengan kaum 

musyrikin Mekah melalui Perjanjian Hudaibiyah. Demikian 

juga Umar r.a. berdamai setelah ekspedisi yang dilakukan 

kaum muslimin menuju Afrika Utara dan lain-lain. (Shihab, 

2002: 159) 

c) Al-„Amnu 

Kata al-„amnu ( نُ مْ لَْ اَ  ) berasal dari kata „amina ( نَ مِ أَ  ) 

yang memiliki makna yang sama dengan „iṭma‟na ( فَ أْ مَ طْ إِ  ) 

“aman, tenteram”. (Munawwir, 1997: 41) Al-Asfahani 
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mengartikan kata ( نَ مِ أَ  ) “aman”, yakni hakikat dari rasa 

aman adalah tenangnya hati dan hilangnya rasa khawatir. 

(Al-Asfahani, 2017: 69) 

Menurut pencarian penulis dalam kitab Al-Mu‟jam 

al-Mufahras li al-Fadz al-Qur‟an karya Fuad Abd al-Baqi, 

redaksi kata al-„amnu ( نُ مْ لَْ اَ  )  dalam al-Qur‟an yang berarti 

keamanan terdapat dalam beberapa ayat, yaitu Q.S An-

Nisa‟ [4]: 83, Q.S. Al-An‟am [6]: 81-82, Q.S. Al-Baqarah 

[2]: 125, Q.S. An-Nur [24]: 55, Q.S. Ali-Imran [3]: 154, 

dan Q.S. Al-Anfal [8]: 11. (Al-Baqi‟, 1981: 81) Berikut 

penulis cantumkan salah satu ayat, yaitu Q.S. Al-Baqarah 

[2]: 125 

ذُوْا مِنْ م قَاِـ ابِػْرٰى  وَعَهِدْنْٓ  مُصَلًّى   مَ وَاِذْ جَعَلْنَا الْبػَيْتَ مَثاَبةًَ للِّن اسِ وَامَْنًا  وَاتَِّ 

راَ افَْ  وَاِسَْٰعِيْلَ  ابِػْرٰىمَ  اِلْٰٓ  فِيَْ  بػَيْتَِ  طَهِّ ى  الْعٰكِفِيَْ وَالر ك عِ الس جُوْدِ وَ  للِط اٰۤ  
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125. (Ingatlah) ketika Kami menjadikan rumah itu 

(Ka„bah) tempat berkumpul dan tempat yang aman bagi 

manusia. (Ingatlah ketika Aku katakan,) “Jadikanlah 

sebagian Maqam Ibrahim sebagai tempat salat.” (Ingatlah 

ketika) Kami wasiatkan kepada Ibrahim dan Ismail, 

“Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang tawaf, 

yang iktikaf, serta yang rukuk dan sujud (salat)!” 
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Kata maṡābatan ( ةً ابَ ثَ مَ  ) dalam ayat di atas adalah 

tempat berkumpul atau berlindung, atau tempat 

memperoleh ganjaran pahala atas ibadah haji, umrah, atau 

ibadah lainnya dengan ganjaran berlipat ganda, yang 

mencapai seratus ribu kali lipat, dibanding dengan ibadah 

di tempat lain. Ka‟bah sendiri dinamai bait ( تُ يْ بػَ  ) yang 

berarti rumah, karena rumah adalah tempat kembali untuk 

beristirahat. Jika seseorang lelah di jalan, atau gelisah, 

maka ia kembali ke rumahanya. Di sana, kelelahan dan 

kegelisahan akan hilang atau berkurang. Demikian juga 

dengan Baitullah. Sedemikian jelasnya, sampai-sampai hati 

manusia selalu terpanggil untuk berkunjung ke sana. Ketika 

sampai di sana, hampir semua urusan dan problem 

terlupakan, karena pikiran tertuju kepada Pemilik “rumah” 

itu, yakni Allah swt. (Shihab, 2002: 319) 

Baitulllah dilukiskan sebagai „amnan ( انً مْ أَ  ), yang 

bermakna keamanan. Namun itu bukan berarti bahwa 

Ka„bah yang memberi keamanan, tetapi perintah kepada 

manusia untuk memberi rasa aman kepada siapa yang 

berkunjung dan masuk ke Ka„bah. Siapa pun yang masuk 

ke mesjid di mana Ka'bah itu berada, ia tidak boleh 
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diganggu, karena Allah menghendaki agar siapa pun yang 

mengunjunginya dengan tulus, akan merasa tenang dan 

tentram, terhindar dari rasa takut terhadap segala macam 

gangguan lahir dan batin. Karena itu, manusia 

diperintahkan untuk mewujudkan kehendak Allah itu. 

Sedemikian besar dan luas cakupan perlindungan keamanan 

dan ketentraman yang harus diberikan itu, sampai�sampai 

ia dilukiskan dengan amnan yakni keamanan, bukan 

sekadar tempat memperoleh keamanan.  

Ketika Allah menunjuk Ka„bah sebagai Mastbatan, 

maknanya adalah tempat berkumpul, sedangkan ketika 

menunjuknya pada keadaan atau sifatnya yang kedua, 

dinyatakan-Nya amnan. Ka„bah yang dilukiskan sebagai 

amnan, memberi kesan bahwa keamanan itu bukan saja 

menyatu dengan Ka‟bah, tetapi wujudnya sendiri adalah 

keamanan. Sehingga siapa yang mengujunginya dan 

merasakan kehadirannya sebagai rumah Allah, pasti akan 

merasakan keamanan. Betapa tidak, bukankah yang 

berkunjung itu berada di rumah Allah, yang Maha 

Pengasih, Maha Penyayang, Maha Kuasa, dan Maha 

Damai. (shihab, 2002: 320)  



 

102 

 

d) As-Sakinah  

Kata sakinah berasal dari fi‟il tsulasi mujarad yaitu 

sakana ( نَ كَ سَ  ) yaskunu ( نُ كُ سْ يَ  ) sukūnan ( نً وْ كُ سُ  ) yang 

memiliki arti “diam (tak bergerak)” (Munawwir, 1997: 646) 

dan tenang”. (Yunus, 1990: 174) Dalam Mu‟jam al-

Mufradar fi Gharibil Qur‟an juga diartikan dengan “subūtu 

asy-sya‟i ba‟da taharruk”  ُؾ(ر  تََ  دَ عْ بػَ  ءٍ يْ الش   تُ وْ بػُ )ثػ  “menetap 

(diam)-nya sesuatu setelah sebelumnya bergerak”. (Al-

Asfahani, 2017: 254) 

Menurut pencarian penulis dalam kitab Al-Mu‟jam 

al-Mufahras li al-Fadz al-Qur‟an karya Fuad Abd al-Baqi, 

redaksi kata sakinah terdapat di beberapa surat dalam al-

Qur‟an, yakni Q.S. Al-Baqarah [2]: 248, Q.S. At-Taubah 

[9]: 26 dan 40, Q.S. Al-Fath [48]: 4, 18, dan 26. (Al-Baqi‟, 

1981: 353) Berikut penulis paparkan salah satu contoh 

ayatnya, Q.S. Al-Fath [48]: 4 

نَةَ فِْ قػُلُوْبِ الْمُؤْمِنِيَْ ليِػَزْدَادُوْْٓا اِيْاَنً م عَ اِيْاَنِِِمْ  وَللِّّٰ   ىُوَ ال ذِيْْٓ انَػْزَؿَ الس كِيػْ

ُ عَلِيْمًا حَكِيْمًا     جُنػُوْدُ الس مٰوٰتِ وَالََْرْضِ  وكََافَ اللّّٰ
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4. Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati 

orang-orang mukmin untuk menambah keimanan atas 
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keimanan mereka (yang telah ada). Milik Allahlah bala 

tentara langit dan bumi dan Allah Maha Mengetahui lagi 

Mahabijaksana. 

 Ayat di atas menjelaskan anugerah-Nya kepada 

orang-orang mukmin. Dibuktikan dengan kenyataan sejarah 

bahwa Nabi Muhammad saw ketika beliau di Madinah 

bermimpi memasuki kota Mekah dan bertawaf di Ka‟bah. 

Karena sahabat yakin bahwa mimpi Nabi saw tersebut pasti 

sesuai dengan kenyataan. M. Quraish Shihab berpendapat 

bahwa ketika itulah Allah swt menurunkan “sakinah” atau 

ketenangan dalam hati kaum muslim. (Shihab, 2002: 177)  

2) Antonim kata tuma‟ninah  

a) Al-Qalaqa  

Kata al-qalaqa ( قَ لَ قَ لْ اَ  ) terambil dari kata qalaqa-

yaqlaqu-qalqan ( اقً لْ قػَ -قُ لَ قْ يػَ -قَ لَ قػَ  ) yang berarti “goyang, 

kacau, rusuh” (Al-Qusyairi, 2004: 429) dalam kamus al-

Munawir pun disebutkan bahwa kata al-qalaqa ( قَ لَ قَ لْ اَ  ) 

merupakan masdar dari qaliqa ( قَ لِ قَ  ) yang berarti 

“kegelisahan, kecemasan, kerisauan”. (Munawwir, 1997: 

1238)  

Menurut pencarian penulis dalam kitab al-Mu‟jam 

al-Mufahras li al-Fadz al-Qur‟an karya Fu‟ad Abd al-Baqi 
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dan Mu‟jam Mufradat li Alfaz al-Qur‟an karya Al-Raghib 

al-Asfahani, redaksi kata al-qalaqa ( قَ لَ قَ لْ اَ  ) tidaklah 

digunakan dalam al-Qur‟an. 

b) Al-Jaza‟u  

Kata al-jaza‟u ( عُ زَ لَْ اَ  ) berasal dari kata jazi‟a ( عَ زِ جَ  ) 

yajza‟u ( عُ زَ يَْ  ) jaza‟an ( اعً زْ جَ  ) yang berarti “tidak sabar, 

gelisah” (Munawwir, 1997: 204) Dalam kamus lainnya pun 

diartikan “tidak sabar, keluh kesah” (Al-Qusyairi, 2004: 78) 

Menurut pencarian penulis dalam kitab Al-Mu‟jam 

al-Mufahras li al-Fadz al-Qur‟an karya Fuad Abd al-Baqi, 

redaksi kata jazi‟a dan berbagai derivasinya terdapat di 

beberapa surat dalam al-Qur‟an, yakni Q.S. Ibrahim [14]: 

21 dan Q.S. Al-Ma‟arij [70]: 20. (Al-Baqi‟, 1981: 168) 

Berikut penulis paparkan salah satu contoh ayatnya yaitu 

Q.S. Al-Ma‟arij [70]: 20 

 اِذَا مَس وُ الش ر  جَزُوْعًا  
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20. Apabila ditimpa keburukan (kesusahan), ia berkeluh 

kesah. 

Dalam surat al-Ma‟arij ayat 19-23 di atas dijelaskan 

bahwa Allah menciptakan tabiat-tabiat yang buruk pada 
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manusia, mereka hendaklah merubah kebiasaan itu dengan 

melatih diri sendiri, sehingga kemanusiaannya menjadi 

bermartabat. Dari ayat tersebut dipahami bahwa keluh 

kesah adalah tidak adanya ketenangan hati, selalu cemas, 

selalu ketakutan dan merasa kekurangan saja. Berbagai 

macam sakit jiwa dapat mengiringi keluh kesah tersebut. 

Jika dirinya ditimpa kesusahan, dirinya tidak dapat 

mengendalikan diri. Dirinya menjadi gelisah, menyesali 

nasib dan menyalahkan orang lain. Orang yang seperti itu 

tidak pernah menyadari di mana kekurangan dan kelemahan 

dirinya, tidak mau tahu bahwa hidup di dunia pasti akan 

mengalami kesusahan dan kesenangan (Hamka, 2003: 

7633)  

c) Al-Khauf  

Kata al-khauf ( ؼُ وْ لَْ اَ  ) terambil dari kata khāfa 

( اؼَ خَ  ) yakhāfu ( اؼُ يََ  ) kaufan ( افً وْ خَ  ) yang memiliki arti 

“takut” (Munawwir, 1997: 406) Al-Asfahani mengartikan 

kata ( ؼُ وْ خَ  ) “takut”, yaitu meramalkan sesuatu yang dibenci 

berdasarkan suatu tanda, baik itu bersifat dugaan ataupun 

keyakinan. Lawan dari kata ( ؼُ وْ لَْ اَ  ) ini adalah ( نُ مْ لَْ اَ  ) yang 
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berarti aman. (Al-Asfahani, 2017: 706) dalam kamus al-

Munjid pun disebutkan bahwa khauf ( ؼُ وْ خَ  ) berarti 

perasaan gelisah atau cemas terhadap sesuatu yang akan 

dihadapi ataupun terhadap sesuatu yang belum diketahui 

pastinya.  

Menurut pencarian penulis dalam kitab Al-Mu‟jam 

al-Mufahras li al-Fadz al-Qur‟an karya Fuad Abd al-Baqi, 

redaksi kata khauf dan berbagai derivasinya dalam al-

Qur‟an terdapat dibeberapa ayat. (Al-Baqi‟, 1981: 246) 

Khauf dalam al-Qur‟an berarti perasaan takut terhadap 

sesuatu di dinia maupun di akhirat. Salah satunya seperti 

dalam Q.S. Quraisy [106]: 4 

نْ خَوْؼٍ  نْ جُوْعٍ ە  و اٰمَنػَهُمْ مِّ ࣖال ذِيْْٓ اطَْعَمَهُمْ مِّ  
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4. yang telah memberi mereka makanan untuk 

menghilangkan lapar dan mengamankan mereka dari rasa 

takut. 

Ketakutan khauf ( ؼُ وْ خَ  ) dalam ayat di atas 

merupakan ketakutan yang dialami oleh orang-orang 

Quraisy dalam perjalanan rutinnya di musim dingin dan 

musim panas. Hal tersebut dikarenakan pada saat 

perjalanan terdapat banyak kendala. Oleh karena itu Allah 

memberikan rasa aman dan menghilangkan ketakutan 
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mereka melalui pertolongan-nya, serta jaminan keamanan 

dari penguasa Negara lain. (Shihab, 2002: 540) 

d) Al-Khasyyah  

Kata al-khasyyah ( ةُ يَ شْ لَْ اَ  ) berasal dari kata khasyiya 

( يَ شْ خَ  ) yakhsyaa ( يشَ يَْ  ) yang berarti “takut” (Munawwir, 

1997: 501) Dalam Lisan al-„Arab kata ini berarti al-khauf 

( ؼُ وْ لَْ اَ  ) “takut” (Manzur, 1997: 1169) Al-Asfahani dalam 

kitabnya mengartikan kata ini dengan makna rasa takut 

yang disertai dengan pengagungan. (Al-Asfahani, 2017: 

647)  

Menurut pencarian penulis dalam kitab Al-Mu‟jam 

al-Mufahras li al-Fadz al-Qur‟an karya Fuad Abd al-Baqi, 

redaksi kata khasyyah dengan berbagai derivasinya 

ditemukan sebanyak 48 kali yang terdapat pada 40 ayat dan 

24 surat. (Al-Baqi‟, 1981: 233) salah satu contohnya dalam 

Q.S. At-Taubah [9]: 18 

َـ الص لٰوةَ وَاٰتَى الز كٰوةَ  اَ يػَعْمُرُ مَسٰجِدَ اللِّّٰ مَنْ اٰمَنَ بِللِّّٰ وَالْيػَوِْـ الَْٰخِرِ وَاقَاَ اِنَّ 

كَ افَْ ي كُوْنػُوْا مِنَ الْمُهْتَدِيْنَ  ى 
ٰۤ
َ  فػَعَسْٰٓى اوُلٰ  وَلََْ يَْشَ اِلَ  اللّّٰ
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18. Sesungguhnya yang (pantas) memakmurkan masjid-

masjid Allah hanyalah orang yang beriman kepada Allah 

dan hari Akhir, mendirikan salat, menunaikan zakat, serta 

tidak takut (kepada siapa pun) selain Allah. Mereka itulah 

yang diharapkan termasuk golongan orang-orang yang 

mendapat petunjuk. 

Kata khasyyah ( ةٌ يَ شْ خَ  ) takut yang dimaksud dalam 

ayat di atas dipahami oleh Thabathaba‟i dalam arti 

ketakutan yang mendorong seorang untuk melaksanakan 

ibadah, bukan berarti takut yang bersumber dari naluri 

manusia, karena sangat sulit bagi seorang untuk 

menghilangkan segala macam rasa takut pada dirinya 

terhadap segala sesuatu, sehingga menjadikannya tidak 

takut kecuali kepada Allah. Ada dua dorongan utama yang 

melahirkan motivasi beragama yakni rasa takut dan 

harapan. Dapat dikatakan bahwa harapan mengandung rasa 

takut, yakni takut jangan sampai yang diharapkan tidak 

tercapai. (Shihab, 2002: 552) 
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6. Medan Semantik 

Berikut penulis paparkan makna dasar dan makna relasional 

(hasil dari analisis sintagmatik dan paradigmatik) kata sakinah 

dalam bentuk medan semantik: 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan  

 = Medan Semantik Kata Sakinah 

 = Objek Kata dan Makna Dasar 

 = Makna Sintagmatik 

 = Makna Paradigmatik  

    = Makna Relasional 

Tuma‟ninah = 

mantap, 

tenang 

As-Sukūn 

Al-Iqāmah Ar-Riḍā 

Al-‘Amnu 
Al-Jaza‟u 

Al-Hudµ‟ 

Al-Khauf Al-Khasyyah 

Al-Qalaqa 

As-Sakinah 

As-Salam 

Al-Qalb As-Ṣalāt An-Nafs 
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BAB IV 

HUBUNGAN KATA SAKINAH DAN TUMA’NINAH DITINJAU 

BERDASARKAN MEDAN SEMANTIK 

A. Medan Semantik Gabungan Kata Sakinah dan Tuma’ninah 

Kata-kata yang terkait satu sama lain dalam satu hubungan 

rangkap, karena membentuk sejumlah wilayah atau kawasan yang diberi 

oleh beragam hubungan di antara kata-kata itu kita sebut sebagai “medan 

semantik”. Setiap medan semantik mewakili satu bidang konseptual yang 

relative independen yang sangat mirip sifatnya dengan kosakata. 

Perbedaan antara kosakata dan medan semantik jelas merupakan 

perbedaan yang relative, secara esensial keduanya sama sekali tidak 

kurang teraturnya dibandingkan dengan kosakata, karena ia merupakan 

bagian bangunan kata-kata yang disusun sesuai dengan prinsip organisasi 

konseptual. (Izutsu, 2003: 102) 

Kosakata al-Qur‟an mempunyai hubungan yang terbentuk secara 

tumpang tindih antara satu sama lainnya, dan hal ini seakan menegaskan 

adanya hubungan yang secara literal membangun konsep pandangan 

dunianya sendiri terhadap kata yang dimaksud. Metode seperti 

sintagmatik, paradigmatik, sinonim, antonim, dan lain sebagainya, 

mengkondisikan secara tetap hubungan antara kata per-kata yang ada 

dalam al-Qur‟an. (Ngaisah, 2014: 83) Berikut adalah penjelasan penulis 

tentang konsep-konsep yang berada dalam medan semantik kata sakinah 

dan tuma‟ninah, namun akan terlebih dahulu diperlihatkan medan 

semantik gabungan kedua kata tersebut, yaitu:  
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Keterangan:  

  = Kata Fokus 

  = Medan Semantik Tuma‟ninah 

Al-Jaza‟u 

Al-Iqāmah 

 

Al-„Uns 

Al-Qalaqa 

Al-Khasyyah 

Ar-Riḍā 

 

Sakinah  

As-Salam 

Al-Khauf 

Tuma‟ninah 

Al-Faza‟a 

Al-Harakah 

Al-Hudµ‟ 

 
Al-‘Amnu 

 

Al-Waqār 

 

Al-Qarār 

As-Sukūt 

 
At-Tābūt 

 

An-Nuzūl 

As-Sukµn 

As-Ṣalāt 

Al-Qalb 

Az-Zauj 

Ar-Rasūl 

At-Tuma‟ninah 

An-Nafs 
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  = Medan Semantik Sakinah 

  = Garis Tunjuk Paradigmatik (Antonim) 

  = Garis Tunjuk Paradigmatik (Sinonim) 

  = Garis Tunjuk Sintagmatik  

  = Garis Tunjuk Relasional 

Pada garis medan semantik di atas, dapat diketahui bahwa antara 

makna lafadz sakinah dan tuma‟ninah saling berdekatan dan memiliki 

sedikit persamaan, baik dari analisis sintagmatik maupun analisis 

paradigmatik.  

B. Kontestual Kata Sakinah dan Tuma’ninah dalam Al-Qur’an 

Setelah dilakukan analisis paradigmatik terhadap kata sakinah dan 

tuma‟ninah pada bab sebelumnya, kemudian di sub-bab ini akan dijelaskan 

lebih lanjut mengenai medan semantik kedua kata tersebut. Pada bab ini 

akan dilakukan analisis mengenai penggunaan kata sakinah dan 

tuma‟ninah dalam al-Qur‟an. Analisis ini berdasarkan konteks kata 

tersebut di dalam al-Qur‟an. Caranya adalah dengan melihat subjek 

(pelaku) dan objek (sasaran) yang terkait dengan kata sakinah dan 

tuma‟ninah. Apabila konteks pada ayat yang menjadi objek belum mampu 

menjelaskan subjek dan objeknya, maka akan dibantu dengan konteks ayat 

sebelum dan sesudahnya. Serta menguakan penafsiran ulama untuk 

membantu dalam penjelasannya apabila konteks ayat belum mampu 

mengungkap penggunaannya.  
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1. Konteks kata sakinah 

No Surat dan Ayat Konteks Kata 

1. Q.S. Al-Baqarah 

[2]: 248 

Berkaitan dengan peti tabut yang menjadi 

tenangnya Bani Isra‟il ketika melihatnya 

ada bersama mereka.  

2. Q.S. At-Taubah 

[9]: 26 

Menunjukan bahwa sebelum ketenangan 

diturunkan, sifat orang beriman menjadi 

gundah galau.  

3. Q.S. At-Taubah 

[9]: 40 

Ditujukan kepada Abu Bakar yang 

khawatir akan dibunuh musuh. Artinya, 

ketenangan ini muncul setelah sebelumnya 

berkeadaan bergejolak.  

4. Q.S. Al-Fath [48]: 

4 

Menyifatkan ketenangan itu ke dalam hati 

orang-orang mukmin yang disebabkan 

keyakinan akan mimpi Nabi saw 

memasuki kota Makkah.  

5. Q.S. Al-Fath [48]: 

26 

Ketenangan yang diturunkan Allah kepada 

Rasul dan orang-orang mukmin umntuk 

menetapkan pada diri mereka keterjagaan 

dari kesyirikan dan siksa orang-orang kafir 

yang sombong. 

6. Q.S. Al-Fath [48]: 

18 

Menunjukan ketenangan yang diturunkan 

oleh Allah kepada Nabi dan para 
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sahabatnya karena Allah mengetahui apa 

yang ada dalam hati mereka.  

7. Q.S. Ar-Rum [30]: 

21 

Sakinah atau ketenangan yang disebabkan 

karena kekuasaan Allah menjadikan laki-

laki dan perempuan berpasangan 

(menikah).  

8. Q.S. Asy-Syura 

[42]: 33 

Allah dapat menjadikan angin itu diam 

tidak bergerak, jika Dia menghendaki, 

sehingga tidak akan ada bahtera yang 

dapat berlabuh di atas lautan dan bergerak 

ke arah tempat tujuan. Sesungguhnya 

berjalan dan berhentinya bahtera di bawah 

perintah Allah itu merupakan bukti yang 

jelas atas kekuasaan Tuhan.  

9. Q.S. At-Taubah 

[9]: 103 

Ketenangan jiwa dan ketenteraman hati 

yang terjadi setelah membersihkan harta 

(sedekah dan zakat) dan berdoa kepada 

Allah agar diampuni dosa-dosa nya.  

 

2. Konteks kata tuma‟ninah 

No Surat dan Ayat Konteks Kata 

1. Q.S. Al-Baqarah 

[2]: 260 

Menunjukan ketenangan yang membuat 

Nabi Ibrahim a.s menjadi tenang setelah 
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melihat kekuasaan Allah swt.  

2. Q.S. Al-Anfal [8]: 

10 

Ketenangan hati yang dimiliki pada saat 

itu bertujuan sebagai kabar gembira bagi 

kaum muslim.  

3. Q.S. Ali-Imran [3]: 

126 

Menggambarkan ketentraman hati serta 

dikaitkan dengan turunnya malaikat di 

samping tentara Allah swt yang membantu 

mereka pada perang uhud.  

4. Q.S. An-Nisa‟ [4]: 

103 

Membicarakan ketenangan pada tentara 

Allah swt. setelah sebelumnya mereka 

bergejolak atau cemas menghadapi musuh.  

5. Q.S. Al-Maidah 

[5]: 113 

Menunjukan ketenangan itu bersifat 

kepada hati kaum Nabi Isa. Bahwa 

benarlah Nabi Isa a.s diutus oleh Allah 

sebagai Nabi dan menjadi penolong 

kaumnya.  

6. Q.S. Yunus [10]: 7 Menunjukan sikap meraka yang hatinya 

merasa tenang dan tentram dengan 

kehidupan dunia yang fana ini.  

7. Q.S. An-Nahl [16]: 

106 

Menunjukan kepada orang yang beriman 

dimana hati mereka tetap tenang walaupun 

situasi mereka dalam keadaan dipaksa dan 

disiksa oleh orang kafir. 
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8. Q.S. An-Nahl [16]: 

112 

Dihubungkan dengan sebuah negeri yang 

Allah limpahkan nikmat didalamnya.  

9. Q.S. Al-Hajj [22]: 

11 

Berkaitan dengan keadaan manusia yang 

menyembah Allah swt dengan keadaan 

ragu-ragu.  

10. Q.S. Ar-Ra‟d [13]: 

28 

Menunjukan bahwa ketentraman itu 

khusus bagi hati seseorang yang dengan 

keikhlasannya mengingat Allah swt.  

11. Q.S. Al-Fajr [89]: 

27 

Menunjukan seseorang yang beriman 

kepada Allah swt, apabila meninggal 

dunia, mereka sepantasnya menerima 

ganjaran kebaikan. Ketentraman ini 

menunjukan sifat yang aman terhadap 

situasi yang dihadapinya.  

12.  Q.S. Al-Isra‟ [17]: 

95 

Menunjukan sifat malaikat yang tenang.  

 

3. Klasifikasi ditinjau berdasarkan subjek dan objek kalimat 

Berikut adalah tabel yang memuat klasifikasi berdasarkan subjek 

dan objek yang digunakan ketika dikaitkan dengan kata sakinah dan 

tuma‟ninah: 
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a. Klasifikasi berdasarkan subjek  

No Subjek (Pelaku) 

Surat dan ayat dalam al-Qur’an 

Sakinah Tuma’ninah 

1.  Nabi Ibrahim a.s  Q.S. Al-Baqarah 

[2]: 260 

2. Allah  Q.S. At-Taubah 

[9]: 26, 40, Q.S. 

Al-Fath [48]: 4, 18, 

26, Q.S. Ar-Rum 

[30]: 21, Q.S. Asy-

Syu‟ara [42]: 33 

Q.S. Al-Anfal 

[8]: 10, Q.S. Ali-

Imran [3]: 126, 

Q.S. Yunus [10]: 

7, Q.S. An-Nahl 

[16]: 112 

3. Tentara muslimin  Q.S. An-Nisa‟ 

[4]: 103 

4. Kaum Nabi Isa  Q.S. Al-Maidah 

[5]: 113 

5. Orang yang 

beriman 

 Q.S. An-Nahl 

[16]: 106, Q.S. 

Ar-Ra‟d [13]: 28 

6. Manusia   Q.S. Al-Hajj 

[22]: 11 

7. Bani Isra‟il Q.S. Al-Baqarah 

[2]: 248 
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b. Klasifikasi berdasarkan objek  

No Objek (Sasaran) 

Surat dan ayat dalam al-Qur’an 

Sakinah Tuma’ninah 

1.  Kekuasaan Allah 

(menghidipkan & 

mematikan) 

 Q.S. Al-Baqarah 

[2]: 260 

2. Kabar gembira 

(perang badar & 

perang uhud) 

 Q.S. Al-Anfal 

[8]: 10, Q.S. Ali-

Imran [3]: 126 

3. Shalat Khuf  Q.S. An-Nisa‟ 

[4]: 103 

4. Hidangan / 

makanan  

 Q.S. Al-Maidah 

[5]: 113 

5. Kepuasan dunia   Q.S. Yunus [10]: 

7 

6. Negeri   Q.S. An-Nahl 

[16]: 112 

7. Menyembah Allah   Q.S. Al-Hajj 

[22]: 11 

8.  Mengingat Allah   Q.S. Ar-Ra‟d 

[13]: 28 

9. Tabut Q.S. Al-Baqarah 

[2]: 248 
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10. Rasul saw dan 

orang-orang 

beriman 

Q.S. At-Taubah 

[9]: 26, 40, Q.S. 

Al-Fath [48]: 4, 26 

 

11. Para sahabat Rasul  Q.S. Al-Fath [48]: 

18 

 

12.  Jodoh / istri Q.S. Ar-Rum [30]: 

21 

 

13. Angin  Q.S. Asy-Syu‟ara 

[42]: 33 

 

 

4. Analisis kata sakinah dan tuma‟ninah berdasarkan kontekstualnya  

Berdasarkan kontekstual dan klasifikasi yang telah dijabarkan, 

terdapat persamaan dan perbedaan yang dimiliki pada kedua kata 

tersebut, berikut penjelasannya:  

a. Persamaan  

Berdasarkan subjek (pelaku) konteks ayat, yang memiliki 

ketenangan atau memberikan ketenangan yang digunakan oleh kata 

sakinah dan tuma‟ninah adalah Allah SWT.  

b. Perbedaan  

Kata sakinah dan tuma‟ninah dalam al-Qur‟an lebih 

memiliki banyak perbedaan jika dilihat dari segi kontekstualnya. 

Subjek yang hanya dimiliki oleh kata sakinah adalah Bani Isra‟il. 

Sedangkan subjek yang hanya dimiliki oleh kata tuma‟ninah yaitu: 
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Nabi Ibrahim a.s., tentara kaum muslimin, kaum Nabi Isa a.s., 

orang-orang beriman, dan manusia. Kemudian objek yang hanya 

dimiliki oleh kata sakinah yaitu: angin, jodoh / isteri, para sahabat 

Rasul, Rasul SAW., orang-orang beriman dan tabut (peti). 

Sedangkan objek yang hanya dimiliki kata tuma‟ninah yaitu: 

kekuasaan Allah, kabar gembira (perang badar & perang uhud), 

shalat khuf, hidangan/makanan, kepuasan dunia, negeri, 

menyembah Allah dan mengingat Allah.  

Berdasarkan kontekstual ayat-ayat tentang sakinah dan tuma‟ninah 

tersebut, dapat dipahami bahwa sakinah adalah menetap suatu keadaan 

setelah sebelumnya bergerak. Hal ini jelas disebutkan dalam Q.S. At-

Taubah ayat 26 dan ayat 40, yang menggambarkan di saat perang 

berlaku diberinya sakinah, yakni ketenangan setelah terjadinya perang 

yang menjadikan hati kaum muslimin gelisah dan tidak tenang. Selain 

itu, Quraish Shihab juga berpendapat bahwa kata sakinah ini seringkali 

dibarengi dengan lafadz anzala. (Shihab, 2002: 567) Ini terlihat dalam 

beberapa ayat al-Qur‟an diantaranya, Q.S. At-Taubah ayat 26 dan ayat 

40, Q.S. Al-Fath ayat 4 dan ayat 26. Hal tersebut dikarenakan anzala 

(penurunan) itu harus ada kesiapan mental, dengan siap menerima 

apapun keadaan.  

Sedangkan tuma‟ninah adalah ketenteraman atau ketenangan hati 

seseorang di dalam kondisi yang di alaminya. Ini terlihat dalam 

beberapa ayat al-Qur‟an diantaranya, Q.S. Al-Baqarah ayat 260, Q.S. 



 

121 

 

Ali-Imran ayat 126, Q.S. Al-Maidah ayat 113, Q.S. Al-Anfal ayat 10, 

Q.S. Ar-Ra‟d ayat 28 dan Q.S. An-Nahl ayat 106. Ibnu Qayyim 

mengatakan bahwa penggunaan lafadz tuma‟ninah dalam al-Qur‟an ini 

bersifat lebih umum karena keadaan seseorang yang menerimanya 

ditunjang dengan ilmu, pengabaran, keyakinan, dan keberuntungan. 

(Qayyim, 2009: 409) Seperti yang disebutkan dalam Q.S. Ar-Ra‟d ayat 

28, ketenteraman dalam ayat tersebut bersemi dalam dada mereka 

disebabkan karena dzikrullah, yakni mengenal Allah dan mengingat-

Nya serta menyakininya berdasarkan ilmu pengetahuan.  

Penggunaan lafadz tuma‟ninah yang dikarenakan pengabaran akan 

sesuatu untuk menjelaskan situasi disebutkan dalam beberapa surat 

diantaranya: Q.S. Al-Hajj ayat 11, yang menceritakan keadaan sifat 

orang-orang munafik yang hati mereka terpaut dengan kepuasan dunia 

yang fana. Q.S. An-Nisa‟ ayat 103 yang mengabarkan mengenai shalat 

dalam keadaan perang dengan cara yang dianjurkan dalam al-Qur‟an. 

Q.S. Yunus ayat 8, menggambarkan orang-orang kafir yang tidak 

mengharapkan dengan adanya pertemuan dengan Allah swt., dan puas 

dengan kehidupan dunia. Q.S. Ali-Imran ayat 126 dan Q.S. Al-Anfal 

ayat 10, pengkabaran gembira atas bantuan bala tentara di kalangan 

malaikat dalam perang. Q.S. An-Nahl ayat 112, pengabaran yang 

bertujuan untuk membuat perumpamaan dengan sebuah negeri yang 

aman.  
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Selain itu, penggunaan lafadz tuma‟ninah yang digunakan untuk 

memberitakan keyakinan seseorang dan keberuntungannya dalam 

suatu keadaan. Disebutkan dalam beberapa surat diantaranya: Q.S. Al-

Baqaran ayat 260, yang menyakinkan Nabi Ibrahim a.s. setelah melihat 

kekuasaan Allah. Q.S. An-Nahl ayat 106, yang memberitakan 

keyakinan beriman kepada Allah walau dipaksa menjadi kafir, lalu 

menjadikan hati mereka tetap tenang dalam keadaan tersebut. Q.S. Al-

Maidah ayat 113, yang menjelaskan keberuntungan atas kaum Nabi Isa 

a.s. dengan diberinya kenikmatan dunia agar mereka tenang. Q.S. Al-

Fajr ayat 27, yang menggambarkan keberuntungan manusia yang 

mereka dapat adalah ridha dan pahala.  

C. Relevansi Teori Antisinonimitas atau Asinonimitas dalam Al-Qur’an 

Pada bab sebelumnya telah dijelaskan, bahwa diantara pemikir 

muslim kontemporer ada yang menolak keberadaan sinonimitas dalam al-

Qur‟an dan memunculkan metode atau konsep antisinonimitas. (Elkarima, 

2017: 107) Muhammad Syahrur dalam karyanya al-Kitab wa al-Qur‟an: 

Qira‟ah Mu‟asirah, dan Bint as-Syati‟ dalam karyanya al-Tafsir al-Bayani 

li al-Qur‟an al-Karim. Salah satu prinsip metodologi penafsiran Syahrur 

adalah mengingkari adanya taraduf (sinonim), karena menurutnya setiap 

kata dalam al-Qur‟an memiliki makna yang spesifik atau bahkan lebih dari 

satu makna. Hal tersebut sebagai bukti bahwa kemukjizatan dan 

keagungan al-Qur‟an masih relevan di setiap ruang dan waktu. 

(Wahyuddin, 2011: 94)  
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Sama halnya dengan Bint as-Syati‟, yang mengatakan bahwa setiap 

kata dalam al-Qur‟an tidak mengandung sinonimitas (mutaradif). (Yusron, 

2006: 25) Prinsip-prinsip metodologis beliau ketika menafsirkan al-Qur‟an 

adalah sebagai berikut: (Thohari, 2016: 94) 

1. Prinsip “sebagaian ayat al-Qur‟an menafsirkan sebagain yang lain”. 

Dengan berdasar pada prinsip ini, beliau dengan cermat menelusuri 

makna suatu kata atau ayat yang jauh dari ayat atau kata yang 

ditafsirkan.  

2. Prinsip munasabah. Yakni dengan mengaitkan kata atau ayat dengan 

kata atau ayat yang ada didekatnya, bahkan juga dengan kata atau ayat 

yang jauh dari kata atau ayat yang sedang ditafsirkan.  

3. Prinsip al-„ibrah bi „umum al-lafz la bi khusus as-sabab. Artinya 

adalah pertimbangan dalam menentukan suatu masalah harus 

didasarkan pada redaksi dalil (al-Qur‟an dan Hadis) yang berlaku 

secara umum, bukan berdasar atas sebab khusus turunnya dalil 

tersebut. 

4. Prinsip bahwa setiap kata dalam al-Qur‟an berbahasa Arab tidak 

mengandung sinonim (mutaradif).  

Bint as-Syati‟ berkeyakinan bahwa al-Qur‟an menjelaskan dirinya 

dengan sendirinya (al-Qur‟an yufassir ba‟duhu ba‟dan). Al-Qur‟an juga 

harus dipelajari dan dipahami keseluruhannya sebagai suatu kesatuan 

dengan karakteristik ungkapan bahasa yang khas. Penerimaan atas tatanan 

kronologis al-Qur‟an juga dapat memberikan keterangan sejarah mengenai 
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kandungan al-Qur‟an tanpa menghilangkan keabadian nilainya. (Thohari, 

2016: 95)  

Setelah penulis mengkaji kata sakinah dan tuma‟ninah dengan 

menggunakan analisis sintagmatik dan paradigmatik (menghasilkan medan 

semantik gabungan), maka kedua kata tersebut mempunyai hubungan 

makna yang sama dalam analisis sintagmatik, yaitu kata al-qalb dan a¡-

¡al±t. Sedangkan dalam analisis paradigmatik, kedua kata tersebut juga 

mempunyai sinonim dan antomin yang sama. Bahkan kata tuma‟ninah 

merupakan sinonim dari kata sakinah, begitupun sebaliknya. Namun 

dalam analisis kontekstual ayat, kedua kata tersebut tidak ditemukan 

persamaan makna, masing-masing kata memiliki makna yang tidak 

dimiliki yang lainnya.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak ditemukan 

sinonim yang murni di dalam al-Qur‟an, maka teori Antisinonimitas atau 

Asinonimitas al-Qur‟an masih relevan berdasarkan penelitian yang penulis 

lakukan terhadap pasangan kata sakinah dan tuma‟ninah.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Makna Kata Sakinah dan Tuma‟ninah 

a. Makna kata sakinah 

Makna kata sakinah dibedakan menjadi dua, yaitu 

berdasarkan makna dasar dan makna relasional. Setelah 

menganalisis berbagai pendapat ahli bahasa dan tafsir tentang 

makna yang selalu melekat pada kata “sakinah” adalah “diam, 

tenang”.  

Sedangkan makna relasional dari kata sakinah yaitu az-

zauj, ar-rasūl, al-qalb, dan , as- ṣalāt. Makna kata “sakinah” 

secara sintagmatik didapati kata atau konsep baru yaitu: al-qarār, 

an-nuzūl, al-„uns, at-tuma‟ninah, dan at-tābūt. Kemudian makna 

kata “sakinah” secara paradigmatik memiliki sinonim: al-hudū‟, 

tuma‟ninah, al-„amnu, al-waqār, as-sukūt dan antonim: al-qalaqa, 

al-khauf, dan al-faza`a.  

b. Makna kata tuma‟ninah 

Makna kata tuma‟ninah terbagi menjadi dua, yakni 

berdasarkan makna dasar dan makna relasional. Setelah 

menganalisis berbagai pendapat ahli bahasa dan tafsir tentang 

makna yang selalu melekat pada kata “tuma‟ninah” adalah 

“mantap, tenang”.  
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Sedangkan makna relasional yaitu al-qalb, as-ṣalāt, dan an-

nafs. Makna kata “tuma‟ninah” secara sintagmatik didapati kata 

atau konsep baru yaitu: as-sukūn, ar-riḍā, al-iqāmah. Kemudian 

makna kata “tuma‟ninah” secara paradigmatik memiliki sinonim: 

al-hudū‟, as-salam, al-„amnu, as-sakinah dan antonim: al-qalaqa, 

al-jazau`, al-khauf, dan al-khasyyah.  

2. Hubungan Makna Sakinah dan Tuma‟ninah Ditinjau Berdasarkan 

Medan Semantik  

Dalam analisis sintagmatik, kata tuma‟ninah memiliki relasi makna 

yang lebih luas dibandingkan dengan kata sakinah. Namun kedua 

fokus kata tersebut memiliki hubungan makna yang sama dalam 

analisis sintagmatik. Sedangkan dalam analisis paradigmatik juga 

kedua fokus kata tersebut memiliki sinonim dan antonim yang sama. 

Bahkan kata sakinah merupakan sinonim dari kata tuma‟ninah 

begitupun sebaliknya. Oleh karena itu, kata sakinah dan tuma‟ninah 

memiliki kedekatan konsep, baik dari analisis sintagmatik dan 

paradigmatik.  

3. Konteks Kata Sakinah dan Tuma‟ninah Dalam Al-Qur‟an 

Lafadz tuma‟ninah dalam al-Qur‟an ini bersifat lebih umum karena 

keadaan seseorang yang menerimanya ditunjang dengan ilmu, 

pengabaran, keyakinan, dan keberuntungan. Sedangkan kata sakinah 

sendiri merupakan keadaan secara tiba-tiba yang terkadang disertai 

hilangnya rasa takut. Jadi tuma‟ninah ini merupakan pengaruh yan 
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timbul dari adanya sakinah, seakan-akan tuma‟ninah merupakan 

puncak dari sakinah.  

Dengan demikian, pendapat penulis tentang teori Asinonimitas 

dalam al-Qur‟an adalah bahwa teori ini masih relevan, karena tidak ada 

sinonim murni yang ditemukan dalam al-Qur‟an. 

B. Saran 

1. Kajian kebahasaan dalam al-Qur‟an sangatlah luas pembahasannya. 

Salah satu analisis bahasa yang popular pada zaman sekarang ini 

adalah semantik yang ditawarkan oleh Toshihiko Izutsu. Para 

mahasiswa dapat menggunakan pendekatan ini pada kajian kebahasaan 

al-Qur‟an. Ada banyak lafadz yang belum dikaji dengan pendekatan 

ini, sehingga membuka peluang seluas-luasnya bagi para pengkaji 

kebahasaan al-Qur‟an.  

2. Kajian yang berkenaan dengan sinonimitas dalam al-Qur‟an ini masih 

tergolong sedikit. Masih banyak kata yang Nampak sinonim dalam al-

Qur‟an yang belum dikaji. Dengan begitu tidak menutup kemungkinan 

bagi para pengkaji untuk melakukan penelitian lanjutan guna 

menunjukan ada atau tidaknya sinonimitas murni dalam al-Qur‟an. 
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